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ABSTRAK

Qurrati Sahala, Nila. 2017. Implementasi metode Bil Qolam pada pembelajaran Al-Qur’an
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing skripsi: Dr.
Mohammad Samsul Ulum, M.A

Kata kunci : Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Bil Qolam, Kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Pada proses pembelajaran dibutuhkan sebuah metode yang sesuai dengan keadaan
disekitarnya, hal tersebut dilakukan agar proses mentarnsfer ilmu yang diberikan oleh guru
diterima oleh siswa dengan baik sehingga proses tersebut mengantarkan pada tercapainya
tujuan pembelajaran. Maka dari itu, dengan selarasnya metode yang digunakan oleh guru
ketika mengajar, sesuai dengan kondisi siswa dan keadaan lingkungan, maka SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Kota Malang memberikan fasilitas Pembelajaran Al-Qur’an
menggunakan metode Bil Qolam dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa. adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : (1)
perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Bil Qolam pada siswa eklas VIII SMP Islam Sabilurrosyad
Gasek Kota Malang, (2) Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam pada siswa kelas
VIl SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang, (3) hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil
Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.

Pada penelitian ini untuk menggali data digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi lapangan (field research). objek penelitian ini yaitu siswa kelas
VIl SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang. Teknik penelitian yang digunakan yaitu
Observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian, teknik analisis data yang dilakukan
peneliti yaitu dengan cara pengelompokan data, penjabaran hingga menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang meliputi
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu Materi pembelajaran berupa
mengaji jilid dan Juz 30 , Pendekatan dan metode pembelajarannya menggunakan metode
jibril yang terdiri dari Talqin, Ittiba’ dan urdhoh, Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
yang sudah ditentukan, Alat dan sumber belajar nya berupa buku jilid dan Al-Qur’an Rasm
Ustmani, dan Evaluasi pembelajaran yang terdiri dari tes kenaikan jilid, ujian Bil Qolam yang
dilakukan oleh Tim Pusat dan Ujian Tahfidz. 2) Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang memiliki beberapa tahap
dan dikembangkan sesuai tingakatan kelas, tahapan tersebut yaitu : kegiatan pembuka,
kegiatan inti atau lebih sering disebut Talqin Ittiba’, baik talqin ittiba’ hafalan atau setoran
baca, dan kegiatan penutup. 3)Hasil belajar Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam di SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang menunjukkan bahwa nilai siswa kelas VIII SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek telah memenuhi standar kenaikan halaman atau materi dengan
prosentase sebanyak 88% menadapatkan nilai 81-100 dengan kataegri nilai B - A.
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ABSTRACT

Qurrati Sahala, Nila. 2022 Implementation of the Bil Qolam method in learning the Qur'an
in improving the ability to read the Qur'an for class VIII Islamic Junior High School
Sabilurrosyad Gasek Malang City. Thesis, Islamic Education Program,. Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Advisor : Dr. Mohammad Samsul Ulum, M.A

Keywords: Al-Qur'an Learning, Bil Qolam Method, Ability to Read Al-Qur'an

In the learning process, a method is needed that is in accordance with the
surrounding conditions, this is done so that the process of transferring the knowledge given
by the teacher is well received by students so that the process leads to the achievement of
learning objectives. Therefore, with the harmony of the methods used by teachers when
teaching, according to student conditions and environmental conditions, the Islamic Middle
School Sabilurrosyad Gasek Malang City provides Al-Qur'an Learning facilities using the Bil
Qolam method in the hope of increasing the ability to read the Qur'an. 'an student. The
purpose of this research is to describe: (1) planning of learning Al-Qur'an in improving the
ability to read the Qur'an by using the Bil Qolam method in class VIII students of SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Malang City, (2) Implementation of Al-Qur'an learning -The Qur'an in
improving the ability to read the Qur'an by using the Bil Qolam method in class VIII SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Malang City, (3) learning outcomes of learning the Qur'an in
improving the ability to read the Qur'an by using the Bil Qolam method in class VIII SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Malang City.

In this study to explore the data used a qualitative research approach with the type
of field study research (field research). The object of this research is class VIII SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Malang City. The research technique used is observation, interviews
and later documentation, the data analysis technique carried out by the researcher is by
grouping the data, elaborating to drawing conclusions.

The results showed that: 1) Al-Qur'an learning planning with the Bil Qolam method
at the Islamic Middle School Sabilurrosyad Gasek Malang City included the Learning
Implementation Plan (RPP) component, namely learning materials in the form of reciting
volumes and Juz 30, the approach and learning method using the Jibril method. which
consists of Talgin, Ittiba' and urdhoh, the steps of learning activities that have been
determined, the tools and learning resources in the form of volume books and the Al-Qur'an
of Rasm Ustmani, and evaluation of learning which consists of a volume increase test, the Bil
Qolam exam which conducted by the Tahfidz Center and Examination Team. 2) The
implementation of Al-Qur'an learning with the Bil Qolam method at the Islamic Middle
School Sabilurrosyad Gasek Malang City has several stages and is developed according to
the grade level, these stages are: opening activities, core activities or more often called Talgin
Ittiba’, both talgin ittiba" memorization or reading deposit, and closing activities. 3) The
results of learning the Qur'an using the Bil Qolam method at the Sabilurrosyad Gasek Islamic
Middle School in Malang City indicate that the grades of VIII students of the Sabilurrosyad
Gasek Islamic Junior High School have met the standard for page or material increase with a
percentage of 88% getting a score of 81-100 with a grade category B - A.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an didefinisikan sebagai kalam Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, yang merupakan
mukjizat Nabi Muhammad SAW dengan periwayatannya yang secara muatawatir,
ditulis di mushaf, dan bagi orang yang membacanya bernilai sebagai ibadah. ? Al-
Qur’an merupakan pentunjuk bagi ummat manusia karena didalamnya terdapat
ajaran agama yang mengantar seluruh aspek kehidupan dan keselamatan hidup
manusia di dunia dan Akhirat.

Al-Qur’an tidak hanya berupa sebuah kitab yang berisi undang-undang
kemudian dibaca untuk mengetahui suatu dasar hukum pada suatu masalah, tetapi
Al-Qur’an merupakan kitab suci ummat Islam yang harus senantaiasa dibaca dan
diresapi untuk menambah beberapa ilmu pengetahuan baru yang erat kaitannya
dengan tanda-tanda kekuasaan Allah.

Al- Qur’an datang dari Allah, bukan semata-mata arti dan maknanya saja,
tetapi juga bentuk dan lafalnya. Banyak orang yang tercengang ketika membaca
Al-Qur’an untuk pertama kalinya, sebab Al-Qur’an tampak di matanya sebagai
suatu yang inkoheren.* Akan tetapi Allah menurunkan Al-Qur’an dengan gaya
bahasa yang istimewa, mudah, tidak sukar bagi siapapun yang membaca,
menghafal, dan memahami serta mudah juga untuk diamalkannya. Hal tersebut

sesuai demgan Firman Allah dalam Surat Al-Qomar (54) ayat 22 :

S e Jib A3l Bl all G g Nl

2 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak : Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani,
2004), hal. 16.
¥ Muhammad Chirzin, Kearifan Al-Qur’an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, tt), hal. 6.
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“Dan Sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajarannya” (QS. Al-Qomar[54] : 22)*

Al-Qur’an juga merupakan sumber kesuksesan dalam hidup.” Dengan Al-
Qur’an setiap orang dapat menjadikannya sebagai pedoman hidup, menjalankan
kehidupan sehari-sehari sesuai sunnatullah dan sunnah rasul, sehingga apa yang
dijanjikan Allah yang tertulis dalam Al-Qur’an akan terealisasikan pada
kehidupan seseorang yang telah berpedoman kepada kitab Allah dan akan
menjadikannya pada kesuksesan dunia dan akhirat.

Karena itu, setiap ummat Islam sangat penting untuk mempelajari,
mengajarkan, memahami dan mengamalkan Al-Qur’an. Hal tersebut bisa dimulai
sejak usia dini dengan permulaan pengenalan huruf hijaiyah sampai anak tersebut
bisa membaca, memahami, mempelajari hingga mengamalkan isi Al-Qur’an.

Adapun tujuan membaca Al-Qur’an terkumpul dalam sebuah ungkapan
Tsumma Sya’a, yaitu hurf Tsa’ adalah tsawab yang artinya pahala, huruf Mim
adalah munajat, huruf Syin yaitu Syifa’ sebagai obat, kemudian huruf A’in adalah
‘Ilmu dan yang terakhir yaitu huruf ‘Ain pada kalimat ‘Amal memiliki arti
memngamalkan.®

Pengajaran Al-Qur’an bagi anak usia dini adalah tanggung jawab bersama
antar keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karena dengan adanya pengajaran Al-
Qur’an maka anak tersebut sudah mempunyai bekal iman yang kokoh kepada
Allah SWT. Dan awal pengajaran itu dapat di mulai sejak usia dini atau sejak
seorang anak baru lahir ke dunia karena pendidikan usia dini dasarnya berpusat
pada kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang berdasarkan pada minat, kebutuhan

dan kemampuan sang anak. Oleh karena itu, peran pendidik sangatlah penting.

* Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), hal 529.
® Khalid, Al-Qur’an Tak Sekedar dibaca (Solo: Zamzam, 2010), hal 32.
® Ibid., hal 26.



Dan pendidik harus mampu memvasilitasi aktifitas anak dengan material yang
beragam.’

Mengajarkan Al-Qur’an kepada seseorang tidaklah mudah. Dibutuhkan
beberapa hari untuk seseorang mengenali dan hafal akan huruf hijaiyah yang
dikenalkan oleh gurunya. Guru mengenalkan 1 huruf hijaiyah kemudian keesokan
harinya seorang siswa ditanya huruf hijaiyah yang sudah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya, akan tetapi seorang siswa tersebut masih belum bisa
menyebut huruf hijaiyah yang sudah diajarkan sebelumnya. Tidak hanya itu, pada
hurf hijaiyah yang memiliki kesamaan bentuk seperti z dan & ,terkadang seorang
siswa masih belum bisa membedakannya. Hal tersebut tidak bisa menyalahkan
seorang siswa, akan tetapi harus ada perubahan cara mengajar oleh guru.

Kemudian fenomena yang sering ditemui pada zaman sekarang bahwa
membaca Al-Qur’an kurang diminati siswa. Karena siswa merasa bosan dengan
model pembelajaran Qur’an yang sudah ada. Untuk menghilangkan rasa bosan
tersbeut dibutuhkan inovasi dari seorang guru untuk meningkatkan motivasi dan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.

Inovasi tersebut bisa dilakukan dengan mencoba sebuah metode baru,
sehingga diperoleh tujuan yang maksimal. Tujuan tersebut diantaranya murid
dapat mengingat, menghafal, membedakan huruf-huruf hijaiyah. Sehingga ketika
sudah mulai masuk pada tingkat Al-Qur’an seorang murid sudah dapat membaca
dengan lancar.

Metode menurut Omar Ahmad yaitu segala kegiatan yang terarah yang
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang

diajarkannya, ciri-ciri perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitarnya dan

" Sri Mawaddah, Jurnal Studi Gender dan Islam : ‘Beut Ba’da Maghrib’ Suatu pembiasaan bagi anak-anak
belajar Al-Qur’an, Vol 6, No. 1, Juni 2017. hal. 98.



tujuan menolong siswa-siswanya untuk mencapai proses belajar yang dinginkan
dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.®

Maka dari itu, penentuan metode pengajaran Al-Qur’an bagi peneliti
dipandang sangat penting sekali, karena hal tersebut dapat mempercepat
tercapainya tujuan pada pembelajaran Al-Qur’an. Dalam hal ini peneliti memilih
metode Bil Qolam yang digunakan oleh SMP Islam Sabilurrosyad Gasek pada
pembelajaran Al-Qur’an. metode Bil Qolam merupakan salah satu metode yang
mudah diterima oleh siswa, karena pengajarannya yang fleksibel. Tidak
menunutut siswa untuk cepat memahami dan memenuhi target untuk bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sehingga, siswa tidak mudah
tertekan yang akan menyebabkan siswa malas untuk mengikuti pembelajaran Al-
Qur’an. metode ini juga memiliki 4 nada khusus yang sangat di gemari oleh siswa
siswi SMP Islam Sabilurrosyad.

SMP Islam Sabilurrosyad memberikan fasilitas siswa berupa pelajaran Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam merupakan upaya mewujudkan
salah satu indikator pada Visi SMP Islam Sabilurrosyad yaitu anak-anak mampu
membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah tajwid. Jadi, SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek tersebut memberikan bekal kepada siswa siswinya untuk
menjadi penerus bangsa yang senantiasa berpegang teguh pada ajaran Islam
melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur’an.

Melihat perkembangan zaman yang begitu pesat hingga ilmu pengetahuan ikut
pesat juga akan tetapi siswa kurang mempelajari Al-Qur’an dengan baik dan

benar. Sehingga antara kebutuhan jasmani dan rohani pada setiap siswa kurang

& Abdul Haris Pito, Jurnal Diklat Teknis , Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, Vol 7 No. 1, Juni 2019. hal

115.



seimbang. Mereka lebih memilih mengejar ilmu umum dari pada Al-Qur’an yang
merupakan pedoman ummat manusia sampai akhir hayatnya.

Pada SMP Islam Sabilurrosyad memiliki lulusan siswa SD yang berasal dari
dua lingkungan, yaitu Madrsah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar. setiap sekolah
tersebut memiliki bibit unggul yang berbeda-beda. Tidak hanya itu, dukungan dari
orang tua terkadang kurang. Karena salah dua orang tua tersebut sama-sama
memilih jenjang Karir sehingga tidak sempat memperhatikan putra-putrinya
dirumah, dan juga kurangnya pengetahuan agama yang dimiliki orang tua.
Sehingga ketika kondisi anak sudah beranjak remaja dalam hal ini pada tingkatan
Sekolah Menengah Pertama masih sangat butuh perhatian. Maka dari itu, SMP
Islam Sabilurrosyad memberikan suatu pembelajarn  Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Bil golam.

Sehingga, peneliti memilih tempat untuk melakukan penelitian di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Kota Malang dimana sekolah tersebut tidak hanya
mengharapkan siswanya menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, akan tetapi
juga memiliki iman yang kuat, taat dalam beribadah dan memiliki budi pekerti
yang luhur.

Berangkat dari uraian masalah diatas, maka peneliti memilih judul
Implementasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an dengan Bil Qolam Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa SMP Islam

Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.



B. Fokus penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat dirumuskan fokus penelitian

sebagai berikut :

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam
pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam
pada siswa kelas VII1 SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang?

Bagaimana hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam

pada siswa kelas VII1 SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang?

C. Tujuan penelitian

berawal dari fokus penelitain di atas, maka penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Kota Malang.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Kota Malang.

Untuk  mendeskripsikan dampak pembelajaran  Al-Qur’an  dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan



metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Kota Malang.
D. Manfaat penelitian
terdapat sejumlah manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian yang kami
lakukan ini, yaitu :
1. Secara teoritis

Hasil kajian ini diharapkan dapat memperkaya khasanan IImiah serta

memebrikan kontribusi positif pada dunia pendidikan khususnya pendidikan

Agama Islam yang berkenaan dengan penerapan metode Bil Qolam untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

2. Secara praktis

a. Bagi lembaga pendidikan khususnya Sekolah, sebagai evaluasi untuk tetap
mempertahankan dan mengembangkan pembelajaran kedepannya
khususnya kegiatan keagamaan yang ada disekolah seperti kegiatan
Tahsin, guna meningkatkan sikap spiritual siswa.

b. Bagi pengembang Ilmu Pengetahuan, sebagai bahan masukan bagi guru-
guru dalam proses penerapan pembelajaran  Al-Qur’an untuk
meningkatkan  kualitas dalam pembelajaran  Al-Qur’an  dengan
menggunakan metode Bil Qolam
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan kemampuan dalam berfikir
analisis dan memberikan pengalaman dalam bidang penelitian

E. Orisinalitas penelitian

Pokok pembahasan dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi metode
Bil Qolam pada pembelajaran Al-Qur’an yang diselenggerakan oleh SMP Islam

Sabilurrosyad Gasek, dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan dampak bagi



siswa sisiwi SMP Islam Sabilurrosyad Gasek dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa. Berdasarkan analisis peneliti, terdapat beberapa
penelitian dahulu yang relevan dengan penelitian ini. Peneliti akan menjabarakan
perbedaan dan persamaan kajian penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar menghindari pengulangan kajian dari
penelitian-penelutian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang

peneliti temukan :

Penelitian pertama, penelitian yang ditulis oleh Muslimin, dengan judul
Metode Bil Qolam Dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di MTS Modern
Al-Azhary Ajibarang Banyumas, Program Magister Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Tesis ini membahas bagaimana konsep,
implementasi dan dampak dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Mts Modern
Al-Azhary Ajibarang Banyumas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan pada pengumpulan datanya peneliti menggunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data, peneliti
menggunakan teknik analisisis deskriptif kualitatif Miles Huberman. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pelakasanaan pembelajaran Tahfidz dengan
menggunakan metode Bil Qolam di Mts Modern Al-Azhari tahun pelajaran 2016-
2017 menggunakan konsep pembelajaran yang mengadopsi dari Pesantren limu
Al-Qur’an (PIQ) Singasari Malang, yang mana pada implementasinya
menggunakan 4 kegiatan yaitu pembukaan, kegiatan talqin dan ittiba’, urdhohan
setoran. Kemudian hasil pembelajaran setiap tahunnya selalu mencapai target
yang ditentukan oleh madrasah yaitu kelas VII mengkhatamkan 4 jilid buku Bil
Qolam dan menghafalkan Juz 30, kelas VIII menghafalkan 3 juz Al-Qur’an dan

kelas IX mengahafalkan I)X menahafalkan 3 Juz Al-Qur’an, sehingga selama 3



tahun mampu mengahafalkan 7 juz Al-Qur’an. hal tersebut juga didukung oleh
semangat dan kecerdasan siswa, metode yang digunakan, dan program yang
dijalankan secara intensif.’

Kemudian penelitian kedua, ditulis oleh lka Ervianah, dengan judul
Implementasi Metode Bil Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di MI Al-Ma’arif 02 Singosari Malang. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Penelitian ini membahas bagaimana meningkatkan motivasi
belajar pada peserta didik pada pembelaran Al-Qur’an melalui metode Bil Qolam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Instrumen dari penelitian ini yaitu peneliti sendiri, dan
teknik pengumpulan yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data tersebut dianalisis dengan cara mengorganisasikan dan
mengurutkan data sehingga menarik kesimpulan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
mata pelajaran Al-Qur’an hadist di MI Al-Ma’arif 02 Singosari Malang dilakukan
dengan cara memberikan hadist ataupun ayat Al-Qur’an yang menunjukkan
metivasi siswa serta pembiasaan kepada peserta didik, kemudian Langkah-
langkah implementasi metode Bil Qolam siswa mata pelajaran Al-Qur’an hadist di
MI Al-Ma’arif 02 Singosari Malang dapat berjalan dengan baik saat siswa
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Bil Qolam, dan Hasil peningkatan

motivasi belajar Al-Qur’an hadist dengan metode Bil Qolam di MI Al-Ma’arif 02

° Muslimin, “Metode Bil Qolam Dalam Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Modern Al-
Azhary Ajibarang Banyumas” (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2017).
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Singosari Malang secara kualitatif mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar."

Ketiga, ditulis oleh Muhammad Fahmi Jazuli (2019), dengan judul
Implementasi Pembelajaran  Al-Qur’an Model Bil Qolam Dalam
Peningkatan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Di SD Darul Falah Surabaya.
Program studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui Implementasi, hasil dan
faktor penghambat dari model bil golam yang digunakan pada pembelajaran Al-
Qur’an dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an di SD Darul Falah
Surabaya. Desain dan pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
yang bersifat deksriptif dengan teknik analisis datanya yaitu rerduksi data,
paparan data dan verifikasi. Penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat
peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa dengan melihat penilaian yang
memiliki 9 Indikator penilaian, jadi pada penelitian dapat dikatakan berhasil.**
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian saya yaitu membahas
implementasi dari metode Bil Qolam, akan tetapi terdapat Perbedaan pada antara
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu subjek penelitian yang
digunakan berbeda. Penelitian tersebut menggunakan subjek siswa Sekolah Dasar
(SD), sedangkan penelitian ini menggunakan subjek siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang pada dasarmya kedua siswa tersebut memiliki karakteristik
yang berbeda yaitu pada kemampuan kognitif dan bahasa, perkembangan fisik dan

kepribadian anak, dan intelegensinya.

1% Tka Ervianah, “Implementasi Metode Bil Qolam Dalam Peningkatan Motivasi belajar Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MI Al-Ma’arif 02 Singosari Malang” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
! Muhammad Fahmi Jazuli, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Model Bil Qolam Dalam Meningkatkan
Kualitas bacaan Al-Qur’an di SD Darul Falah Surabaya” (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

NO Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Tahun Penelitian

1. | Muslimin, Metode Bil | sama-sama Fokus Tema yang
Qolam Dalam | membahas penelitian  ini | dijadikan
Pembelajaran Tahfidz Al- | Metode Bi | terhadap peneliti adalah
Qur’an Di MTS Modern | Qolam pembelajaran | kegiatan
Al-Azhari Ajibaran Tahfidz di | pembelajaran
Banyumas, 2017 MTs Modern | Al-Qur’an

Al-Azhary

2. | Ika Ervianah, | Sama-sama Fokus Penelitian ini
Implementasi Metode Bil | membahas penelitiannya | fokus terhadap
Qolam Dalam | metode Bil | terhadap kemampuan
Peningkatan Motivasi | Qolam Motivasi belajar Al-
Belajar Mata Pelajaran belajar  pada | Qur’an
Al-Qur’an Hadist Di MI mata pelajaran
Al-Ma’arif 02 Singosari Al-Qur’an
Malang, 2017 Hadist

3. | Muhammad Fahmi Jazuli, | Sama-sama Berbeda pada | Subjek yang
Implementasi membahas subjek digunakan
Pembelajaran  Al-Qur’an | mengenai penelitiannya, | pada penelitian
Model Bil Qolam Dalam | Metode Bil | pada penelitian | ini siswa SMP
Meningkatkan  Kualitas | Qolam tersebut Islam
Bacaan Al-Qur’an Di SD menggunakan | Sabilurrosyad
Darul Falah Surabaya, subjek  siswa | Gasek
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2019 SD Darul

Falah Surabaya

F. Definisi istilah

Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami istilah yang ada

dalam proposal skripsi ini, maka perlu dibuat penjelasan dari beberapa istilah

berikut :

1.

Implementasi

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok
berdasarkan suatu rencana yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Metode bil Qolam

Metode bil golam disebut juga metode Jibril, diambil dari Q.S Al-Alaqg pada
ayat ke-4. Metode bil golam ini metode praktis belajar Alguran dengan
menggunakan susunan huruf ‘Arabiy yang dimulai dengan mengenalkan satu
huruf, dua huruf, tiga huruf sampai satu kata atau satu kalimat menggunakan
instrumen khusus.

Pembelajaran

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
pasal 1 ayat 20 menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi
antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Alquran

Alguran merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW melalui malaikat Jibril secara mutawattir yang tertulis di dalam
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mushaf-mushaf yang didahului dengan surat Al-Fatihan dan diakhiri dengan
surat An-Nas, dan bernilai ibadah apabila membacanya.

5. Kemampuan
Kemampuan merupakan kecakapan seseorang dalam memainkan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan.

6. Membaca
Membaca merupakan kegiatan melihat tulisan dan memahami isi teks bacaan

baik dengan bersuara ataupun di dalam hati.*?

Berdasarkan definisi istilah diatas, yang dimaksud judul penelitian ini
yakni membahas mengenai penerapan pembelajaran Al-Quran menggunakan
metode bil qolam dan hasilnya terhadap peningkatan siswa dalam

kemampuan membaca Al-Quran.

G. Sistematika pembahasan

Penulisan skripsi pada umumnya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,

inti, dan akhir skripsi. Komponen dari masing-masing bagian tersebut adalah :

1. Bagian Awal
Pada bagian awal penulisam skripsi terdiri dari beberaoa komponen seperti
halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, serta daftar lampiran

2. Bagian Inti
Bagian ini merupakan komponen utama dalam sebuah penulisan skripsi yang

di dalamnya memuat 6 bab penting yaitu :

12 Ade Husnul Khotimah dkk., Jurnal Pena Ilmiah : Keterampilan Membaca Cepat Dalam Menemukan Gagasan
Utama, Vol 1 No.1, 2016. hal. 342.
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BAB | : Dalam bab ini, mendeskripsikan secara umum dan menyeluruh
mengenai apa yang akan dibahas dalam proposal skripsi.
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan proposal.

BAB Il  : Membahas mengenai landasan teori yang digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian serta kerangka konseptual penelitian.

BAB Il : Membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitan, data dan sumber
data, teknik pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian
dan pustaka sementara proposal penelitian.

BAB IV : Pada bab ini membahas mengenai paparan data mengenai sejarah Bil
Qolam, sejarah SMP Islam Sabilurrosyad, dan penyajian data yang
di peroleh saat penelitian sesuai dengan fokus penelitian.

BAB V : Pembahasan hasil penelitian yang berisi mengenai ulasan perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar siswa pada kegiatan Pembelajaran Al-
Qur’an siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek

BAB VI - bagian penutup yang teridi dari kesimulan dan saran terkait dengan
penelitian yang telah dilakukan.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir berisi lampiran-lampiran yang memuat hasil dokumen dan

dokumentasi peneltian.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Metode pembelajaran Al-Qur’an
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang memiliki arti cara,
jalan."® Kemudian dalam bahasa arab istilah dari metode yaitu thariq atau tharigah
yang artinya cara atau jalan. Selanjutnya dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah method yang artinya cara.** Sedangkan menurut KBBI, metode memiliki
arti yaitu cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai
maksud.” Jadi metode merupakan seperangkat langkah yang tersusun secara
sistematis.'®
Pembelajaran menurut KBBI berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk
yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan
pembelajaran berarati proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar."” Pembelajaran merupakan aktifitas interaksi edukatif antara guru
dengan peserta didik dengan didasari oleh adanya tujuan baik berupa
pengetahuan, sikap maupun keterampilan.*®
Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar seorang

guru untuk memberikan arahan agar peserta didik berinteraksi dengan sumber

13 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2017),
hal 4.

Y Arif Muzayin Shofwan, “Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji : Telaah Kitab Ta’lim Al Muta’allim,” Jurnal
Riset dan Konseptual, 2, no. 4 (November 2017): hal. 412.

> Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 952.

® Dedy Yusud Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa,” Jurnal SAP, 1, no. 2 (Desember 2016): hal. 166.

" Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan Wacana dan Praktik
Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional) (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011). hal. 18.

'8 Sunhaji, Jurnal Kependidikan, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya Dalam pembelajaran, Vol 2, No.
2,2014. hal. 34.
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belajar lain supaya tercapai sebuah target yang sudah ditentukan.”® Menurut
kimble dan Garmezy, pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang realtif
tetap dan menghasilkan praktik yang di ulang-ulang. Pembelajaran memiliki
makna bahwa peserta didik sebagai subjek belajar harus dibelajarkan bukan
diajarkan. Peserta didik dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis,
merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.
Kemudian Rombepajung berpendapat bahwa pembelajaran adalah diperolehnya
suatu mata pelajaran atau suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau
pengajaran.”

Pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik agar memperoleh
berbagai macam pengalaman. Berdasar pengalaman tersebut tingkah laku peserta
didik yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku peserta didik menjadi bertambah,
baik kuantitas dan kualitasnya.”*

Manusia memiliki beberapa sifat maupun kemampuan otak yang berbeda.
Sehingga membutuhkan kondisi pembelajaran yang berbeda pula, maka kondisi
tersebut menuntut adanya teori atau cara untuk membantu proses pembelajaran
terlaksana dengan baik. Diantara teori-teori tersebut adalah ;%

a. Teori Pembelajaran Behavioristik Teori pembelajaran behavioristik adalah
sebuah teori yang mempelajari tingkah laku manusia. Teori tersebut melihat
belajar pada perubahan tingkah laku. Seseorang sudah dianggap belajar

apabila mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. Pandangan teori

9 Apriade Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, Jurnal Fitrah, Belajar dan Pembelajaran, Vol 3, No. 2,
Desember 2017. hal. 338.

2 Muhammad Thobroni dan Mustofa, loc cit., hal. 18.

2! Bjstari Basuni Yusuf, Jurnal Kajian Pembelajaran dan keilmuan, Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif,
Vol 1, No. 2, 2018 2017). hal. 14.

%2 Nurul Hidayati, “Teori Pembelajaran Al-Qur’an,” Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, 4, no. 1 (Juni 2021): hal.

28.
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tersebut mengakui pentingnya input yang berupa stimulus, dan output yang
berupa respon. Teori ini menekankan kajiannya pada pembentukan tingkah
laku yang berdasarkan hubungan antara stimulus dengan respon yang bisa
diamati dan tidak menghubungkan dengan kesadaran maupun konstruksi
mental. Teori ini jJuga mengutamakan pengukuran, karena dengan pengukuran
kita dapat melihat terwujud tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. Faktor
lain yang dianggap penting bagi teori ini adalah penguatan (reinforcement).
Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat respon. Jika penguatan
ditambahkan (positive reinforcement) maka respon akan semakin kuat, begitu
juga apabila penguatan dikurangi (negative reinforcement), maka respon akan
tetap dikuatkan. Dapat difahami bahwa belajar menurut teori behaviroristik
adalah adanya perubahan tinggah laku setelah mendapatkan stimulus dan
terjadinya respon. Jadi, orang dikatakan sudah belajar jika sesudah
mendapatkan stimulus yang menghasilkan perubahan tingkah laku.

. Teori Pembelajaran Kognitivistik Kognitif berasal dari Bahasa latin
“Cogitare” yang artinya berfikir. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kognitif berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan
kognisi, atau berdasarkan pengetahuan faktual yang empiris. Dalam istilah
pendidikan, kognitif memiliki arti sebagai suatu teori yang memahami bahwa
belajar merupakan pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk
memperoleh pemahaman. Teori ini menekankan bahwa perilaku seseorang
ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang
berhubungan dengan tujuan belajarnya. Teori ini lebih mementingkan proses
belajar daripada hasil belajar dan berpandangan bahwa belajar merupakan

suatu proses internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi
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dan aspek kejiwaan lainnya. Maka, belajar adalah suatu proses usaha
melibatkan aktivitas mental sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan
lingkungan untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, tingkah laku, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif
dan berbekas. Jadi,menurut teori ini belajar adalah proses kerja otak dalam
berfikir sesuatu, mengingat, mengolah informasi dan emosi.

Pengertian Teori Pembelajaran Konstruktivistik Konstruktivistik adalah suatu
pendekatan terhadap belajar yang berkeyakinan bahwa orang secara aktif
mampu membangun atau membuat pengetahuannya sendiri dan realitas
ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri pula. Ciri Pembelajaran ini
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan
produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan pengalaman. Teori ini juga
memberikan kebebasan terhadap peserta didik dengan kemampuannya untuk
menemukan keinginan atau kebutuhannya sendiri, tentunya dengan bantuan
guru.Konstruktivistik (construktism) merupakan landasan berfikir pendekatan
kontekstual, pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. Jadi,
menurut teori ini pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, tetapi manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman
nyata. Peserta didik perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu ia harus
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Maka tugas seorang
guru adalah sebagai pemandu bagi murid, bagaimana murid dapat menemukan

dan mengembangkan pengetahuan sendiri tanpa disuapi oleh guru.
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Kemudian pengaplikasian Teori tersebut pada Teori pembelajaran baca al Qur'an

yaitau :

1.

belajar membaca al Qur'an menurut teori kognitif dapat dilakukan dengan
memberikan petunjuk kepada peserta didik tentang pokok materi agar
kemudian dapat diolah oleh otak dalam mengidentifikasi macam-macam huruf
sehingga menghasilkan kemampuan anak didik membaca Al-Qur'an dengan
benar. Kalimat yang dipakai harus sederhana, menunjuk pada realitas bentuk
tulisan teks yang akan dibaca atau menghindari kalimat yang bersifat teoritik
atau deskriptif. Kita dapat menggunakan kalimat: “perhatikan ini bunyinya “
<) “ Ba)”, hindari menggunakan kata yang panjang dan kurang tegas, seperti
“yang bentuknya begini dibaca ... ”, untuk membedakan antar huruf “c < & “
cukup menyampaikan perhatikan pada titiknya.

Sedangkan menurut teori behavioristik belajar adalah adanya stimulus yang
nantinya menghasilkan respon atau perubahan. Dalam materi membaca al
Quran jilid 1 ini, guru biasanya memberi contoh terlebih dahulu,
menggunakan metode drill atau memberi petunjuk seperti di atas, yang
penting pada teori ini adalah setelah guru memberikan stimulus maka akan
menghasilkan perubahan yaitu anak didik bisa melafalkan bacaan yang ada di
jilid 1 dan membedakannya.

Pada teori konstruktivistik, guru membangun pengetahuan awal yang dimiliki
oleh anak didik. Contohnya: sebelum mulai, guru menunjuk salah satu huruf
hijaiyyah “ <) “ Ba)” dan bertanya “ini dibaca apa...?” ketika anak didik
sudah tahu, kemudian guru menunjuk pada huruf “< & “ dan bertanya
perbedaaannya dan seterusnya. Pada teori ini guru tidak boleh langsung

memberi tahu materi, tapi harus menggali pengetahuan awal yang dimiliki
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anak didik kemudian membantu agar mereka mampu membangun dan
mengembangkan pengetahuannya itu sendiri, sehingga menghasilkan

pengetahuan baru.

proses pembelajaran baca Al-Qur'an tidak bisa terhindar dari tiga teori
tersebut, karena perbedaan kecerdasan anak didik menuntut guru agar
menyesuaikan pembelajaran. Ada anak yang tidak mampu mengembangkan
kemampuannya sendiri dan sangat tergantung pada stimulus, maka dalam hal ini
kita perlu menganut teori behavioristik. Teori-teori tersebut secara tidak langsung
teraplikasikan oleh metode-metode baca Al-Quran yang berkembang di
Indonesia, diantaranya adalah Iqra’, Qiroati, Tilawati, Ummi dan lainnya. Setiap
metode tersebut memiliki teori pembelajaran yang berbeda, ada yang lebih
condong ke teori konstruktivistik, metode ini lebih membiarkan anak didik untuk
belajar sendiri, bahkan guru dilarang langsung memberikan contoh bacaan kepada
anak didik ketika ada bacaan yang belum benar, kecuali anak sudah benar-benar
tidak bisa. Namun metode lain justru mengharuskan guru untuk memberikan
contoh bacaan di setiap pokok pembahasan dan juga pada proses pembelajaran
kecuali anak sudah bisa membaca sendiri tanpa diberikan contoh. Metode ini lebih
pada teori behavioristik. Pada dasarnya setiap metode menggunakan teori ganda
atau campuran, karena dalam prosesnya memakai model pembelajaran klasikal

dan individual yang secara otomatis teori-teori tersebut teraplikasi.

Jadi, Pembelajaran Al-Qur’an adalah sebuah proses Interaktif antara guru dan
murid dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan cara membaca, menulis, memahami
IImu Tajwid dan mengahafal Al-Qur’an sehingga dapat mencetak generasi Ahlul

Qur’an yang selalu menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.
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Metode pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu cara yang disusun secara
terencana dan sistematis pada pembelajaran Al-Quran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang dinginkan.

2. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an

Tujuan adalah suatu usaha atau keinginanan yang akan dicapai. Tanpa ada
tujuan pada suatu pembelajaran, sama halnya seperti pergi ke supermarket tanpa
tujuan, sehingga seseorang tidak bisa menyeleksi mana yang harus di ambil dan
mana yang harus diabaikan. Maka dari itu diperlunya sebuah tujuan dalam
pembelajaran Al-Qur’an ini.

Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an tersebut diantaranya:*

1. Menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman utama dan menjadikannya bacaan
yang Istimewa

2. Membiasakan membaca Al-Qur’an dengan lancar dan fasih dan dapat
memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu tajwid.

3. Mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an salah satunya perintah sholat

4. Menghafal sejumlah surat-surat, ayat pilihan, dan do’a harian yang terdapat
pada Al-Qur’an

5. Berperilaku baik sesuai tuntutan Islam dan pengalaman pendidikannya

6. Dapat menulis huruf hijaiyah dengan benar.

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Al-Qur’an
Pada aktiftas pembelajaran terjadi sebuah transfer pengetahuan antar guru dan
murid. Hal tersbeut melibatkan beberapa usnur pembelajaran yaitu tujuan

pembeajaran, metode pembelajaran, kurikulum, sarana dan prasarana dam lain-

% Sadiah, Rahendra Maya, dan Unang Wahidin, Prosiding Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, Implementasi
Model Pembelajaran Dalam Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an di Majelis Taklim Nurul Hikmah Kmapung
Situ Uncal Desa Purwasari Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor,” Vol 1, No. 1, 2018. hal. 8.
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lain. Agar aktiftas pembelajaran berjalan dengan lancar diperlukan secara efisien
dan efektif, maka pembelajaran diperlukan prinsip-prinsip, diantaranya :**

a. Prinsip Tadarruj dan Tartib

Secara bahasa Tadarruj memiliki arti berangsur-angsur, tahap demi tahap,
sedikit demi sedikit. Prinsip Tadarruj ini memiliki konsep bahwa seorang
pelajar dalam mempelajari sebuah materi hendaknya menyelesaikannya
terlebih dahulu hingga benar-benar faham hingga kemudian dapat lanjut pada
materi selanjutnya. Sedangkan prinsip tartib yaitu bahwa mataeri pelajara

hendaknya diberikan secara terstruktur.

. Prinsip Metodologis

Prinsip metodologis merupakan prinsip pembelajaran dengan beberapa
metode, yang menentukan berhasil tidaknya pembelajaran. Agar materi
pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa dapat dipahami dengan baik
maka diperlukan metode yang tepat. Ada beberaap metode pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu menghafal, ceramah, diskusi atau debat dan seminar.
Prinsip Psikologis

Para pakar pendidikan mengkonsepsikan pelajar sebagai objek pembelajaran
dalam pendidikan. Oleh karena itu para guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada para pelajar dituntut memperhatikan perkembangan jiwa
mereka, agar materi pembelajaran tersebut dapat dipahami dengan baik.
Menurut ilmu jiwa (psikologi) perkembangan anakanak lebih mudah

memahami yang konkrit dari pada yang abstrak

2 Abdul Mukti, “Prinsip-prisnip Pembelajaran dalam Islam,” Jurnal Miqot, vol 32, no. 2 (Desember 2008):

hal.253.
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4. Macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an

Metode menurut kamu besar bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.” Kemudian dalam bahsa arab disebut dengan istilah Tharigah
yang artinya cara atau strategi untuk melakukan suatu pekerjaan.?® Jadi metode
pembelajaran Al-Qur’an adalah sebuah cara sistematis yang terjadi ketika proses
interaksi antar guru dan murid untuk mencapai tujuan dari pembelajaran Al-
Qur’an yang sudah ditentukan.

Banyak metode pembelajaran Al-Qur’an yang telah dikemukakakan oleh para
ahli Al-Qur’an dan sudah tersebar di masyarakat. Metode yang digunakan untuk
pembeljaran Al-Qur’an harus sesuai dengan kondisi peserta didik. Pemilihan
metode yang tepat dapat mengantarkan pada tujuan yang sudah ditentukan.
Adapun metode pembelajran Al-Qur’an tersebut diantaranya yaitu: Metode
Qira’ati, Metode Tilawati, Metode Ummi, Metode Yanbu’a, Metode Bil qolam
dll.

a. Metode Qiro’ati
Metode Qiro’ati adalah sebuah metode membaca Al-Qur’an yang
mempraktikkan bacaan tartil dan kaidah ilmu Tajwid secara langsung.”’ Pada
metode ini peserta didik langsung diperkenalkan pada nama-nama huruf dan
bunyi huruf yang berharokat dengan dilakukan secara acak tanpa di eja, serta
langsung memasukkan kaidah tajwid ketika pembelajaran secara praktis.
Metode Qira’ati ini digagas oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi sejak tahun

1963 dengan menyusun buku metode baca tulis Al-Qur’an yang kemudian saat

% Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 952.

% Sylaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2017), hal.
4

2" ovandri Dwanda Putra dan Suyitno, Jurnal Pemberdayaan, Multimedia Pembelajaran TPA berbasis
Komputer dengan Metode Qiro’ati, Vol 1, No. 2, Oktober 2017, hal. 323.
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ini dikenal Metode Qira’ati yang memiliki arti “Bacaanku”.”® Metode Qira’ati
tersebut pada mulanya memilki 10 jilid buku kemudian setelah melewati
beberapa revisi, maka buku jilid tersbeut berkurang menjadi 6 jilid.?

Kelebihan dari metode ini yaitu pendidik yang berkualitas karena harus
memiliki syahadah untuk mengajrakan metode tersebut, peserta didik tidak
hanya belajar membaca Al-Qur’an tetapi juga diajarkan menulis bacaannya,
dan untuk membaca bacaan Al-Qur’an yang dibaca pendek dan panjang
menggunakan sistem ketukan, yang mana peserta didik dapat mennentukan
berapa lama harus dibaca panjang dan berapa lama dibaca pendek sehingga
tidak kurang atau lebih.*

Adapun kekurangan dari metode ini adalah kelulusan dalam mempelajarai
metode ini yatu kemampuan membaca sesorang dan tidak ditentukan oleh
bulan/tahun, sehingga bagi peserta didik yang tidak lancar lulusnya akan
lama.®
Metode Tilawati

Metode Tilawati adalah salah satu metode panduan belajar membaca Al-
Qur’an dengan ciri khasnya menggunakan lagu rost dan mengunakan teknik

klasikal dan teknik baca simak.* Tujuan dari peneraan metode tilawati yaitu

% Toto Priyanto, Skripsi, “Efektifitas Penggunaan Metode Qira ati Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’a
yang baik dan benar (Studi Kasus di LPQ Masjid Fathullah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)” (Jakarta, UIN
Syarif Hidayatullah, 2011), hal 15.

#ibid., 19.

% |_ovandri Dwanda Putra, “Multimedia Pembelajaran TPA berbasis Komputer dengan Metode Qiro ‘ati,” hal

326.

*! priyanto, op cit., 35.
%2 Kanatul Hasanah, Jurnal Bidayatuna, Implementasi Metode Tilawati dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an, Vol 1, No. 1, April 2018, hal. 88.

24



agar peserta didik dapat khatam 30 juz dan dapat membacanya dengan tartil,
menggunakan lagu rost dengan tetap menerapkan kaidah-kaidah tajwid.*

Metode ini memiliki 6 jilid, disusun oleh 4 orang aktifis guru Al-Qur’an
sejka tahun 1990, yaitu KH.Masrur Masyhud, Kh.Thohir Al Aly, M.Ag,
KH.Drs.H.Syadzili, Drs.H.Ali Muaffa.*

Kelemahan dari metode ini yaitu kurangnya pembiasaaan terhadap huruf
hijaiyah tanpa harokat sehingga ada beberapa peserta didik yang tidak bisa
menajawab Kketika ditanya huruf hijaiyah. Peserta didik hanya hafal dalam
pengucapannya tetapi tidak tahu dan kadang terbalik ketika ditanya hurufnya
Sedangkan kelebihan dari metode ini yaitu penataan kelas yang berbentk U
sehingga posisi guru yang ditenngah memudahkannya untuk berinteraksi,
dalam kenaikan jilid dilakukan bersama-sama dalam satu periode
pembelajaran dengan kualitas yang standar, dan dengan menggunkana teknik
baca simak menjadikan keadaan kelas menjadi tertib dan tidak ramai sehingga
peserta didik dapat fokus.®
Metode Ummi

Metode Ummi adalah salah satu metode Pembelajaran Al-Qur’an yang
muncul pada tahu 2011 dan disusun oleh Masruri dan Yusuf.* Konsep metode
ummi memfokuskan pada Tahsin Al-Qur’an, bagaimana peserta didik dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan melafalkannya secara tartil. Penamaan

metode ini berasal dari kata ummi yang memilik arti ibuku. Jadi metode ini

¥ Molodi, Yapandi, dan Elin B. Somantri, Jurnal Edukasi, Penerapan Metode Tilawati Untuk Meningkatkan
Kemampuan Anak dalam Membaca Al-Qur’an di kelompok B TK Islam Al-Azhar 21 Pontianak, Vol 7, No. 1,

2019, hal. 36.

% Eka Widyanti, Skripsi, "Penerapan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal VI Purwokerto” (Purwokerto, TAIN Purwokerto, 2018), hal. 25.

% Khoirul Fariandi, Skripsi, “Pengaruh Penggunaan Metode Tilawati Terhadap peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an di TPA Khoirul Huda Kecamatan Metro Timur” (Lampung, [AIN Metro, 2020), hal 21.

% Suratman Pambudi dkk., Jurnal el-Buhuth, Implementasi Kurikulum Metode Ummi Kelas Tahfidz, Vol 2, No.

2, 2020, hal. 96.
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menggunakan pendekatan bahasa ibu, karena untk mengenang jasa ibu yang
mmepunyai peran paling sukses dalam mengajarkan bahasa secara langsung,
yang diulang-ulang dan pemberian kasih sayang secara tulus.*’Metode ini
memiliki buku panduan berupa buku jilid yang terdiri 1-6, buku tajwid, dan
buku gharib.

Kelebihan dari metode ummi ini yaitu metode ummi ini memiliki buku
panduan edisis khusus anak-anak yang terdiri dari 1-6 jlid dan edisi khusus
dewasa yang terdiri dari 1-3 jilid, sehingga pelajaran yang dipelajari peserta
didik sesuai dengan kondisi psikis peserta didik. Kemudian pada metode ummi
ini terdapat sertifikasi untuk guru yang sudah dinyatakan lulus agar dapat
mengajarkan metode ini pada peserta ddik, hal tersebut dilakukan demi
menajga kualitas metode Ummi. Adapun kekurangan metode ini yaitu buku
panduannya memiliki harga relatif mahal dan biaya workshopnya juga
mahal.*®
Metode Yanbu’a

Metode Yanbu’a adalah salah satu metode baca tulis dan menghafal Al-
Qur’an diaman peserta didik ketika membacanya tidak boleh mengeja akan
tetapi langsung membaca dengan cepat, tepat, lancar dan tidak putus putus
disesuaikan dengan kaidah makharijul huruf.* Metode ini diprakarsai oleh tiga
tokoh pengasuh Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an diantaranya KH. M. Ulin

Nuha Arwani, KH. Ulil Albab Arwani, dan KH. Manshur Maskan (Alm) dan

¥ Ibid., 100

% Yuyun Yuniasari, Skripsi, “Pelaksanaan Pembelajaran Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Hadits kelas V di MI Manbaul Huda Al-Islamiyah Ngabar Siman Ponotrogo Tahun
Pelajaran 2013/2014” (Ponorogo, STAIN Ponorogo, 2015), hal. 33.

%9 Siti Ayamil Choliyah dan Muhammad Mas’ud, Jurnal Mudarrisa, Peningkatan Prestasi Belajar Membaca Al-
Qur’an dengan Metode Yanbu’a, Vol 7, No. 2, Desember 2015. hal. 160.
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tokoh lain diantaranya: KH. Sya’roni Ahmadi, KH. Amin Sholeh, Ma’mun
Muzayyin, KH. Sirojuddin, dan KH. Busyro.*

Metode ini memiliki 7 jilid buku dan Menggunakan 3 cara pada
pembelajaran Yanbu’a diantaranya Musyafahah yaitu guru membaca terlebih
dahulu kemudian peserta didik menirukan, Ardzul Qira’ah yaitu peserta didik
membaca di depan guru dan guru menyimaknya dengan baik, dan yang ketiga
pengulangan yaitu guru mengulang-ulang bacaan, dengan di ikuti santru
hingga terampil dan benar.*

Adapun kelebihan dari metode yanbu’a adalah selain sebagai metode baca
tulis Al-Qur’an sekaligus metode menghafal bagi peserta didik, metode
yanbu’a menggunakan khat rasm usmany sesuai penulisan Al-Qur’an standar
internasional, contoh-contoh pada buku jilid tersebut berasal dari Al-Qur’an,
dan terdapat materi menulis arab jawa pegon. sedangkan kekurangan dari
metode yanbu’a ini yaitu pembinaan yang kurang untk para ustadz dan
ustadzah terutama yang jauh dari pusat Yanbu’a, dan kurang ketatnya aturan

terhadap siapa saja yang diperbolehkan mengajar Yanbu’a.*

5. Metode Bil Qolam

a. Pengertian Metode Bil Qolam

Bil Qolam adalah sebuah buku panduan praktis untuk belajar membaca
Al-Qur’an yang memiliki susunan kata-kata arabi yang dimulai dengan
mengenalkan bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf, dan tiga huruf

sampai pada satu ayat, dan memiliki ciri khas menggunakan Instrumen 4 lagu

0 Aya Mamlu’ah dan Devi Eka Diantika, Jurnal Al Ulya, Metode Yanbu'a dalam Penanaman Kemampuan
Membaca Huruf Hijaiyah pada santri TPQ At-Tauhid Tuban, Vol 3, No. 2, Desember 2018, hal.113.

*ibid., 113.

“2 Ahmad Machrus Najib, Skripsi, “Problematikan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a
dan solusinya (Studi di TPQ Al-Hasyimy Wilalung Gajah Demak)” (Semarang, IAIN Walisongo, 2009), hal. 31.
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khas Pesantren IImu Al-Qur’an (PIQ) singosari dengan menggunkaan metode
jibril.*®
Kata Bil Qolam diambil dari salah satu firman Allah SWT, pada surat

Al-Alaq ayat 3-4, yaitu :
¢ B e ol o 24T a5 14
“vang mengajar (manusia) dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya.”(QS. Al-Alaq [96] : 3-4)*

Karakteristik Metode Bil Qolam

Bil Qolam yang merupakan buku panduan praktis belajar membaca Al-
Qur’an menggunakan metode jibril. Secara historis, metode jibril adalah
Praktik yang di terapkan Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatanya
untuk belajar Al-Qur’an. karena secara metodologis, yang dilaksanakan Nabi
Muhammad kepada para sahabatnya seperti halnya yang beliau terima dari
malaikat jibril . yaitu Nabi Muhammad SAW mentalgin atau membacakan Al-
Qur’an yang kemudian para sahabat mengikuti bacaan Nabi Muhammad
SAW. Oleh karena itu, metode pengajaran Nabi Muhammad SAW sama
dengan metode yang dilakukan oleh Malakat jibril sesuai dengan perintah
Allah SWT.* Dari metode jibril tersebut terdiri dari dua tahap, yaitu tahapan

Tahgiq dan tahapan Tartil :*°

1) Tahap Tahqiq
Tahap tahqiq merupakan tahap pembelajaran Al-Qur’an dengan pelan dan

mendasar. Diawali dengan pengenalan huruf dan suara sampai pada kata

* Tim Bil Qolam, Bil Qolam, Metode Praktis Belajar Al-Qur’an (Malang: Pesantren llmu Al-Quran (PIQ)
Singosari, 2016), 9.

* Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), 597.

* Taufiqurrochman, Metode Jibril Teori dan Praktik (Malang: AlvaVila Press, 2020), 15.

*® Ibid.,22.
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C.

dan kalimat. Tahap memfokuskan pada pengucaapan terhadap huruf
dengan tepat dan benar sesuai dengan makhroj dan sifat-sifat huruf.

2) Tahap Tartil
Tahpa tartil yaitu tahap pembelajaran Al-Qur’an dengan tempo sedang
hingga cepat sesuai dengan irama lagu. Diawali dengan sebuah pegenalan
pada ayat atau beberapa ayat yang dibaca oleh guru, lalu diikuti oleh siswa
secara berulang-ulang. Selain fokus pada penguacpaan (Artikulasi) pada
tahap ini dilakukan perkenalan terhadap hukum llmu Tajwid seperti bacan
mad, waqgaf dan ibtida’, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati
dan lain lain.

Implementasi Metode Bil Qolam

Pelaksanaan pembelajaran Bil Qolam untuk tingkat SLTP/
Tsanawiyah/ SMP yang telah mengenal dan bisa membaca maupun meulis
huruf-huruf arab terfokus pada pelajaran membaca tidak untuk menulis. Pada
tingkat ini disebut tingkat menengah. Tingkat menengah secara langsung yang
diajarkan ayat-ayat Al-Qur’an Juz 30. Tahapan ini menekankan pada Tadrib
an-Nuqgt (Bina Ucap) yang dilakukan secara beulang-ulang. Tujuannya agar
santri ketika membaca Al-Qur’a tidak ada yang miring dan tidak melakukan
kesalahan jelas (Lahn Jaly).*’

Bil Qolam menggunakan sistem klasikal/ Pengelompokan dengan
maksimal siswa sebanyak 15-20 siswa. Dengan banyaknya siswa yang ada
dalam satu kelompok disarankan agar membentuk strategi pemgajara Tim
yaitu adanaya guru utama dan beberapa guru bantu (Pentashih). Dalam satu

kelas terdapat kelompok-kelompok kecil lagi yang dibimbing oleh 1 guru

* Ibid.,50.
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bantu. Tujuannnya agar siswa lebih trampil dalam membaca, dan guru dapat

memantau siswa secara cermat dan komunikasi anatra guru utama dan guru

bantu berjalan secara efektif dalam memecahkan problem yang terjadi pada

siswa.*8

Berikut ini merupakan teknik teknik pelaksanaan metode Bil Qolam

yang dilaksanakan pada tingkat menengah :*

1) Muroja’ah

Guru melaksanakan muroja’ah pelajaran sebelumnya dengan
membaca secara tartil dan bersama-sama dengan siswa

Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin bacaan dengan
tartil kemudian diikuti oleh siswa yang lain.

Durasi belajar 60 menit yang sudah ditetapkan, maka teknik
muroja’ah ini dapat dilaksananakn selama 10-15 menit, termasuk do’a

pembuka pelajaran.

2) Talqgin-Taqlid

Guru menambah materi ajar dengan membaca satu ayat pendek atau
satu waqaf jika ayatnya panjang, kemudian di ikuti oleh seluruh siswa
secara berulang-ulang hingga fasih.

Jika pada satu ayat tersebut terdapat kata-kata yang sulit, maka guru
menguraikan kata itu dengan membacanya secara berulang-ulang
dengan ditirukan oleh seluruh siswa.

Jika satu ayat sudah fasih maka dapat dilanjutkan pada ayat

selanjutnya, dilakukan seperti sebelumya sampai akhir materi.

*® Ibid.,51.
“ 1bid.,
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Semua bacaan yang ditalgin oleh guru, menggunakan lagu-lagu dasar
Bil Qolam (4 lagu dasar tahqiq).

Materi Juz Amma di mulai dari surah An-Nass, Al-Falag, dan
berakhir pada surah An-Naba’.

Setiap tatap muka, guru dapat menambah 1-2 halaman dengan
memakai “Mushaf Rasm Ustmany”.

Dengan durasi belajar selama 60 mneit, teknik talgin-taqlid dapat

berlansung 20-25 menit.

3) Tashih

Proses Tashih adalah Proses Evaluasi mengukur kemampuan santri
yang dilakukan oleh guru bantu (Pentashih) jika ada. Jika jumlah
siswa hanya sedikit dan hanya ada 1 guru utama, maka proses tashih
dapat langsung ditangani oleh guru utama.

Setiap 1 kelompok ditangani oleh 1 guru pentashih. Dalam 1
kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Guru menyuruh setiap anggota
kelompok untuk membaca materi yang telah diajarkan. Jika ada
kesalahan, guru mentashih (membenarkan) bacaan yang salah
tersebut. jika perlu, dicatat sebagai bahasn evaluasi atas
perkembangan belajar santri.

Dianjurkan, penyebaran kelompok tetap dalam satu majelis (kelas
besar) yang tidak berjauhan, agar proses belajar-mengajar berjalan
efisien (waktu tidak habis berjalan jauh).

Dengan durasi belajar 60 menit, teknik tashih dapat berlangsung 15-

20 menit, termasuk absensi santri yang ditangani oleh guru bantu.
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4) Muroja’ah

e Muroja’ah pada tahap terakhir ini merupakan tahap penyempurnaan

setelah belajar mengajar dilakukan
e Pada tahap muroja’ah akhir ini, semua kelompok menjadi satu dan

dipandu kembali oleh guru utama
e Dengan durasi belajar selama60 menit, teknik muroja’ah akhir ini

dapat dilaksanakan selama 5-10 menit termasuk do’a penutup.
6. Implementasi Pembelajaran

Arti kata Implementasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
Pelaksanaan.® Implementasi adalah pelaksnaaan dari stategi dan penetapan
sumber daya. Implementasi merupakan unsur penting dalam sebuah proeses
perencanaan karena dengan adanya implementasi suatu keputusan yang sudah
diambil dapat menilai efektif tidaknya keputusan tersebut.>® kemudian
Implementasi Pembelajaran menurut Hamzah yaitu penerapan interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Interaksi belajar tersebut berupa proses saling tukar informasi.
Selanjutnya menurut Nurdin dan Usman, Implementasi Pembelajaran merupakan
sebuah perencanaan yang tersusun dan terencana dalam proses pembelajaran
secara terperinci.> Dalam pengertian diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa
Impeementasi Pembelajaran merupakan suatu Proses kegiatan yang disusun
terencana untuk melaksanakan interaksi anatar peserta didik dan pendidik, sumber
belajar dan lingkungan belajar. Maka dari itu, Implementasi Pembelajaran terdiri

dari :

* Kamus Bahasa Indonesia, op.cit., 548.

> Rusydi Ananda, Perencaan Pembelajaran (Medan: LPPPI, 2019), 5.

%2 Yu’la Hanifah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kelas (PDCL, Bilingual, dan Reguler) Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Mtsn Ponorogo” (Ponorogo, Universitas Muhammadiyah ponorogo, 2019), 10.
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a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan proses administrasi dalam menentukan apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengejarkannya, didalamnya
ditentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan dikembangkan menjadi

program kerja sehingga mencapai tujuan-tujuan itu.”®

Sedangkan
Perencanaan pembelajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis
sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan
itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa
dan masyarakatnya.>*Perencanaan pembelajaran merupakan pemetaan
beberapa langkah menuju arah tujuan yang didalamnya mencakup beberapa
unsur-unsur terdiri dari tujuan mengajar yang diharapkan, materi atau bahan
pelajaran yang akan diberikan, strategi atau metode mengajar Yyang akan

diterapkan dan prosedur evaluasi yang dilakukan untuk menilai hasil belajar

siswa.>
Perencanaan pembelajaran memiliki bebrapa karakteristik yaitu :*°

1) Perencanaan merupakan suaru proses yang bersifat rasional, sebab
berkaitan dengan tujuan sosial dan rancangan konsepnya dibentuk oleh
banyak orang

2) Perencanaan memiliki konsep yang dinamik, sehigga dapat dan perlu
dimodifikasi

3) Perencanan terdiri dari beberapa aktivitas yang banyak ragamnya akan

tetapi dapat dikategorikan menjadi prosedur-prosedur dan pengarahan

*% Rusydi Ananda, Op Cit.,1.

* ihid., 7.
% ibid., 8.

*® Ariyanti Rahayu, Nursalim, dan Anggi Fitri, “Hakikat Perencanaan Pembelajaran Bahasa Dan Sastra
Indonesia,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Vol 7, no. 1 (Mei 2021): hal 37.
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4) Perencanaan pengajaran memiliki keterakaitan dengan pemilihan sumber
dana, sehingga harus mampu mengurangi pemborosan, duplikasi, salah

penggunaan dan salah manajemen.

Sebelum pembelajaran dilaksanakan, persiapan dilakukan terlebih
dahulu yang disebut sebagai perencaaan pembelajaran. Persiapan tersebut
telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembalajaran Harian (RPPH)
yang dijadikan sebagai acuan mengelola kegiatan bermain dan belajar dalam
satu pertemuan.’’ melalui Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)
kemampuan guru dalam menjalankan profesinya dapat diketahui. Proses
pembelajaran yang dilakukan guru dapat ditentukan efektif atau tidaknya oleh
seberapa besar perencanaan yang sudah dilakukan oleh seorang guru tersebut
kemudian disempurnakan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan
komponen satuan pelajaran yang akan disampaikan, agar proses yang dilalui
searah dengan tujuan yang diinginkan. Maka dari itu secara teknik rencana

pembelajaran minimal mencakup komponen-kompone sebagau berikut :>®

1) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil
belajar

2) Tujuaan pembelajaran

3) Materi pembelajaran

4) Pendekatan dan metode pembelajaran

5) Langkah-langkah kegiatan pembelajraan

6) Alat dan sumber belajar

>’ Rosyida Nurul Anwar dan Zaenullah, “Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Care, vol 8, no. 1 (Juli 2020): hal 61.

% Isnawardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah,” Jurnal Mudarrisuna, 7, no. 1 (Juni 2017): 133.
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7) Evaluasi pembelajaran
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah interaksi edukatif dari
pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis terhadap peserta
didik, dengan proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan,
dan evaluasi.”® pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai strategi,
metode dan model pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu
pembelajaran diperlukan kemampuan dan kecermatan guru dalam memilih
dan menetapkan langkah-langkah yang digunakan olehnya dalam rangka
mengakomodasi kebutuhan siswa agar memperoleh pengalaman belajar.®
Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar merupakan salah satu penentu berhasil tidaknya suatu proses
pembelajaran. Maka dari itu, semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh
peserta didik, maka dapat dikatakan berhasil pada proses pembelajaran dan

sebaliknya jika semakin rendah, maka diduga kurang berhasil atau bisa jadi

1
1.6

gaga
Hasil belajar merupakan sebuah proses untuk mengambil keputusan
dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil

belajar baik yang menggunakan instumens tes atau non tes. Dalam hal ini

% Apriade Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran,” Fitrah, 3, no. 2 (Desember

2017): hal.338.

% Made Putra dan Ni Wayan Sumiasih, “Kemampuan Merancang Dan Melaksanakan Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013 Melalui Kaji Tindak Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 48, no. 1-3 (April

2015): hal.82.

% Ni G.A.A. Md Lismanteri Dewi, Lulup Endah Tripalupi, dan Made Artana, “Pengaruh Pelaksanaan
Pembelajaran Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas X SMA LAB Singaraja,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi Undiksha, 3, no. 1 (2013): hal.2.
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penilaian hasil belajar memiliki makna yaitu proses pembuatan keputusan
nilai keberhasilan belajar.®

Pengungkapan hasil belajar meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan prose belajar siswa. Untuk
mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian hasil belajar atau hasil belajar
yang telah dicapai oleh siswa, maka perlu diadakan suatu pengukuran
terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat

keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil belajar.®
Adapuan manfaat penilaian hasil belajar yaitu :**

1. Mengetahui kadar kesiapan siswa dalam menempuh suatu pendidikan
tertentu.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh yang sudah dicapai dalam proses
pendidikan.

3. Untuk megetahui apakah suatu mata pelajarsn yang diajarkan dapat
dilanjutkan dengan bahan yang baru ataukah harus mengulang pelajaran
yang sebelumnya.

4. Mendapatkan sebuah infromasi untuk memberikan bimbingan tentang
jenis pendidikan dan jabatan yang sesuai dengan siswa.

5. Mendapatkan informasi apakah seorang siswa dapat dinaikkan ke kelas
yang lebih tinggi atau harus mengulang di kelas semula.

6. Membandingkan apakah prestasi yang sudah diraih oleh siswa sesuai

dengan kapasitasnya atau belum.

®2 Ananda, Perencaan Pembelajaran, 245.
% Ni G.A.A. Md Lismanteri Dewi, Lulup Endah Tripalupi, dan Made Artana ,Loc Cit., 4.
% Rusydi Ananda, Loc Cit.,252.
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7. Dapat menafsirkan apakah siswa sudah siap terjun pada masyarakat atau
melanjutkan ke lembaga yang lebih tinggi.

8. Untuk mengadakan seleksi.

9. Untuk mengetahuai ukuran efisiensi metode yang telah digunakan dalam

lapangan pendidikan.

7. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

a. Pengertian kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.® Kemampuan menurut Robbins adaah
suatu kapasitas individu untuk mengerjakan beberapa tugas pada suatu
pekerjaan.®®

Kemudian, membaca menurut anderson adalah suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi. Maksudnya membaca merupakan
proses membaca sandi berupa tulisan yang harus diinterpretasikan sehingga
apa yang disampaikan oleh penulis dapat dipahami dengan baik.®” Kemudian
menurut henry Guntur Tarigan, membaca meruapkan sebuah proses yang
dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang akan
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam artian
membaca adalah suatau ushaa untuk menelusuri makna yang ada pada sebuah
tulisan.® Jadi ,Membaca merupakan suatu proses menangkap, memperoleh,
mengevaluasi dan merefleksikan sebuah pesan yang tertulis.

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatau kecakapan seotang

individu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan

% Tim penyusun, Op cit, 909.

% Gina Giftia, Jurnal Istek : Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an Melalui Metode Tamam
Pada Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, vol 8, No. 1, 2014. hal 114.
¢ Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014),hal 6.

% bid., 7.
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kaidah yang berlaku.”® Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kemampuan
hasil belajar Al-Qur’an yang akan terlihat setelah mereka menempuh
pembelajarannya.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang salah satunya yaitu metode yang dipilih oleh guru dalam pembelajaran.
Guru harus bisa memilih metode yang cocok dengan kondisi siswa sehingga
mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Tujuan Membaca Al-Qur’an

Khalid bin Abdul Karim Al-Hakim pada bukunya Mafatih Tadabbur Al-

Qur’an (kunci-kunci tadabbur Al-Qur’an) mengungkapakan bahwa ada lima

tujuan memabca Al-Qur’an, diantaranya :"°

1. Memperoleh lImu
Memperoleh ilmu tidak harus di sekolah akan tetapi dengan membaca Al-
Qur’an kita sudah mendapatkan ilmu. Sesuai dengan perkataan Abdullah
bin Mas’ud “Apabila kamu menginginkan ilmu maka bacalah Al-Qur’an,
karena didalamnya terdapat ilmu tentang ummat yang terdahulu”

2. Mengamalkan Isinya
Tujuan dari membaca Al-Qur’an selanjutnya yaitu agar kita dapat
mengamalkan isi dari Al-Qur’an karena Al-Qur’an merupakan pedoman
hidup ummat islam agar selelu bearda di jalan yang lurus. Hasan Al-Bashri
mengatakan bahwa “manusia diperintahkan mengamalkan Al-Qur’an,

maka jadikanlah bacaannya itu sebagai pengalaman”.

% Fitriyah Mahdali, Jurnal Studu Al-Qur'an dan Hadist : Analisis Kemampan Membaca Al-Qur’an dalam
Perspektif Sosiologi Pengetahuan, vol 2, No. 2, 2020, hal 147.

" Imaamul Muslimin Yakhsyallah Mansur, “Lima Tujuan Mmembaca Al-Qur’an,” diakses 10 November 2021,
https://minanews.net/lima-tujuan-membaca-al-quran/
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3. Bermunajat dengan Allah
Ketika nembaca Al-Qur’an dianjurkan untuk konsentrasi dengannya,
karena dengan kita membaca Al-Qur’an berarati kita sedang bermunajat
dengan Allah.

4. Mengharapkan pahala
Sesuai dengan hadist Rasulullah SAW,
“Barang siapa yang membaca satu hurf dari kitab Allah (Al-Qur’an), maka
dia mendpaatkan satu kebaikan, dan satu kebaikan akan dijadikan sepuluh
kali lipatnya. Saya tidak mengatakan “Alif lam mim” itu satu huruf akan
tetapi “Alif” tu satu huruf, “laam” satu huruf, dan “mim” satu huruf. HR.
At-Tirmidzi)

5. Berobat dengannya

Dalam QS. Al-Isra’ ayat 82, Allah berfirman
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“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (QS.Al-Isra’
[17]:82)"

Al-Qur’an adalah obat dari segala penyakit. Setiap ummat islam yang
membaca Al-Qur’an, selain mendapatkan obat rohani sekaligus obat

jasmani.

™ Al-Qur’an Al-Karim, Op cit., 290.
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c. Tahap kemampuan membaca Al-Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an dilalui oleh beberapa tahapan,

diantaranya:"

1. Tahap Kemampuan Melafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar sesuai
dengan makhroj dan sifatnya
Pada tahap ini peserta didik mengenali huruf-huruf hijaiyah secara
perlahan dan berurutan. Dimulai dari huruf hijaiyah Alif, ba’, ta’ dan
setersnya sampai huruf Ya’. Murid mulai mengenali karakteristik dan
huruf hijaiyah yaitu bentuk setiap huruf hijiayah, tempat titiknya, dan
bagaiamana bunyi pelafalannya. Hal tersebut dibantu oleh guru, guru
merangsang motorik kepada murid bagaimana bentuk huruf hijaiyah
tersebut dan juga pelafalannya. Pada pelafalan tersebut guru memberikan
contoh terlebih dahulu kemudian diikuti muridnya. Hal ini terus dilakukan
sampai murid tersebut hafal huruf hijaiyah. Tahap ini merupakan sekaligus
tahap meperkenalkan makhorijul huruf dan shifatul huruf kepada murid.

2. Tahap Kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan hukum
tajwid
Setelah peserta didik hafal huruf hijayah. Selanjutnya peserta mengenal
IImu Tajwid yang dimulai dari cara membaca panjang huruf, cara
membaca ketika bertemu huruf mati. Kemudian lImu tajwid lainnya sesuai
dengan tetap mempertahankan ilmu tajwid yang sudah dipelajari
sebelumnya. Tahap ini dapat direalisasikan pada potongan-potongan ayat

atau surat-surat pendek.

"2 Rini Astuti, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini : Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak
Attention Deficit Disorder Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis, vol 2, No. 2,
November 2013. hal 3.
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d.

3. Tahap Kemampuan membaca AL-Qur’an dengan lancar dan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah llmu Tajwid
Setelah murid memahami llmu Tajwid, memahami makhorijul huruf dan
shifatul huruf, Kemudian murid dapat mempraktikkan dengan baik pada
beberapa potongan ayat Al-Qur’an dan surat pendek. Maka murid dapat
melnajutkan pada Al-Qur’an dari Juz 1 sampai Juz 30 dengan tetap
mengggunakan kaidahkaidah llmu tajwid.

Indikator kemampuan membaca Al-Qur’an

Seseorang dapat dikatakan mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar sesuai kaidah yang berlaku yakni apabila seorang tersebut mampu

membaca dengan memenuhi 2 aspek yaitu Tajwid dan Makharijul Huruf,

Shifatul Huruf, kelancaran/At-tartil.”

1. Tajwid
Tajwid berasal dari bahasa arab 3 — 333 — 33 yang artinya
membaguskan. Sedangkan menurut llmu Tajwid adalah, Tajwid adalah
membaguskan bacaan huruf-huruf atau kalimat-kamlimat Al-Qur’an satu
persatu dengan terang, teratur, perlahan, dan tidak terbur-buru sesuai
dengan kaidah-kaidah llmu Tajwid."

2. Makharijul Huruf
Makharij merupakan jamak dari kata “Makhraj”’yang artinya tempat

keluar. Sedangkan menurut Istilah adalah tempat keluarnya huruf, dimana

"8 Fitriyah Mahdali, Jurnal Studi Al-Qur'an dan Hadist : Analisis Kemampan Membaca Al-Qur’an dalam
Perspektif Sosiologi Pengetahuan, Vol 2, No.2, 2020. hal 148.
™ Ahmad Zaka Thayalisi dan Badrudin, Tajwid Berbasis Kode QR (Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin), t.t.,

hal 1.
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suara akan berhenti ditempat tersebut sehingga dapat dibedakan tempat

keluar satu huruf dengan huruf lainnya.”

. Shifatul Huruf

Sifat huruf adalah keadaan suatu huruf ketika keluar dari makhrajnya
untuk membedakan antara huruf yang satu dengan huruf yang lainnya.
Dengan adanya sifat huruf ini, peserta didik dapat membedakan antara
huruf-huruf yang sama makhrajnya, mengetahui huruf yang kuat dan yang
lemah, memperbagus bacaan dengan mengucapkan huruf dari makhraj
yang benar dan dengan sifat yang tepat.”

Kelancaran/At-tartil

Menurut Ali bin Abi Thalib r.a, Tartil adalah memperindah atau
memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta mengerti dan menerapkan hukum
ibtida’ dan waqgaf. Kemudian menurut As’ad Humam pada bukunya, tartil
adalah memperindah bacaan-bacaan dalam Al-Qur’an dengan perlahan,

teratur, jelas dan terang serta menerapkan llmu Tajwid.”

> Andri Yanto, Buku Tajwid Bisa, t.t., hal 22.

"8 ibid., 93.

" Mahdali, Op cit, 149.
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B. Kerangka Berfikir

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi dari metode Bil
golam yang digunakan pada pemebelajaran Al-Qur’an. Dalam penelitian ini
menggunakan studi lapangan (field Research) dengan cara wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dideskripsikan menjadi suatu kesimpulan yang utuh.
sehingga penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Penelitian kuaitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara Triangulasi, kemudian analisis datanya bersifat Induktif,dan hasil
penelitiannya lebih menekankan pada makna.™

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif ~ merupakan penelitian yang berusaha  mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan data yang ada. Penelitian deskriptif terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah atau dalam keadaan ataupun peristiwa sebagaimana
adanya, sehingga penelitian deskripyif ini memiliki sifat sekedar mengungkapkan
fakta (Fact Finding).”

Data dan Sumber Data
sumber data yang digunakan dalam penelitian oleh peneliti ada 3 macam, yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data Primer

"8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, R&D) (Bandung: Alfabeta, 2012),

hal 15.

" Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada Press, 2005), hal 42.
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Data primer merupakan sumber data utama yang didapatkan secara langsung di
lapangan, misalnya narasumber atau informant.?® Untuk memperoleh data tersebut
peneliti menggunakan teknik wawancara kepada Kepala sekolah, Koordinator Bil
Qolam SMP Islam Sabilurrsoayd Gasek, 2 guru Bil Qolam kelas V111, dan 2 siswa
dan 2 siswi kelas VIILI..

Data sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data yang sudah tersedia dam dapat diperoleh
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau mendengarkan. Data ini
biasanya dapat diperoleh dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti
sebelumnya.®*Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan oleh peneliti

adalah buku bil Qolam, sumber dari arsip dan dokumen.

C. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, dalam rangka mempermudah proses
penelitian dan memperoleh kesempurnaan informasi yang dbutuhkan secara valid.
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Taknik Observasi adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi data yang dibutuhkan dan merupakan tingkah laku non-
verbal. Jadi teknik observasi ini merupakan sebuah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena vyang diselidiki.?* Tujuan

dilakukan teknik observasi oleh peneliti adalah untuk menyajikan gambaran

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta, 2014), hal

113.

& Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualiatif (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), hal 210.
8 Wahyu, Op cit, 87.
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realistik perilaku atau kejadian yang sebenarnya, menjawab pertanyaan,
membantu perilaku manusia, serta untuk evaluasi.®

Berdasarkan proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat ditempuh
dengan dua cara yaitu : Observasi berperan serta (Participant Observation) dan
Observasi Nonpartisipan.** Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasi berperan serta (Participant Observation) yang mana observer turut
ambil bagian dalam implementasi model pembelajaran Al-Qur’an yang akan
diobservasi. Observer melakukan pengamatan yang berawal dari proses melihat,
mengamati dan mencermati pada kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad
Gasek Malang. Maka selanjutnya peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang
implementasi dari metode bil qolam yang digunakan pada proses pembelajaran
Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Malang.
Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara untuk memperoleh informasi yang utama
dalam kajian pengamatan. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara
lisan kemudian jawaban disimpan secara tertulis, melalui rekaman kaset, video,
atau media elektronik lain.®

Terdapat tiga jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini peneliti menggunakan

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur yaitu wawancara dengan

8 Hamadi Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 290.

& Sugiono, Op cit, 204.

8 Mohammad Mustari dan Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: LaksBang Pressindo,
2012), hal 54.
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menggunakan bahsa yang berbeda, tetapi tetap mempunyai struktur yang jelas
tentang jenis informasi yang dinginkan untuk mencapai tujuan kajiannya.®

Metode wawancara ini akan dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai
kepala sekolah, 3 guru pengajar Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
yang terdiri dari 1 guru koordinator Bil Qolam, 2 guru pengajar kelas 8 tahsin dan
Tahfidz dan siswa siswi SMP Islam Sabilurrosyad Gasek masing dua orang, yang
kemudian digunakan untuk mencari informasi tentang implementasi metode bil
golam pada pembelajaran Al-Qur’an di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang.
Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data tambahan dalam penelitian kualitatif jika
tersedia sumber lain seperti informan, peristiwa atau aktifitas dan tempat.*’
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya.® Metode ini diterapkan oleh peneliti dengan
melihat dokumen dokumen resmi SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang,
seperti :
1. Sejarah berdirinya sekolah dan profil SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang

Catatan siswa, dan data-data lain yang terkait dengan penelitian ini

D. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengenai bagaimana sebuah data yang telah

diperoleh itu diolah, diklasifikasikasi, dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk

% jhid., 55.

8 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa (Surakarta, 2014), hal.

123.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 236.
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dipaparkan.* Bogdan menyatakan bahwa Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapt mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada oarang lain. Analisis data dilakukan dengan cara
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelari,
kemudian membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.* Proses
analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu analisis data yang
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dalam proses siklus.

Model Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Mereka mengemukakan bahwa aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secera terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.?* Analisis data model interaktif
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman terdapat empat tahap, yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan dan

tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung.” Seteah

peneliti melakukan pengumpulan data baik dari data observasi, wawancara dan

dokumentasi di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang, peneliti melakukan

pemilihan data secara selektif. berawal dari memilah-milah dan meringkas data,

8 Mohammad Mustari dan Taufiq Rahman, op cit., 67.

% Sugiono, op cit., 334.

*! Farida Nugrahani, op cit., 172.

% Sugiono, op cit., 337.

% Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif (konsep dan Aplikasi dalam llmu Sosial, Keagamaan
dan Pendidikan) (Bandung: Citapustaka, 2012), hal. 148.
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kemudian melakukan pengelompokan data, selanjutnya mengonseptualisasikan
dan menjelaskan data tersebut.

Penyajian data

Setelah melakukan reduksi tahap selanjutnya yaitu tahap penyajian data.
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun kemudian dapat
ditarik kesimpulan dan diambil sebuah tindakan.** Penyajian data pada penelitian
kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang pada umumnya disajikan
dengan sebuah teks yang bersifat naratif. Dimana teks naratif tersebut dapat
diubah berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan.

Peneliti disini akan menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk laporan uraian
lengkap dan terperinci, yang mana bisa dilakukan dengan cara deskripsi, tabel,
bagan, gambar dan lain-lain. Semunya dirancang untuk menggabungkan Informasi
yang tersusun secara rapi dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui
apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan/verifikasi

Tahap yang terakhir yaitu tahap verifikasi atau menarik kesimpulan. Penarikan
kesimpulan merupakan kegiatan penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi
data. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data
yang diperoleh, peneliti berusaha mengambil kesimpulan.®

Dalam hal ini peneliti melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan yang
bertujuan mencari makna yang terkandung didalamnya, yaitu dengan menjawab
beberapa pertanyaan berikut : 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan

% bid., 149.

% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 87.
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metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota
Malang, 2)Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam pada
siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang, 3) Bagaimana
hasil belajar Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Bil Qolam pada siswa kelas VIII SMP Islam

Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.

Berikut gambaran secara umum model analisis Miles dan Huberman jika disajikan

dalam bentuk bagan.

Tabel 2.1 Komponen Analisi Data

Reduksi Data

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan/verifikasi

E. Pengecekan Keabsahan Data
Memperoleh sebuah pengakuan terahadap hasil penelitian diperulakan keabsahan
data. Kemudian, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan pengujian terhadap
suatu penelitian dengan mengunakan bebrapa teknik, diantaranya Teknik Kredibilitas,
teknik Transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.®® Pada penelitian ini,

peenliti menggunakan teknik kredibiltas (kepercayaan) guna menguji apakah

% Syahrum dan Salim, opcit., 165.
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informasi dan data yang diperoleh peneliti dari buku, internet, jurnal maupun data

lainnya dapat dipercaya atau tidak. dalam penelitian ini. Adapun usaha untuk

membuat lebih terpercaya (kredibel) proses, Interpretasi, dan temuan dalam penelitian

ini yaitu dengan cara :

a. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan dan wawancara kembali ke
lapangan dengan sumberdata yang pernah ditemui atau yang baru setelah
melakuakn pengamatan dan wawancara sebelumnya. Dengan tujuan agar dapat
mengecek data yang diperolen sebelumnya dengan data yang diperoleh saat
kembali ke lapanngan, apakah benar atau tidak, berubah atau tidak.

b. Ketekunan Pengamatan
Peneliti dalam hal ini melkaukan pengamatan secraa tekun, cermat, dan
berkesinambugan. Dengan cara tersebut dapat membantu peneliti ememukan
fokus penelitian untuk mencapai kedalaman data yang dikumpulkan.

c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data yang bersangkutan.”” Dalam hal ini peneliti memilih
teknik Triangulasi, yang mana pemerikasaannya memanfaatkan penggunaan
sumber data, waktu, dan metode/teknik.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini berisi tentang langkah-langkah yang dilalui peneliti dalam

melakukan penelitian. pada prosedur penelitian ini peneliti akan menjabarkan

°" Farida Nugrahani, op cit., 115.
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tahapan-tahapan yang ditempuh sejak awal sebelum penelitian dimulai hingga akhir
dari penelitian ini. Berikut Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti :
1. Tahap Persiapan/Pra Lapangan
Tahap persiapan disini merupaka tahap yang dilkukan peenliti sebelum terjun ke
lapangan, diantarnya :
1. melakukan observasi sebagai pengenalan tempat
2. mengajukan judul proposal kepada wali dosen yang kemudian disetujui oleh
jurusan
3. menyusun surat perizinan penelitian di Fakultas untuk diserahkan kepada
pihak layanan administrasi SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Malang
4. menyusun rancangan (proposal) penelitian
5. mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan pada proses penelitian/tahap
pelaksanaan
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan
serta mengumpulkan data yang berkaitan dengan topik penelitian melalui
wawancara terhadap salah satu guru pengajar bil golam.
3. Tahap analisis
Tahap analisis dilakukan oleh peneliti sejak proses penelitian berlangsung, yang
mana hal tersebut bersifat sementara. Setalah peneliti mendapatkan semua data-
data yang berkaitan dengan penelitian, peneliti menganalisis lebih dalam lagi

dengan menggunakan teknik analisis Model miles dan Huberman
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4. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap terakhir yang berujung pada penysusunan
laporan dari hasil penelitian yang dikemas menjadi sebuah skripsi dan tidak lupa

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Islam Sabilurrosyad Gasek

SMP Islam Sabilurrosyad merupakan lembaga formal yang bertempat
di Jalan Candi VI C no.303 Dusun Gasek, Desa Karangbesuki, Kecamatan
Sukun Kota Malang. Berdiri pada tanggal 9 Juni 2013, dibawah naungan
yayasan Sabilurrosyad yang dirintis oleh KH. Marzuki Mustamar sejak
tanggal 10 Agustus 1994. SMP Islam Sabilurrosyad dibangun atas bentuk
respon dari masyarakat yang menginginkan adalanya lemabga SMP Islam,
dimana perserta didik tidak hanya menguasai Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi, tetapi juga memiliki pengetahuan agama yang dapat mengokohkan
Iman, menjadikan peserta didik istiqgomah dalam beribadah dan mempunyai
keluhuran budi pekerti. Maka dari itu, SMP Islam Sabilurrosayd memadukan 2
kurikulum sekolah yaitu kurikulum pendidikan nasional dan kurikulum
pondok pesantren.

2. Identitas SMP Islam Sabilurrosyad Gasek

Nama Sekolah : SMP Islam Sabilurrosyad
NPSN : 69849571

Propinsi - Jawa Timur

Alamat : JL.Candi VI C No0.303
Desa : Karang Besuki
Kecamatan > Sukun

Kabupaten : Kota Malang

Kode pos : 65146
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Status sekolah : Swasta
Akreditasi ‘B
No. SK. Pendirian : 421.8/6897/35.73.307/2014

No. SK, Operasional :422/2453/35.73.301/2017

Luas Bangunan c1me2
Website - http://www.smpi-sabrosgasek.sch.id/
Alamat Email : smpi.sabros@gmail.com

Keadaan Geografis
SMP Islam Sabilurrosyad tertelak di kelurahan Karangbesuki, sukun, Kota
Malang, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini terletak di lingkungan yang cukup
strategis. Mudah diakses oleh transportasi darat, karena sekolah ini masih
terletak pada lingkungan kota yang ramai dan berdekatan dengan beberapa
kampus salah satunya UIN Malang.
. Visi dan Misi SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Adapun sekolah SMP Islam Sabilurrosyad memiliki visi “Unggul dalam
spiritual, Intelektual dan Keterampilan yang berpijak pada nilai-nilai pesantren
dan berorientasi pada kecakapan abad 21”. Untuk mewujudkan visi tersebut,
diperlukan misi SMP Islam Sabilurrosyad sebagai berikut:
- Membentuk siswa siswi yang memiliki iman, ilmu dan amal yang
terintegrasi
- Menanamlan nilai-nilai dasar pesantren secara optimal dalam rangka
mempersiapkan siswa menjadi teladan dan pemimpin dimasa depan
- Melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dan bimbingan secara intensif dan
efektif sehingga peserta didik memiliki keunggulan dalam membaca,

menghafal dan memahami Al-Qur’an
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Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan
keterampilan abad 21 (4C)

Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah

Membina kemandirian peserta didi melalui kegiatan pembiasaan
kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan

Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah dan kelompok kepentingan yang terakit dengan sekolah

Data Guru Bil Qolam

Berikut guru Tim Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang:

Tabel 4.1 Daftar Guru Pengajar Bil Qolam

NO NAMA JABATAN

1. | Silva Ahmad Faizuddin, S.Pd.I Koordinator Tim Bil Qolam
2. | Hermi Ismawati, M.Pd.| Guru Bil Qolam

3. | Tazkia Nur Azalia Guru Bil Qolam

4. | Dewi Robi’ah Al ‘Adawiyah Guru Bil Qolam

5. | Hidayatul Maghfiroh Guru Bil Qolam

6. | Muflichul Wafa Guru Bil Qolam
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B. Hasil Penelitian
Berikut data yang diperoleh sesuai fokus penelitian :
1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil
Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad gasek Kota Malang
Perencaaan pembelajaran merupakan hal penting yang dilakukan oleh guru
sebelum memulai mengajar, karena adanya perencanaan dapat menetukan
bagaimana tujuan, proses dan evaluasi yang diinginkan. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, beberapa perencanaan pembelajaran Al-
Qur’an yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an SMP Islam Sabilurrosyad, yaitu
diantaranya:
a. Placemen Test
Tahap ini merupakan tahap awal dari perencanaan pembelajaran Al-Qur’an di
SMP Islam Sabilurrosyad. Placement test disini dilakukan untuk melihat
kemampuan masing-masing siswa, yang kemudian akan di tentukan kelas dan
jilid berapa yang akan dibaca untuk masing-masing siswa agar memudahkan
guru dalam mengajarnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Silva

dalam wawancara sebagai berikut :

“Ada tes baca Al-Qur’an di awal, ketika siswa awal masuk sekolah
mereka di tes dulu bagaimana bacaan mereka, tes nya tidak jauh dari 4
jilid yang ada di Bil Qolam, kalau di jilid 4 kan fokus sama bacaan
Mad dan Ghorib, terus di jilid 3 itu lebih ke idhar sama ghunnahnya,
lalu dijilid 2 itu di harokat, kalau di jilid 1 itu lebih ke makhroj huruf,
nah itu tesnya biasanya di awal diberi antara jilid 3 dan jilid 2, kalau
jilid 3 ternyata tidak mmapu, di dengung tidak mampu, ada
kemungkinan dia dimasukkan di jilid 2” [SAF.1.01] *®

Adapun kelas yang dibentuk dari hasil placament tes yaitu untuk siswi

terdapat kelas A Tahsin dan kelas A Tahfidz, sedangkan untuk kelas cewek

% Silva Ahmad Faizuddin (Koordinator Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad), Wawancara. Ruang Guru, 24
November 2021.
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terdapat kelas B Tahsin dan kelas B Tahfidz. Sesuai dengan yang disampaikan

oleh Ustadz Silva, yaitu :

“Iya, kan kalau disini itu kelas putra sendiri kelas putri sendiri, kalau
yang A semuanya cewek, yang B semuanya cowok”’[SAF.1.02] *°

Kemudian, untuk penentuan jilid yang akan dipelajari oleh siswa tergantung
pada mayoritas lancaranya siswa pada jilid yang ada. Jika 1 kelas mayoritas
lancar pada jilid 4, meskipun ada yang lacar pada jilid 4, maka yang dipakai

adalah jilid 3. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ustadzz Silva :
“Biasanya dalam tiap angkataan, misalkan 1 kelas putra ada 30 anak,
nanti dibagi ada 2 kelas tergantung dari mayoritasnya anak-anak,
misalkan setengah dari kelas ada 20 atau 17 siswa luamayan lancar

dijilid 3, meskipun ada yang sudah lancar di jilid 4, maka semuanya
disetarakan di jilid 3” [SAF.1.03] 1%

Penempatan kelas untuk pelajaran Al-Qur’an Bil Qolam di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek tidak hanya dikelas, dikarenakan dalam satu kelas
terdaoat dua tingkatan yaitu kelas tahsin dan kelas tahfidz, maka ruangan yang
mereka tempati untuk pelajaran Bil Qolam ada yang di kelas dan ada yang
diserambi masjid. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh ustadzah

Tazkia:

“Untuk tempat belajar mengaji sudah kita bagi dengan kelas SMA,
karena dalam 1 kelas misal kelas 8A itu dibagi 2, ada kelas tahsin dan
kelas tahfidz. Berhubung belum efektif jadi satu ruangan, maka kita
bagi dua yang satu di kelas yang satu di serambi masjid, karena masjid
yang bagian dalam buat SMA” [TNA.1.01]**

b. Menentukan jadwal
Tahap perencanaan selanjutnya yaitu membuat jadwal kegiatan belajar

mengajar Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an dilakukan di kelas dan di

% Silva Ahmad Faizuddin (Koordinator Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad), Wawancara, Ruang Guru, 24
November 2021.

1% sjlva Ahmad Faizuddin (Koordinator Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad), Wawancara, Ruang Guru, 24
November 2021

101 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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C.

serambi masjid Nur Ahmad. Pembelajaran tersebut dilaksanakan mulai hari

senin-kamis dengan jam yang sudah ditentukan dari sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan, jadwal Pelajaran Al-

Qur’an di SMP Islam Sabilurrsoyad, sebagai berikut :

Tabel 4.2 jadwal pelajaran Al-Qur'an

g JAM SENIN | SELASA | RABU KAMIS

L |07.00:07.35 | o | g5 | o5 | A o | A | o8| o8 |78 | 58| A

, 07350810 | 15 | g5 | op | A on | A |58 o8 |78 |8 | A

3 |08.10-0845 | ;¢ BlA A l7c|A A A |a

4 | 08:45-09.20 | 40 i A |7c|A |A A A o
09.20-09.35 ISTIRAHAT

. | 09.35-10.10 i o5

s 101020457 |5 |2 . .

, |w0451120 1 | . .

o |11.20-11.55 . .

o | 11551230 T A

Menentukan target pembelajaran

Kemudian tahap selanjutnya yaitu membuat Program semester (Promes).

Untuk program semester di SMP Islam Sabilurosyad terdapat 33 kali tatap

muka. Dari 33 kali tatap muka tersebut, guru menetapkan target hafalan yang

di peroleh siswa selama 1 semester adalah 24 halaman atau 1 juz lebih 2

lembar dengan 4 kali tatap muka setiap minggunya. 4 kali tatap muka tersebut

dilaksanakan dengan 2 kali ziyadah dan 2 kali muroja’ah sekaligus Talqgin

Ittiba’. Diharapkan dengan 2 kali ziyadah tersebut siswa dapat menghafal 1
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halaman Al-Qur’an dalam satu minggu. Sesuai dengan yang telah
disampaikan oleh Ustadzah Tazkia dalam wawancaranya :

“Pertama kita diberi seperti jadwal agenda kegiatan di semester itu,
misal semester ganjil, terus dari itu Kita disuruh membuat program
semester. Nah dalam program semesteran ini ada 33 tatap muka. Disitu
kami disuruh buat program semester, untuk kelas 8 kan berarati sudah
masuk juz 1, jadi langsung kita bagi pertemuan pertama sampai ke
tetap muka 33 itu. Renacana awal dari semester itu targetnya kurang
lebih 1 juz lebih 2 lembar (24 kaca). Karena dalam 1 minggu ada 4
pertemuan, 2 pertemuan untuk ziyadah 2 pertemuan untuk muroja’ah
dan Talqgin Ittiba’. Jadi seling-seling. Misal hari senin itu Kita
muroja’ah dan Talqin Ittiba’ berarti yang ditalqin hari senin disetorkan
hari selasa. Jadi hari selasa ziyadah, terus hari rabu muroja’ah yang
disetorkan hari selasa sama talqin Ittiba’ untuk hari kamis. Otomatis
dalam 1 minggu dapatnya 1 halaman, jadi setornya setengah kaca,
kalau hari kamis langsung di rangkap 1 halaman” [TNA.1.02] **2

Jadi, lulusan SMP Islam Sabilurrosyad ini diharapkan ketika lulus
sudah punya sertifikat Bil Qolam dan hafal 3 Juz Al-Qur’an.

d. Membuat jurnal harian
Selanjutnya membuat jurnal harian yang merupakan tahap terakhir dari
perencanaan pembelajaran Al-Qur’an. jurnal harian tersebut akan diisi oleh
setiap pengajar sesuai kelas yang dipegang. Isi dari jurnal harian tersebut
yaitu daftar hadir, nilai bacaan dan nilai hafalan, tabel hafalan, dan jurnal
harian pembelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil

Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang

a. Pembukaan
Tahap pembuka merupakan tahap yang dilakukan oleh guru sebelum memulai
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pada tahap ini

setelah guru memasuki majlis, guru mengkondisikan siswa agar duduk

102 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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dengan rapi dan berbetuk setengah lingkaran atau letter U. Kemudian guru
menyuruh siswa untuk berdo’a bersama. do’a tersebut terdiri dari bacaan
syahadat, bacaan Rodhitu Billahi Robba, Surat Al-Fatihah, bacaan tahiyat
akhir, Sholawat Ibrahim, dan do’a sebelum belajar. [PPAF.2.01]**
Proses

Tahap selanjutnya vyaitu Proses pembelajaran Al-Quran. Proses
pembelajaran Al-Qur’an dilakukan sesuai tingkatannya yaitu kelas Tahsin dan
kelas Tahfidz.

kelas Tahsin terdiri dari tiga kali pertemuan mengaji Bil Qolam dan
satu pertemuan untuk setor ziyadah. Jika waktunya pelajaran mengaji Bil
Qolam, setelah siswa membaca do’a pembuka, ustadzah memulai dengan
memberikan contoh bacaan sepanjang 1 garis pada halaman tersebut,
menggunakan empat nada khas Bil Qolam, kemudian diikuti oleh siswa dan
dilakukan secara berulang-ulang hingga semua siswa dapat membacanya
dengan baik dan benar. Jika sudah dirasa cukup pada barisan yang pertama,
maka lanjut pada barisan kedua dan seterusnya. Hal tersebut sesuai dengan
yang disampaikan oleh Ustadzah Dewi Robi’ah Al’ Adawiyah:

“Pertama guru itu mencontohkan dulu, dibacakan, misal 1 halaman ada

beberapa garis dibacakan, di ulang-ulang nanti saya bacakan mereka

mengikuti, itu berulang-ulang, kalau dirasa sudah cukup baru setoran

satu-satu, setoran Bin nadhor dan pakai 4 nada, 1 baris ada 4
nada.”[DRA.2.01] **

Kemudian untuk hari setoran ziyadah pada kelas Tahsin, Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan di kelas Tahsin, setelah siswa membaca do’a yang

merupakan rutinitas awal pelajaran, siswa mempersiapkan hafalan yang akan

193 Hasil Observasi Peneliti terkait Proses Pembelajaran Al-Qur'an di Kelas 8B Tahfidz Pada Tanggal 25

November 2021.

1% Dewi Robi’ah Al *Adawiyah (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 20

Desember 2021.
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disetorkan. Kemudian, siswa maju ke depan untuk menyetorkan hafalannya
kepada ustadzah secara bergantian. Setelah siswa selesai menyetorkan

hafalannya, siswa kembali pada tempat asalnya, lalu muroja’ah

mandiri.[PPAS.2.02]*®

Kelas Tahfidz pada proses pembelajaran terdapat 2 macam, yaitu
proses ketika hari setoran atau ziyadah dan proses ketika hari muroja’ah dan
Talqgin Ittiba’. Untuk hari setoran, berdasarakan pengamatan yang dilakukan
pada kelas Tahfidz, setelah siswa membaca do’a di awal pelajaran, siswa
melaksanakan muroja’ah bersama baik secara Bil Ghoib dan Bin Nadzri,
kemudian siswa melaksanakan setoran hafalan kepada ustadzahnya secara
bergantian. Pada akhir pembelajaran, sebelum do’a selesai pembelajaran
dilantunkan. Siswa melaksanakan Talqin Ittiba’ hafalan kepada Ustadzah
untuk keesokan harinya.[PPAF.2.02]*° Hasil pengamatan tersebut sesuai
dengan yang disampaikan oleh ustadzah Tazkia yaitu :

“Untuk proses pembelajarannya, untuk kelas tahfidz, 5 menit
pertama kita membaca do’a pembuka, 5 menit itu juga include
menunggu anak-anak ngambi buku, wudhu dan lain-lain, setelah itu
muroja’ah seperempat juz atau 5 halaman baca sama-sama. Kemudian
Kalau hari ziadah langsung anak-anak menyiapkan untuk setoran, maju
satu-satu...”[TNA.2.01]"%’

Kemudian untuk hari muroja’ah sekaligus talqin ittiba’ yaitu setelah
membaca do’a pembuka, siswa muroja’ah bersama-sama, kemudian
muroja’ah individu kepada guru secara bergiliran, kemudian dilakukan Talqin

Ittiba’ pada ziyadah yang akan disetorkan besok. Hal tersebut sesuai dengan

apa yang disampaikan Ustadzah Tazkia dalam wawancara:

195 Hasil Observasi Peneliti terkait Proses Pembelajaran Al-Qur'an di Kelas 8B Tahsin Pada Tanggal 25
November 2021.

1%Hasil Observasi Peneliti terkait Proses Pembelajaran Al-Qur'an di Kelas 8A Tahfidz Pada Tanggal 25
November 2021.

1% Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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C.

“Untuk proses pembelajarannya, untuk kelas tahfidz, 5 menit pertama
kita membaca do’a pembuka, 5 menit itu juga include menunggu anak-
anak ngambi buku, wudhu dan lain-lain, setelah itu muroja’ah
seperempat juz atau 5 halaman baca sama-sama. Kemudian Kalau hari
ziadah langsung anak-anak menyiapkan untuk setoran, maju satu-satu.
Tapi kalau untuk hari muroja’ah, tetap maju satu-satu untuk muroja’ah,
kemudian dilanjut talqin ittiba’ hafalan.”[ TNA.2.02] %

Proses dari Talqgin Ittiba’ tersebut yaitu guru membacakan satu ayat

full, kemudian dipotong-potong beberapa kata, berulang-ulang sampai 8 kali,
dengan diikuti siswa. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan

Ustadzah Tazkia dalam wawancara :

“Guru membacakan satu ayat full, kemudian dipotong-potong perkata
kemudian anak-anak menirukan. Biasanya kalau saya, anak-anak tak
suruh baca sampai 8 kali, dan bareng-bareng. Contoh : &« ) sih s
...G2sa jadi dipotong ) Sl soalnya kan tingkat hafalannya anak-anak
juga beda-beda, jadi disama ratakan dari situ, 15U nanti dibaca dua-
dua sampai lancar, kalau sudah lancar ditambahi leie )3uall
Liea "[TNA.2.03] 1%

Penutup

Penutup dari pembelajaran Al-Qur’an Bil Qolam siswa SMP Islam
Sabilurrosyad yaitu siswa membaca do’a penutup yang terdiri dari do’a
seslesai pelajaran, do’a kafaratul majlis, kemudian dilanjut sholwat alfu alfi

sholatin.[PPAS.2.02]"°

3. Hasil Belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunkan metode Bil

Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang

Hasil Belajar salah satunya dapat diketahui dari adanya evaluasi. Dalam

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam, terdapat enam evaluasi,

1% Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
109 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
19 Hasil Observasi Peneliti terkait Proses Pembelajaran Al-Qur'an di Kelas 8B Tahfidz Pada Tanggal 25

November 2021.
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yakni evaluasi harian, ujian kenaikan jilid, ujian tahfidz dan ujian Bil Qolam

sekaligus ujian Bin Nadzri Juz 30.

a.

C.

Evaluasi harian
Evaluasi harian merupakan evaluasi terhadap peserta didik. Evaluasi tersebut
melalui nilai yang diperoleh baik setoran mengaji Bil Qolam dan setoran
Hafalan. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Ustadz Silva dalam
wawancaranya :
“...setelah itu masuk ke Tahsinnya, Tahsinnya itu juga masuk ke Talqgin
Ittiba’, anak-anak dituntun dulu kemudian mengikuti setelah itu setor
bacaan dan ada nilainya....” [SAF.3.01]""
Adapun nilai tersebut terdiri dari nilai untuk bacaan siswa daan nilai untuk
hafalan jika setor ziyadah.'*?
Evaluasi mingguan
Evaluasi mingguan merupakan evaluasi yang dilakukan oleh guru setiap
minggu satu kali pada hari rabu jam 09.30 WIB. evaluasi tersebut dilakukan
untuk mencari solusi bersama terhadap hal-hal yang menjadi kendala bagi
setiap guru Bil Qolam. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
Ustadz Silva dalam wawancaranya :
“..Solusi dari hal itu, biasanya Tim Bil Qolam disini mengadakan
evaluasi setiap minggu satu kali di hari rab, setelah guru-gurumya
sudah mengajar biasanya sekitar jam setengah 10 kumpul di masjid,
kemudian nanti evaluasi perkelas, kemudian ada evaluasi umumnya
juga. Kalau misalkan ada kendala-kendala yang dirasa sama guru-guru
Bil Qolam biasanya disampaikan disana dan dicarikan solusinya

bersama, selama ini seperti itu.”[SAF.3.02]*"

Ujian kenaikan jilid

111 Sjlva Ahmad Faizuddin (Koordinator Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad), Wawancara, Ruang Guru, 24

November 2021.

112 ampiran Dokumen Administrasi Pembelajaran Semester Genap, SMP Islam Sabilurrosyad Pada Tanggal
24 November 2021.
13 Sjlva Ahmad Faizuddin (Koordinator Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad), Wawancara, Ruang Guru, 24

November 2021.
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Ujian kenaikan jilid merupakan ujian yang dilaksanakan oleh siswa
ketika akan naik dari jilid yang satu ke jilid yang lainnya. Untuk ujian jilid ini
fleksibel, jadi tidak terjadwal. Ujian kenaikan jilid dilakukan jika dalam satu
kelas telah menyelesaikan satu jilid. Adaapun ujian tersebut dilakukan denfan
cara Drill bacaan pada siswa. Ujian kenaikan jilid dilaksanakan oleh
koordinator Bil Qolam pada SMP Islam Sabilurrosyad yaitu Ustadz Silva
Ahmad Faizuddin. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
Ustadzah Tazkia dalam wawancaranya :

“...Ujian kenaikan jilid dilakukannya fleksibel, jadi kalau dalam satu

kelas itu sudah selesai semua setorannya sampai akhir, langsung

mengajukan kenaikan jilid, itu pun prosesnya agak lama, soalnya kan

juga kemampuan anak-anak itu beda-beda. Jadi setelah khatam, anak-

anak kita drill dulu. Drill itu maksudnya baca ulang bareng-bareng,

sistem baca bareng terus ditunjuk sampai khatam lagi, biasanya Cuma

drill 1 kali sudah langsung didaftarkan kenaikan jilid.”[TNA.3.01]***
d. Ujian Tahfidz

Ujian Tahfidz merupakan Ujian yang dilakukan setiap akhir semester
setelah Ujian PAS atau PAT dilaksanakan. Ujian ini diperuntukkan untuk
siswa yang sudah menyelesaikan setoran 1 juz Bil Ghoib. Kriteria ketuntasan
minimal atau KKM dari ujian ini yaitu 75, dengan perhitungan setiap
seperempat juz memiliki nilai 25, setiap kesalahan nilai akan berkurang 2,5.
Kemudian nilai dari setiap seperempat juz di jumlah dan menajdi hasil akhir
dari ujian tahfidz tersebut. hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh ustdzah Tazkia dalam wawancaranya:

“Biasanya, Kita ada ujian itu ketika anak-anak selesai setoran 1 juz,

dan ujiannya mesti setelah kegiatan PTS dan setelah PAS. Jadi anak-

anak satu minggu UTS mata pelajaran umum, kemudian hari

selanjutnya mereka ujian. Nah ujian itu diperuntukkan untuk anak-
anak yang sudah selesai 1 juz, juga ada anak yang kemaren ujian juz

114 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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30 belum lulus, itu mengulang lagi sampai dia lulus, dengan minimal
KKM nya 75.

Hitungannya untuk AL-Quran, jadi kita ambil 4 halaman dari setiap ¥4
juz, Y. pertama, kedua, ketiga dan keempat itu di kocok-kocok
sistemnya, terus kita ambil 1 halaman, dia bacanya 1 halaman full,
kalau dia salah dan bisa membenarkan diri itu tidak dikurangi nilainya,
tapi kalau salah dibenarkan/dikasik tau itu nilainya 2,5. Jadi total nilai
tiap halaman 25.

Kan per halaman, halaman pertama dia salah satu, tinggal dikurangi
2,5 jadi 22,5 (25-2,5), hitungannya per kaca/per halaman, halaman ke
dua dia salah 2 dan itu dibenarkan, maka nilanya jadi 20, lalu nanti
tinggal di jumlah.

Misal di seperempat pertama dia dapat kaca pertama, nah dikaca
pertama itu dia salah dan tidak bisa membenarkan diri. Salahnya misal
2, kan 1 halaman nilanya 25, berarti dikurangin jadinya 20, lalu nanti
dijumlah, kalau dibawha 75 berarti tidak lulus.”[ TNA.3.02]*"°

e. Tasmi’

Tasmi’ merupakan ujian yang dilakukan oleh siswa yang telah
menyelesaikan seperempat Juz atau 5 halaman. Ujian ini dilakukan dengan
cara siswa yang Tasmi’ disemak oleh teman kelasnya, dengan minimal 5
kesalahan. Jika salah satu halaman ada yang tidak lancar, maka siswa yang
Tasmi’ menyetorkan 1 halaman tersebut langsung kepada guru. Ujian ini
diberi tenggat waktu selama dua hari setelah menyelesaikan setoran
seperempat juz atau 5 halaman. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan
Ustadzah Tazkia dalam wawancaranya:

“..Jadi sistemnya kita kalau sudah dapat 5 halaman langsung tasmi’,

jadi kurang lebih 5 minggu, minggu ke-6 tasmi’, juga di promes kita

batasi untuk tasmi’ 2 hari, tasmi’nya ke temannnya sendiri, jadi saling
menyimak.

Biasanya kalau anak yang kesalahannya lebih dari 5 saya suruh

mengulang tapi setornya ke saya. Misal dalam 1 halaman dia salahnya

5 lebih, berarti hanya halaman itu yang di setorkan ke saya, Cuma

halaman yang dia tidak lancar...”[TNA.3.03]**

f. Ujian Bil Qolam dan Ujian Bin Nadzri Juz 30

115 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
116 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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Ujian ini merupakan ujian yang diuji langsung oleh pusat Bil Qolam.
Ujian ini dilakukan setelah siswa menyelesaikan 4 jilid Bil Qolam. Adapun
yang diuji selain 4 jilid yang diacak kemudian membaca Juz 30 Bin Nadzri.
Setelah siswa lulus dari ujian ini, siswa akan mendapatkan sertifikat Bil
Qolam. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Ustadzah Tazkia dalam
wawancaranya :

“..untuk yang ujian Bil Qolam langsung dari pusat Bil Qolam, itu

hanya ujian akhir, jadi langsung jilid 1-4 acak sama bin nadhri juz 30,
tapi seringnya yang di uji Cuma juz 30 aja bin nadzri...”[TNA.4.04] '/

7 Tazkia Nur Azalia (Guru Bil Qolam), Wawancara, Asrama Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 26 Maret 2022.
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BAB V

PEMBAHASAN
A. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Bil Qolam di

SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang
Salah satu syarat mutlak pada suatu kegiatan adalah perencanaan. Tanpa
perencanaan, kegiatan yang dilaksanakan akan mengalami kesulitan bahkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang dinginkan. Jika perencanaan dilakukan
dengan baik, maka setengah dari keberhasilan sudah tercapai, dan setengahnya
lagi ditentukan oleh pelaksanaan dari pembelajaran tersebut. hal ini menunjukkan
bahwa meskipun perencanaan telah disusun dengan baik dan sistematis akan
tetapi bila dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan perencanaan,
memungkinkan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Oleh Kkarena itu,
perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang tepat akan sangat menentukan

keberhasilan proses pembelajaran.*'®

Upaya meningkatnya mutu pendidikan, dapat ditunjang dengan adanya
rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Perencanaan tersebut sangat
dibutuhkan sebelum terlaksananya proses pembelajaran, agar proses
pembelajaran dapat terarah dan tersusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.'*® Dirancangnya perencanaan pembelajaran tidak hanya sebagai

pelengkap administrasi, akan tetapi dirancang sebagai bagian yang tidak bisa

18 Widy Astuti dan Abdul Wachid Bambang Suharto, “Desain Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Daring Dengan Kurikulum Darurat,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol 9, no. 1
(2021) hal. 82.

9 Isnawardatul Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Sekolah,” Jurnal Mudarrisuna, Vol 7, no. 1 (Juni 2017) hal. 132.
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terpisahkan dari pekerjaan profesional, sehingga perencaan pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.*®

Perencanaan pembelajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis
sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu
lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa dan
masyarakatnya.’ Perencanaan pembelajaran merupakan pemetaan beberapa
langkah menuju arah tujuan yang didalamnya mencakup beberapa unsur-unsur
terdiri dari tujuan mengajar yang diharapkan, materi atau bahan pelajaran yang
akan diberikan, strategi atau metode mengajar yang akan diterapkan dan
prosedur evaluasi yang dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa.'?

melalui Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) kemampuan guru dalam
menjalankan profesinya dapat diketahui. Proses pembelajaran yang dilakukan
guru dapat ditentukan efektif atau tidaknya oleh seberapa besar perencanaan yang
sudah dilakukan oleh seorang guru tersebut kemudian disempurnakan dengan
metode pembelajaran yang sesuai dengan komponen satuan pelajaran yang akan
disampaikan, agar proses yang dilalui searah dengan tujuan yang diinginkan.
Maka dari itu secara teknik rencana pembelajaran minimal mencakup komponen-
komponen sebagai berikut ;3
1) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar
2) Tujuaan pembelajaran
3) Materi pembelajaran

4) Pendekatan dan metode pembelajaran

5) Langkah-langkah kegiatan pembelajraan

120 Ananda Rusydi, Perencaan Pembelajaran (Medan: LPP1,2019), hal 20.

121 ihid., 7.
122 1hid., 8.

123 Bararah, “Efektifitas Perencanaan Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah,”

133.
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6) Alat dan sumber belajar

7) Evaluasi pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk memiliki komponen-

komponen pada perencanaan pembelajaran di SMP Islam Sabilurrosyad peneliti
memperoleh hasil yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan di awal bab. Adapun yang dilakukan SMP Islam sabilurrosyad Gasek

dalam memilih komponen-komponenn perencanaan pembelajaran yaitu :

1. Placement tes

Guru memiliki kewajiban mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadi
rencana-rencana yang operasional. Guru berperan sebagai perencana
menuntut guru agar perencanaan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan
kondisi masyarakat, kebiasaan belajar siswa, pengalaman dan pengetahuan
siswa, metode belajar yang cocok, dan materi pelajaran yang sesuai
minatnya."® hal tersebut diperlukan analisis terhadap siswa untuk
membedakan kriteria dan karakteristik anak berkebutuhan khusus.'®

Begitu pula dengan salah satu perencanaan yang dilakukan oleh guru
Pembelajaran Al-Qur’an di SMP Islam Sabilurrosyad, untuk menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi sekolah dan siswa, maka guru pembelajaran Al-
Qur’an melaksanakan placament tes untuk siswa baru di awal untuk

menentukan jilid yang akan dipelajari pada setiap kelas. Hal tersebut di

lakukan untuk memberikan kemudahan kepada guru pengajar Bil Qolam

124

Nurlaila, “Urgensi Perencanaan Pembelajaran Dalam Peningkatan Profesionalisme Guru,” Jurnal Ilmiah

Sustainable, Vol 1, no. 1 (Juni 2018): hal. 107.
125 Rosyida Nurul Anwar dan Zaenullah, “Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Care, Vol 8, no. 1 (Juli 2020): hal. 62.
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dengan memahami kemampuan masing-masing para siswa. Adapun kelas

dengan pembagian jilid tersebut yaitu :*?°

Tabel 5.1 jadwal guru beserta kelasnya

KELAS JILID/ TINGKATAN GURU
7A Tahsin (Jilid 2/3) Ust. Wafa
(Putri) Tahfidz (Jilid 4) Usth. Firoh
7B Tahsin (Jilid 2/3) Ust. Wafa
(Putra) Tahfidz (Jilid 4) Usth. Firoh
8A Tahsin Usth. Dewi
(Putri) Tahfidz Usth. Tazkia
8B Tahsin Usth. Dewi
(Putra) Tahfidz Usth. Tazkia
9A Tahsin Usth. Hermi
(Putri) Tahfidz Ust. Silva
9B Tahsin Usth. Hermi
(Putra) Tahfidz Ust. Silva

2. Jadwal kegiatan
Tahap perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu membuat jadwal kegiatan
belajar mengajar (KBM). Adapun jadwal pembelajaran Al-Qur’an metode Bil

Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang Sebagai berikut :

126 pedoman Pembelajaran Al-Qur’an Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.
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Tabel 5.2 Jadwal Pelajaran Al-Qur'an

3. Membuat target pembelajaran

Teori yang telah disebutkan diatas, yaitu bahwa Perencanaan
pembelajaran mencakup beberapa unsur-unsur diantaranya tujuan mengajar
yang diharapkan, materi atau bahan pelajaran yang akan diberikan, strategi
atau metode mengajar yang akan diterapkan dan prosedur evaluasi yang
dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa. Hal tersebut senada dengan tahap
perencanaan pembelajaran Al-Qur’an selanjutnya yaitu membuat target
pembelajaran. Adapun target tersebut terdiri dari target untuk tartil dan target
untuk tahfidz. Adapun target untuk tartil diantaranya siswa menguasai tajwid
dan praktik fashohahnya, kemudian untuk tahfidz siswa dapat mengahafal Al-
Qur’an Juz 30 dan beberapa Juz awal Al-Qur’an.®’Target tersebut dikemas
pada Program Semester (PROMES) dengan 33 kali tatap muka yang setiap
minggunya terdapat 4 kali tatap muka. Satu kali tatap muka memiliki waktu

sebanyak 70 menit.

NO JAM SENIN SELASA RABU KAMIS |

1 07.00-07.35 [7B | 8B | 9B | 7A 9B |7A |8B | 9B | 7B [ 8B | 9A

2 07.35-08.10 (7B | 8B | 9B [ 7A 9B |7A | 8B | 9B | 7B [ 8B | 9A

3 08.10-08.45 [ 7C 7B 8BA|9A|7C |8BA|9A | 7TA | BA

4 | 08.45-09.20 | 7C 7B 8A|9A | 7C |8A | 9A | TA | BA | 9B
09.20-09.35 ISTIRAHAT

5 09.35-10.10 9A 9B

6 10.10-10.45 | 7A | 8A | 9A 8B 7C

7 10.45-11.20 | 7A | 8A 8B 7C

8 11.20-11.55 7C 7A

9 11.55-12.30 7C 7A

4. Membuat jurnal harian

127 «pedoman Pembelajaran Al-Qur’an Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.”
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Tahap terakhir dari perencanaan pembelajaran Al-Qur’an di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek yaitu membuat jurnal harian. Jurnal harian tersebut
dipegang dan diisi oleh Guru Al-Qur’an yang tediri dari Daftar Hadir sekaligus
nilai bacaan dan nilai hafalan, tabel hafalan, dan jurnal harian pembelajaran.

128

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Dari 4 kegiatan di atas maka terbentuklah komponen-komponen perencanaan

pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam yaitu :

1) Materi pembelajaran
Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa sesuai dengan
tingkatan menengah (tingkat SLTP/Tsanawiyah/SMP) yaitu materi Juz 30.
Pada SMP Islam Sabilurrosyad sebelum siswa mendapatkan materi juz 30,
siswa terlebih dahulu mengaji jilid yang sudah di tentukan setelah placement
tes.

2) Pendekatan dan metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan oleh SMP IslamSabilurrosyad Gasek
pada pembelajaran Al-Qur’an yaitu Metode Jibril yang terdiiri dari Talqin
(guru menuntun santri/memberi contoh), Ittiba’ (santri menirukan guru dan
Urdhoh (drill/pengulangan bacaan).

3) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Adapun langkah-langkah kegiatan di SMP Islam Sabilurrosyad pada
pembealajaran Al-Qur’an yaitu
Hari senin
e 5 ment pembukaan

e 15 menit Talqin Ittiba’

128 «Dokumen administrasi Pembelajaran Semester Genap, SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang.”
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e 10 menit Urdhoh (drill)
e 10 menit Tajwid
e 35 menit setoran baca + Tajwid

e 5 menit penutup

Hari selasa

5 menit pembukaan

e 10 menit muroja’ah bersama
e 10 menit talqin ittiba’ hafalan
e 45 menit setor hafalan

e 5 menit penutup

Hari rabu

5 menit pembukaan

10 menit muroja’ah bersama

55 menit setor muroja’ah

5 menit penutup

Hari kamis

5 menit pembukaan

¢ 10 menit muroja’ah bersama
e 10 menit talgin ittiba’ hafalan
e 45 menit setor hafalan

e 5 menit penutup

4) Alat dan sumber belajar
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Sumber belajara yang digunakan oleh SMP Islam Sabilurrosyad yaitu buku
jilid dan Al-Qur’an Rasm Ustmani
5) Evaluasi pembelajaran
Dalam mementukan keberhasilan siswa pada pembelajaran Al-Qur’an di SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek dilakukan beberapa evaluasi sebagai berikut :
1. Tes Ujian Kenaikan jilid
Tes tersebut dilaksankan setelah siswa menyelesaikan satu jilid dan telah
melewati proses drill/pemantapan.
2. Ujain Tahsin Bil Qolam (pusat)
Setiap siswa yang telah menyelesikan Bil Qolam jilid 4 akan diikutkan
dalam ujian tahfidz Bil Qolam Juz 30 denganmendatangkan penguji dari
Pesantren IImu Al-Qur’an (PIQ) pusat.
3. Ujian Tahfidz
Ujian Tahfidz dilakukan setiap semester 2-3 kali, tergantung banyaknya
siswa yang telah menyelesaikan hafalan. Bagi peserta ujian yang belum
lulus ketika ujian tahfidz, akan diadakan remidi smeinggu setelah ujian.
Bila siswa tersebut belum lulus, maka harus menunggu jadwal ujian
tahfidz selanjutnya.
B. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Bil Qolam di
SMP Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang
Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah interaksi edukatif dari pihak
pendidik (guru) dan kegiatan belajar secara pedagogis terhadap peserta didik,
dengan proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan

evaluasi.'” pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai strategi, metode dan

129 pane dan Dasopang, Op.cit., hal. 338.
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model pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu pembelajaran
diperlukan kemampuan dan kecermatan guru dalam memilih dan menetapkan
langkah-langkah yang digunakan olehnya dalam rangka mengakomodasi
kebutuhan siswa agar memperoleh pengalaman belajar.**

Implementasi dari perencanaan pembelajaran yang telah disusun, kemudian
ditindak lanjuti dalam bentuk pelaksanaan pembelajaran, yang terdiri dari 3
kegiatan diantaranya :'**

1. Kegiatan pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan psikis dan fisik siswa untuk

mengikuti pembelajaran, memberi motivasi belajar kepada siswa secara

kontekstual sesuai dengan menfaat materi yang akan diajar dan diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pertanyaan yang berkaitan antara
pengetahuan sebelumnya dan materi yang dipelajari, menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai dan menyampaikan
cakupan materi serta uraian kegiatan sesuai dengan perencanaan.

2. Kegiatan inti

Pada kegiatan ini guru menggunkan model pembelajaran, pendekatan, metode,

media, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karaketristik siswa serta

muatan materi.
3. Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini guru bersama siswa melakukan refleksi untuk evaluasi

rangkaian aktifitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh siswa, memberikan

umpan balik tetrhadap proses dan hasil pembelajaran, melakukan kegiatan

130 Pytra dan Wayan Sumiasih, “Kemampuan Merancang dDan Melaksanakan Pembelajaran Sesuai Kurikulum
2013 Melalui Kaji Tindak Pembelajaran,”hal. 82.

13 ibid., 83.
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tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, menginformasikan rencana

kegiatan untuk pertemuan berikutnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa pelaksanaan pembelajaran terdiri dari
kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Hal tersebut seseuai dengan penelitian yang
telah dilakukan di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek dalam tahap-tahap
pelaksanaan pembelajaran, yakni terdapat kegiatan pembuka, kegiatan inti/proses,
dan kegiatan penutup. Berikut adalah tahapan-tahapannya :

1. Pembukaan

pada tahap ini setelah guru memasuki majlis, guru mengkondisikan siswa agar

duduk dengan rapi dan berbetuk setengah lingkaran atau letter U. Kemudian

guru menyuruh siswa untuk berdo’a bersama. do’a tersebut terdiri dari bacaan
syahadat, bacaan Rodhitu Billahi Robba, Surat Al-Fatihah, bacaan tahiyat
akhir, Sholawat Ibrahim, dan do’a sebelum belajar.

2. Proses/inti

Pada kegiatan proses, kelas Tahsin dan kelas Tahfidz berbeda-berbeda,
sesuai dengan target pembelajaran Al-Qur’an yang sudah ditentukan. Dalam
kegiatan ini pada metode Bil Qolam lebih dikenal dengan istilah Talgin Ittiba’.
Proses dari Talqin Ittiba’ tersebut yaitu guru membacakan satu ayat full,
kemudian dipotong-potong beberapa kata, berulang-ulang sampai 8 Kali,

dengan diikuti siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi kelas dan observasi dokumen
admisnitrasi, Kelas Tahsin terdiri dari tiga kali pertemuan mengaji Bil Qolam
dan satu pertemuan untuk setor ziyadah. Jika hari mengaji Bil Qolam, setelah
siswa membaca do’a pembuka, ustadzah memulai dengan memberikan contoh

bacaan sepanjang 1 garis pada halaman tersebut, menggunakan empat nada

77



khas Bil Qolam, kemudian diikuti oleh siswa dan dilakukan secara berulang-
ulang hingga semua siswa dapat membacanya dengan baik dan benar. Jika
sudah dirasa cukup pada barisan yang pertama, maka lanjut pada barisan
kedua dan begitu juga seterusnya. Kemudian ketika hari setoran ziyadah,
setelah siswa membaca do’a awal pelajaran, siswa menyetorkan ziyadah

kepada guru secara bergiliran, hingga waktu jam pelajaran berakhir.

Kemudian, kelas Tahfidz pada proses pembelajaran terdapat 2 macam,
yaitu proses ketika hari setoran atau ziyadah dan proses ketika hari muroja’ah
dan Talqin Ittiba’. Untuk hari setoran, setelah siswa membaca do’a, siswa
muroja’ah bersama terlebih dahulu secara bersama-sama sebanyak 5 halaman,
setelah itu, siswa langsung menyetorkan hafalannya kepada guru secara
bergiliran hingga waktu habis. Kemudian untuk hari muroja’ah sekaligus
talgin ittiba’ hafalan, setelah membaca do’a pembuka, siswa muroja’ah
bersama-sama, kemudian muroja’ah individu kepada guru secara bergiliran,
dan yang terakhir dilakukan Talqin Ittiba’ pada hafalan yang akan disetorkan

keesokan harinya.

3. Penutup
Kegiatan yang terakhir yaitu kegiatan penutup. Pada kegiatan ini siswa
membaca do’a penutup yang terdiri dari do’a seslesai pelajaran, do’a kafaratul
majlis, kemudian dilanjut sholwat alfu alfi sholatin.
C. Dampak Pembelajaran Al-Qur’an Menggunakan Metode Bil Qolam di SMP

Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang

Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan
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salah satu penentu berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Maka dari itu,
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh peserta didik, maka dapat dikatakan
berhasil pada proses pembelajaran dan sebaliknya jika semakin rendah, maka diduga

kurang berhasil atau bisa jadi gagal.*®

Pengungkapan hasil belajar meliputi segenap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat pengalaman dan prose belajar siswa. Untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pencapaian hasil belajar atau hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa, maka
perlu diadakan suatu pengukuran terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengukur dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil

belajar.*®

Teori diatas mengaskan bahwa untuk mengukur tingkat keberhasilan
pembelajaran, dapat melalui tes hasil belajar. Pada pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad bentuk dari pengukuran tes tersebut
terdiri dari, evaluasi harian, evaluasi mingguan, ujian kenaikan jilid, ujian tahfidz,

tasmi’, ujian Bil Qolam dan juz 30 Bin Nadzri. Berikut penjelasannya :

1. Evaluasi harian
Evaluasi harian merupakan evaluasi terhadap peserta didik. Evaluasi tersebut
melalui nilai yang diperoleh baik setoran mengaji Bil Qolam dan setoran
Hafalan.

2. Evaluasi mingguan
Evaluasi mingguan merupakan evaluasi yang dilakukan oleh guru setiap

minggu satu kali pada hari rabu jam 09.30 WIB. evaluasi tersebut dilakukan

Lismanteri Dewi, Endah Tripalupi, dan Artana, “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Dan Kebiasaan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas X SMA LAB Singaraja”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol 3,
No.1 (2013) : hal 2.

" ibid.,, 4.
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untuk mencari solusi bersama terhadap hal-hal yang menjadi kendala bagi
setiap guru Bil Qolam.

. Ujian kenaikan jilid

Ujian kenaikan jilid merupakan ujian yang dilaksanakan oleh siswa ketika
akan naik dari jilid yang satu ke jilid yang lainnya. Untuk ujian jilid ini
fleksibel, jadi tidak terjadwal. Ujian kenaikan jilid dilakukan jika dalam satu
kelas telah menyelesaikan satu jilid. Adaapun ujian tersebut dilakukan denfan
cara Drill bacaan pada siswa. Ujian kenaikan jilid dilaksanakan oleh
koordinator Bil Qolam pada SMP Islam Sabilurrosyad yaitu Ustadz Silva
Ahmad Faizuddin.

. Ujian tahfidz

Ujian Tahfidz merupakan Ujian yang dilakukan setiap akhir semester setelah
Ujian PAS atau PAT dilaksanakan. Ujian ini diperuntukkan untuk siswa yang
sudah menyelesaikan setoran 1 juz Bil Ghoib. Kriteria ketuntasan minimal
atau KKM dari ujian ini yaitu 75, dengan perhitungan setiap seperempat juz
memiliki nilai 25, setiap kesalahan nilai akan berkurang 2,5. Kemudian nilai
dari setiap seperempat juz di jumlah dan menajdi hasil akhir dari ujian tahfidz

tersebut.

. Tasmi’

Tasmi’ merupakan ujian yang dilakukan oleh siswa yang telah menyelesaikan
seperempat Juz atau 5 halaman. Ujian ini dilakukan dengan cara siswa yang
Tasmi’ disemak oleh teman kelasnya, dengan minimal 5 kesalahan. Jika salah
satu halaman ada yang tidak lancar, maka siswa yang Tasmi’ menyetorkan 1
halaman tersebut langsung kepada guru. Ujian ini diberi tenggat waktu selama

dua hari setelah menyelesaikan setoran seperempat juz atau 5 halaman.
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6. Ujian Bil Qolam dan juz 30 bin nadzri
Ujian ini merupakan ujian yang diuji langsung oleh pusat Bil Qolam. Ujian ini
dilakukan setelah siswa menyelesaikan 4 jilid Bil Qolam. Adapun yang diuji
selain 4 jilid yang diacak kemudian membaca Juz 30 Bin Nadzri. Setelah
siswa lulus dari ujian ini, siswa akan mendapatkan sertifikat Bil Qolam.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pembelajaran Al-
Qur’an menggunakan metode Bil Qolam di SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
cukup baik dan mengalami peningktan. Indikator peningkatan tersebut yaitu
Nilai Standar Kenaikan Materi atau Halaman. Perolehan nilai baca yang
diperoleh siswa setiap harinya dalam pembelajaran Al-Qur’an sudah dianggap
baik dan memenuhi standar kelulusan Bil Qolam. Adapun nilai standar

kenaikan materi atau halaman yaitu :

Tabel 3.3 standar kenaikan halaman atau materi

Jika mampu baca, benar dan lancar dan mampu
A | 91-95

membenarkan sendiri

Jika mampu baca, benar dan lancar, tapi pernah
B | 86-90

melakukan kesalahan 1-2 kali

Jika mampu baca, benar dan lancar, tapi pernah
C | 81-85

melakukan kesalahan 3-4 kali

Jika mampu baca, benar dan lancar, tapi pernah
D | 76-80

melakukan kesalahan 5-6 kali

Jika mampu baca, benar dan lancar, tapi pernah
E | 70-75

melakukan kesalahan lebih dari 6 kali

Jika tidak lancar dan melakukan kesalahan lebih dari 6
F | 61-69

kali
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Adapun penjabaran nilai setoran baca siswa kelas V111 semester satu tahun

ajaran 2021-2022 SMP Islam Sabilurrosyad Gasek sebagai berikut :

Tabel 5.4 Nilai Raport Pada Pembelajaran Al-Qur’an Siswa Siswi Kelas VIII
Semester Satu Tahun Ajaran 2021-2022

Pengetahuan keterampilan
No [NIS NAMA
HPA PRE HPA PRE
1 378 |AGUSTINA HAYU MAHARDIKA 95 A 94 A
2 379 |AISYAH MAGHFIROH 92 A 92 A
3 380 |ALYA NISAUL FAWZIYAH 94 A 94 A
4 382 |ANISA NUR UTAMI 93 A 93 A
5 383 |AULIVIA FASYA AZZAHRA 94 A 94 A
6 384 |DEWIRATIH 94 A 94 A
7 385 [DHIA PUTRI ZAAFARANI 95 A 95 A
8 388 |IKLIL NAURATUL KARIMAH 88 B 87 B
9 389 |KAMILA QOLBY 94 A 94 A
10 390 [KHILMA 91 A 90 B
11 392 |MIESEL DHEA PRASTIWI 88 B 88 B
12 394 |MUFIDATUL CHUSANAH 95 A 95 A
13 395 |NOR ANISA 93 A 94 A
14 396 [NUR AJENG PRATIWININGRUM 92 A 92 A
15 397 |NUR KHIKMAH 88 B 88 B
16 398 [ROSITA RASYIIT PUTRI ILYAS 95 A 94 A
17 399 |SITI NUR ROBIATUL ADAWIYYAH 95 A 95 A
18 400 [SYARIFA NURIL AZIZAH 93 A 94 A
19 401 |ZAHRA 1ZZA NURJANAH 92 A 93 A
20 402 |ZAHROH NAJWA SAROHAH 94 A 95 A
21 403 |ZAKIYAH NUR RAHMA 93 A 93 A
22 404 |ZIYANA FATHINA EL ISMAH 94 A 94 A
23 433 |ARINA AULA AMALIA 80 C 81 B
24 434 INAYLA PRAMUDHITA NADHIAR 91 A 93 A
25 435 [MAHYA SETYA ARTANTI 87 B 89 B
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Pengetahuan Keterampilan
No | NIS NAMA
HPA PRE HPA PRE
1 405 [ADITYA ANDIKA PRATAMA 80 C 82 B
2 406 [ADITYA SYAHWAL OKTAVIAN RAMADHANI 80 C 81 B
3 407 |AHMAD HUSEIN FATAH AL-HIDAYAH BASORI 94 A 94 A
4 408 |AHMAD MULTAZAM ZAIN 88 B 88 B
5 410 [AWALLU DIQRI AGAM BAYONG FATURAHMAN 89 B 88 B
6 412 (FADIL AHMAD MADANI 92 A 92 A
7 413 (KHOIRUL RACHMAD DANI 80 C 82 B
8 415 (M. HABIBURROHMAN ANNAJIH 91 A 90 B
9 416 |MAHESA AQIL FABIAN 92 A 87 B
10 | 417 [MAULANA MUHAMAD ALI DAFA 94 A 94 A
11 | 418 [MIKAILRAHMAN HAKEEM SETIADI 95 A 95 A
12 | 419 [MOCHAMMAD NOUFAL HASBILLAH 86 B 85 B
13 | 420 [MUHAMMAD AHSAN ROYYAN SYAFI'I 89 B 87 B
14 | 421 [MUHAMMAD FARDAN NASRULLAH 91 A 86 B
15 | 422 |MUHAMMAD MUINUDDIN WAFA 79 C 77 C
16 | 423 |MUHAMMAD NABIL UBAIDILAH SETIAWAN 78 C 80 C
17 | 424 |MUHAMMAD RAFID TAQIYUDDIN 92 A 91 A
18 | 425 |MUHAMMAD RENDRA PRANATA 81 B 80 C
19 | 426 [MUHAMMAD ROIHAN TAUFIQ ASROR 95 A 95 A
20 | 427 |RAHMAT DAFA MAFTUHA 93 A 93 A
21 | 428 |RIZKY GUSTI MAULANA 95 A 95 A
22 | 429 |SRITANAHASALI ACHMAD 91 A 92 A
23 | 430 |ZIDHAN RAIHAN RAMADHAN 81 B 82 B
24 | 431 |AINU QALBY TAWWABIN 93 A 93 A
25 | 500 |ABIYURAMADHANISETIAWAN 86 B 83 B
26 | 502 |M. RASYA UMAR AL FARUQ 82 B 85 B

Dari tabel diatas diperoleh data sebagai berikut pada penliaian :

Tabel 5.5 Nilai Raport Kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad Berdasarkan Kategori Nilai

Kategori Nilai | Rentang Nilai Banyak Siswa
A 91-95 13 Siswa/20 Siswi
B+ 86-90 5 Siswa/4 Siswi
B 81-85 3 Siswa/ 0 Siswi
C+ 76-80 5 Siswa/ 1 Siswi
C 70-75 0 Siswa/ 0 Siswi
D 61-69 0 Siswa/ 0 Siswi
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Dapat disimpulkan bahwa nilai siswa kelas VIII SMP Islam Sabilurrosyad
Gasek telah memenuhi standar kenaikan halamaan atau materi dengan
prosesntase sebanyak 88%. Prosentase tersebut di peroleh dari banyakya siswa

yang mendapatkan nilai 81-100 atau B — A pada penilaian Pengetahuan.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian, diperoleh sebagai

berikut :

1. Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam di SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang meliputi komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu Materi pembelajaran berupa
mengaji jilid dan Juz 30 , Pendekatan dan metode pembelajarannya
menggunakan metode jibril yang terdiri dari Talqin, Ittiba’ dan urdhoh,
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang sudha ditentukan, Alat dan
sumber belajar nya berupa buku jilid dan Al-Qur’an Rasm Ustmani, dan
Evaluasi pembelajaran yang terdiri dari tes kenaikan jilid, ujian Bil Qolam
yang dilakukan oleh Tim Pusat dan Ujian Tahfidz.

2. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam di SMP
Islam Sabilurrosyad Gasek Kota Malang memiliki beberapa tahap dan
dikembangkan sesuai tingakatan kelas, tahapan tersebut yaitu : kegiatan
pembuka, kegiatan inti atau lebih sering disebut Talqin Ittiba’, baik talqin
ittiba’ hafalan atau setoran baca, dan kegiatan penutup.

3. Hasil belajar Al-Qur’an dengan metode Bil Qolam di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Kota Malang menunjukkan bahwa nilai siswa kelas
VIII SMP Islam Sabilurrosyad Gasek telah memenuhi standar kenaikan
halaman atau materi dengan prosentase sebanyak 88% menadapatkan nilai

81-100 dengan kataegri nilai B - A.
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B. Saran

1. Bagi kepala sekolah agar selalu mengontrol bagaimana perkembangan baca
Al-Qur’an siswa yang merupakan salah satu indikator dari visi misi
sekolah.

2. Bagi guru pengajar Bil Qolam memberikan agar selalu memberikan
motivasi kepada siswa untuk lebih berusaha lagi membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, hingga tercapai tujuan pembelajaran Al-Qur’an
yang dinginkan, kemudian guru diharapakn dapat melengkapi administrasi
pembelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar proses
pembelajaran searah dengan tujuan yang dinginkan, dan selalu menyimpan
adminsitrasi-adminsitrasi baik hasil penialaian ujian, hasil placement tes
agar tertata rapi kedepannya.

3. Inovasi guru Bil Qolam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an, seyogyanya memberikan dampak yang lebih baik bagi siswa.
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Lampiran 1. Surat izin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Keterangan Bukti Penelitian
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LAMPIRAN 3. Transkip Wawancara
» Transkip Wawancara 1

Narasumber : Islahuddin, M.Pd.I
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/ Tanggal : Rabu, 24 November 2021
Waktu :11.30-11.45
Tempat : Ruang guru SMP Islam Sabilurrosyad Gasek
Topik : Tujuan adanya pembelajaran Al-Qur’an, dampak. Kendala,
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding
1 | Kapan mulai | Sejak 2014
diterapkan metode Bil
Qolam pada
pembelajaran Al-

Qur’an di SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek
kota Malang?

Apa alasan anda
memberikan fasilitas
pembelajaran Al-
Qur’an pada siswa
dengan menggunakan
metode Bil Qolam

Visi dari sekolah yaitu unggul dalam
spiritual, intelektual, dan Keterampilan
yang berpijak pada nilai-nilai
pesantren dan berorientasi pada
kecakapan abad 21, unggul dalam
spiritual salah satu visi dengan
indiatornya adaah anak-anak mampu
membaca Al-Qur’an dengan benar
sesuai kaidah tajwid, untuk
mewujudkan hal itu, maka Kita
bekerjasama dengan metode Bil
Qolam dibawah arahan Alm. KH.
Bashori Alwi, nantinya lulusan SMP
Islam Sabilurrosyad harus lulus tashih
Bil Qolam sampai mereka
mendapatkan syahadah/sertifikat lulus.
Jadi  prohgram  ini  merupakan
penjabaran dari visi misi sekolah.

Dampak apa saja yang
anda lihat pada siswa
semenjak
diberlakukannya
metode Bil Qolam
pada  Pembelajaran
Al-Qur’an?

Setiap bulan syaa melihat progress
anak-anak, bulan ini sudah dapat jilid
berapa, bulan dilaporkan lagi, disetiap
akhir semester ada ujian bagi yang
sudah selesai jiid 4 dan juz 30 yang
diuji oleh pihak pusat sedangkan untuk
kenaikan jilid diuji oleh guru Bil
Qolam sendiri. Kemudian dilihat dari
Arsip kelas 8 semester 1 tahun
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kemaren semua lulus dapat sertifikat
dari pusat, hanya 2 anak yang tidak
lulus karena ketika ujian mereka sakit
dan dibidang prestasi kami pernah
memenagkan lomba MTQ dan Tartil.

Kendala apa yang
dihadapi guru ketika
berlangsungnya
metode Bil Qolam
tersebut?

Kendala yang di hadapi guru itu ada 2,
pertama kualitas bacaannya dan yang
kedua cara menyampaikan atau cara
pengelolaan kelas agar kelas bisa
berjalan dengan efektif. Untuk kualitas
bacaan, standar bacaan teman-teman
masih ada yang tidak sama, solusinya
kita adakan pelatihan bagi guru,
bagaimana menstandarka bacaannya,
berapa panjang dengungnya, berapa
panjang bacaan hurufnya, bagaimana
bacaan wagof yang benar. Kita
lakukan pembinaan dengan cara
mendatangkan pembina Bil Qolam
dari pusat. Akan tetapi selama ini
pembinaan yang kami lakukan masih
dikatakan kurang intensif karena hanya
berlaku satu semester satu kali. Kita
maunya lebih intensif lagi, minimal
guru-guru mengantongi ljazah ata
sertifikat lulus baca Juz 30 dari PIQ
Singosari. Kemudian untuk
kemampuan dalam hal penyampaian
materi  atau  pengelolaan  kelas,
istilahnya metodologi pengajaran. Jadi
jaman dulu mengajar ngaji rata-rata
indivdual, mereka ngaji setoran maju
satu-satu, tapi terkadang model seperti
itu yang satu ngaji yang lainnya main,
mengajar Al-Qur’an satu jam penuh,
anak-anak itu betul mengaji, 1 jam
digunakan betul untuk ngaji, tetapi
yang seperti itu lanak ngaji 5 menit
yang lain rame, terus satu anak lagi
ngaji 5 menit yang lain rame, kalau
seperti itu kan sama saja ngajinya 1
jam tapi efektifnya hanya hanya
sekitar 5-10 menit. Disini sebetulnya
usdah diberikan teknik cara penglolaan
kelas, cara penyampaian, pembagian
waktunya, urutannya apa dulu. Akan
tetaoi ya....satu atau dua orang masih
ada yang kurang maksimal, masih ada
yang setoran ngajinya satu-satu.
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Jadi kendala yang dialami oleh guru
disini, kemudian dilaporkan kepada
saya yaitu, standart kualitas bacaan
dan  kemaampuan  dalam  hal
pengeloaan kelas atau metodologi
pengajaran

Bagaimana perekrutan
guru bil golam?

Untuk perekrutan guru bil golam saya
utamakan dari anak-anak  santri
pondok sini, di tes dulu kemampuan
bacaan Al-Qur’annya, setalah mercka
di tes kemudian ditanya terkait dengan
waktunya bisa atau tidak, kemudian
ditentukan jadwalnya oleh sekolah,
lalu diadakan pelatihan untuk guru-
guru baru , agar mereka tau apa sih bil
golam itu dan bagaimana cara
mengajarkannya.

Jadi, boleh kah guru
bil ~ qolam  disini
mengajar tanpa

memiliki sertifikat?

Boleh, nanti guru Bil Qolam yang
belum bersertifikat ~ kamiadakan
pelatihan intensif

Kenapa yang dipilih
metode Bil Qolam
bukan metode yang
lain?

Yang pertama Kita tau sendiri pendiri
Bil Qolam Alm. K.H Bashori Alwi
kualitasnya kita akui, dalam hal bacaan
Al-Qur’an dan setelah itu kita melihat
metode, pelatihannya, kemudian buku
dan sebagainya yang menurut kami
sudah terstruktur, kurikulumnya sudah
rapi, lalu kami tentukan pilihan itu
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» Transkip Wawancara 2

Narasumber : Ustadz Silva Ahmad Faizuddin, S.Pd.1

Jabatan : Koordinator Guru Bil Qolam SMP Islam Sabilurrosyad

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 November 2021

Waktu :09.00 - 09.25

Tempat : Ruang guru SMP Islam Sabilurrosyad Gasek

Topik : Seputar perencanaan, pelaksanaan, dan evalasi pembelajaran Bil

Qolam

No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding
1 | Bagaimana sejarah bil | Awalnya dulu itu tidak pakai Bil

golam bisa diterapkan
disini?

Qolam mbak...jadi dulu itu pake
metode Ummi, terus menindak lanjuti
dawuh  abah  Marzuki  sebagai
pengasuh Yayasan Pondok
Sabilurrosyad ini yaitu “kita punya
produk dan hasil ijtihad ulama’ NU
sendiri” akhirnya kita pakai yang Bil
Qolam dibawah naungan Alm. KH.
Bashori Alwi, jadi kita pakai punyanya

kemampuan membaca
Al-Qur’an pada siswa
ketika ada Bil Qolam,
apakah ada perubahan
atau tidak?

produk NU
2 | Kapan dimulainya Bil | Tahun 2015
Qolam disini?
3 | Dampak dari Bil | Bil Qolam itu lebih fleksibel,
Qolam mengikuti sama sekolah, aslinya kalau
di Bil Qolam lebih menekankan pada
tahsinnya. Nah disekolah ini harus
hafalan juga, jadi dua duanya berjalan
bersamaan, dari pusat itu lebih
membebaskannya
4 | Bagaiamana Tergantung inputnya mbak, soalnya

disini itu inputnya beda-beda, ada
yang benar-benar tidak bisa sama
sekali akan mengenal huruf, ada yang
kesulitan juga, ada yang sudah
luamayan tapi masih salah panjang
pendeknya, ada juga sebelumnya
memang  sudah  lancar, entah
sebelumnya pernah ikut metode
Qiro’ati, Yanbu’a atau tidak, tapi dari
sananya sudah lancar duluan, bahkan
ada yang hafalannya sudah banyak,
yang sebelumnya sudah lulus Bil
Qolam dan sudah dapat ljazah dari
PIQ yaitu ada 2 anak.
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Jadi disini dapat ijasah
lagi nanti?

Yang sudah punya ijazah itu tidak ikut
ujian tidak apa-apa karena sudah
punya, yang belum wajib ikut ujian

Kan tadi kemampuan
membaca siswa

tergantung dari
inputnya, lalu
Bagaimana cara guru
Bil Qolam
meningkatkan

kemampuan  bacaan

mereka agar tingkat
kemampuannya sama
dengan yang lain?

Ada tes baca Al-Qur’an di awal, ketika
siswa awal masuk sekolah mereka di
tes dulu bagaimana bacaan mereka, tes
nya tidak jauh dari 4 jilid yang ada di
Bil Qolam, kalau di jilid 4 kan fokus
sama bacaan Mad dan Ghorib, terus di
jilid 3 itu lebih ke idhar sama
ghunnahnya, lalu dijilid 2 itu di
harokat, kalau di jilid 1 itu lebih ke
makhroj huruf, nah itu tesnya biasanya
di awal diberi antara jilid 3 dan jilid 2,
kalau jilid 3 ternyata tidak mmapu, di
dengung tidak mampu, ada
kemungkinan dia dimasukkan di jilid
2. Biasanya dalam tiap angkataan,
misalkan 1 kelas putra ada 30 anak,
nnati dibagi ada 2 kelas tergantung
dari mayoritasnya anak-anak, misalkan
setengah dari kelas ada 20 atau 17
siswa luamayan lancar dijilid 3,
meskioun ada yang sudah lancar di
jilid 4, maka semuanya disetarakan di
jilid 3. Jadi ada 2 tingkatan untuk tiap
kelas itu, kami menyebutkan Tahsin
dan Tahfidz. Aslinya ya...tetap Tahsin
semua, tapi biar agak beda Tahsin
sama Tahfidz, karena memang yang
lebih lancar itu biasanya diarahkan ke
hafalan, jadi lebih banyak hafalannya.

SAF.1.01
SAF.1.03

Sistem pembelajaran
metode Bil Qolam
disini seperti apa ?

Awalnya do’a pembuka, setelah do’a
pembuka anak-anak diajak muroja’ah
bersama dulu, biasanya ada yang
muroja’ah independen dulu kemudian
muroja’ah bersama, Taqin Ittba’ itu
mbak... setelah itu masuk ke
Tahsinnya, Tahsinnya itu juga masuk
ke Talqin Ittiba’, anakanak dituntun
dulu kemudian mengukuti setelah itu
setor bacaan dan ada nilainya, kalau
misalkan dalam satu kelas banyak
yang belum bisa halaman itu, maka
besiknya  juga gak nambah,
halamannnya masih tetap itu, jadi
biasanya yang dipakai untuk kenaikan
halaman dan kenaikan jilid adalah 70
% dari kuota kelas.

SAF.3.01

Media pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan
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yang digunakan selain
buku Bil  Qolam
apakah ada?

selain buku Bil Qolam apakah ada?

Kendala apa saja yang
di alami oleh guru-
guru ketika
pembelajaran
berlangsung?

Biasanya  tingkahnya  anak-anak,
ya...guru-guru mungkin yang
pengelolaan kelasnya masih belum
maksimal, jadi tidak bisa mengarahkan
semuanya untuk bisa fokus, kadang
untuk tegas itu sulit, ada juga biasanya
anak-anak yang tidak mau buka Al-
Qur’an atau buka Bil Qolamnya,
kadang ada yang telat datang masuk
kelas, nanti anak-anak yang telat
disuruh berdiri. Solusi dari hal itu,
biasanya Tim Bil Qolam disini
mengadakan evaluasi setiap minggu
satu kali di hari rab, setelah guru-
gurumya sudah mengajar biasanya
sekitar jam setengah 10 kumpul di
masjid, kemudian nanti evaluasi
perkelas, kemudian ada evaluasi
umumnya juga. Kalau misalkan ada
kendala-kendala yang dirasa sama
guru-guru  Bil  Qolam  biasanya
disampaikan disana dan dicarikan
solusinya bersama, selama ini seperti
itu

SAF.3.02

10

Dampak Bil Qolam
kepada siswa yang
terlihat?

Di Bil Qolam biasanya kan ada lagu 4
itu untuk menanamkan agar ngajinya
anak-anak tidak datar, terus anak-anak
juga baca Al-Qur’an itu lebih hati-hati
sekarang, ya..mungkin ada yang masih
ceroboh, tapi secara keseluruhan
alhamdulillah selama pembelajaran Bil
Qolam itu banyak yang bisa.

11

Seberapa efektif
metode Bil Qolam
diterapkan disini?

Sebenarnya efektifnya itu tergantung
pada gurunya, kembali pada gurunya,
dikami itu biasanya ada pelatihan
pengajaran Bil Qolam, mendatangkan
dari PIQ langsung, diistu diberi tahu
bagaimana cara penglolaan kelas dan
sebagainya. Tetapi gurunya kan
berbedabeda juga, biasanya tidak
saklek dengan punyanya Bil Qolam,
jadi guru itu biasanya meyesuaikan
mawon. Nah itu mungkin jadi salah
satu kendala penerapan Bil Qolam
terus juga kendalanya lagi, disini kita
berjalannya tidak hanya Thasin tapi
juga Thafidz ada hafalan. Jadi untuk
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bagi waktunya itu agak kesulitas,
sebenarnya sudah ada pembagiannya
sendiri, untuk yang masih dijilid kan 3
hari, biasanya 4 hari, 1 minggu ada 4
hari pembelajaran Bil Qolam disini
mbak...untuk yang masih jilid 3
harinya khusus setor Tahsin kemudian
yang satu harinya untuk setor hafalan,
dan hafalannya pun uga ditahsinkan
dulu, dibagusi dulu, ada Talgin
Ittiba’nya, baru kemudian dihafalkan
bersama-sama, dihari kamis disetorkan
satu-satu.

12

Untuk Tahfidz sendiri
apa ada target?

Ada, sebenarnya kalau secara umum
itu, kelas 7 itu selesai juz 30, kelas 8
selesai juz 1, kelas 9 selesai juz 2.
Cuma speertinya ini berlaku hanya
untuk yang kelas Tahfidz saja yang
bisa berjalan seperti itu, itu pun masih
ada yang ketinggalan, karena emang
banyak faktvor

13

Ini kelas 9 lulus dari
sini sudah dapat 3 juz?

InsyaAllah

14

Kalau lebih dari itu
ada?

Ada, yang berjalannya tidak hanya
mengandalkan disekolah itu juga ada,
misalkan ikut PHQ di pondok itu ada,
kadang disekolahnya itu hanya
istilahnya seperti muroja’ah.

15

Ada berapa guru
pengajar Bil Qolam
disini?

Pengajar guru Bil Qolam disini itu ada
6, kala kelasnya ada 13 kelas Bil
Qolam, jadi kebanyakan bawa 2 kelas
setiap guru.

16

1 kelas isinya 20?

Tidak mesti, tergantung misalkan kelas
7A anakanya ada 20, kemaren kok pas
dapat masingmasing 10, kadang ada
yang 15 dengan 5, tergantung dari
kemampuannya anak-anak, kebetulan
kemaren itu seimbang, yang sekarang
11 dan 9 dikelas 7, jadi tergantung
kemampuannya anak-anak.

17

Jadi 1 kelas ada 2
tingkatan?

lya ada 2 tingkatan, kelas bawah dan
kelas atas

18

Cowok cewek dipisah
kelasnya?

lya, kan kalau disini itu kelas putra
sendiri kelas putri sendiri, kalau yang
A semuanya cewek, yang B semuanya
cowok

SAF.1.02

19

Jadi 1 kelas itu ada
kelas 1A dan 1B?

Hmmm... anu kelas 7A itu ada 2,
dibagi 2 lagi ada kelas bawah dan
kelas atas, kelas bawah itu yang sudah
bisa.

101




» Transkip Wawancara 3

Narasumber : Ustadzah Tazkia Nur Azalia
Jabatan : Guru Bil Qolam
Hari/ Tanggal . Sabtu, 26 Maret 2022
Waktu :16.15 - 16.48
Tempat : Asrama Ponpes Sabilurrosyad Gasek
Topik : Seputar perencanaan, pelaksanaan, dan evalasi pembelajaran Bil
Qolam
No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding
1 | Dimana tempat untuk | Untuk tempat belajar mengaji sudah TNA.1.01
mengajar Bil Qolam? | kita bagi dengan kelas SMA, karena
dalam 1 kelas misal kelas 8A itu
dibagi 2, ada kelas tahsin dan kelas
tahfidz. Berhubung belum efektif jadi
satu ruangan, maka kita bagi dua yang
satu di kelas yang satu di serambi
masjid, karena masjid yang bagian
dalam buat SMA
2 | Apa saja persiapan | Pertama kita diberi seperti jadwal TNA.1.02

guru pada  awal
semester sebelum
dimulai pelajaran Al-
Qur’an?

agenda kegiatan di semester itu, misal
semester ganjil, terus dari itu kita
disuruh membuat program semester.
Nah dalam program semesteran ini ada
33 tatap muka. Disitu kami disuruh
buat program semester, untuk kelas 8
kan berarati sudah masuk juz 1, jadi
langsung Kita bagi pertemuan pertama
sampai ke tetap muka 33 itu. Renacana
awal dari semester itu targetnya
kurang lebih 1 juz lebih 2 lembar (24
kaca). Karena dalam 1 minggu ada 4
pertemuan, 2 pertemuan untuk ziyadah
2 pertemuan untuk muroja’ah dan
Talqin Ittiba’. Jadi seling-seling. Misal
hari senin itu kita muroja’ah dan
Talqin Ittiba’ berarti yang ditalqin hari
senin disetorkan hari selasa. Jadi hari
selasa ziyadah, terus hari rabu
muroja’ah yang disetorkan hari selasa
sama talqin Ittiba’ untuk hari kamis.
Otomatis dalam 1 minggu dapatnya 1
halaman, jadi setornya setengah kaca,
kalau hari kamis langsung di rangkap
1 halaman.

Selain itu kami juga memasukkan

102




didalam tatap muka tersebut kurang
lebih dalam 1 minggu ada setoran
tajwid. Jadi anak-anak punya buku
setoran tajwid sama buku monitoring
setoran muroja’ah dan ziyadah

Adakah modul atau

Untuk modul dari sekolah tidak ada,

sejenisnya untuk | tapi kalau dari Bil Qolam ada

guru?

Bagaimana proses | Untuk proses pembelajarannya, untuk TNA.2.01

pembelajaran Al- | kelas tahfidz, 5 menit pertama Kita

Qur’an dengan | membaca do’a pembuka, 5 menit itu

menggunkan metode | juga include menunggu anak-anak

Bil Qolam? ngambi buku, wudhu dan lain-lain,
setelah itu muroja’ah seperempat juz
atau 5 halaman baca sama-sama.
Kemudian Kalau hari ziadah langsung
anak-anak menyiapkan untuk setoran,
maju satu-satu
Tapi kalau untuk hari muroja’ah, tetap
maju  satu-satu untuk muroja’ah,
kemudian dilanjut talqgin ittiba’ hafalan

Untuk yang muroja’ah | Ditentukan, dan pasti urut

satu-satu  ditentukan

atau terserah

muridnya muroja’ah

apa?

Proses talqin ittiba’ itu | Guru membacakan satu ayat full, TNA.2.02

seperti apa? kemudian dipotong-potong perkata
kemudian  anak-anak  menirukan.
Biasanya kalau saya, anak-anak tak
suruh baca sampai 8 kali, dan bareng-
bareng. Contoh : ..ies Leis 135ALE
jadi dipotong '3allE  soalnya kan
tingkat hafalannya anak-anak juga
beda-beda, jadi disama ratakan dari
situ, '3l panti dibaca dua-dua
sampai lancar, kalau sudah lancar
ditambahi e ke | 5l

Kalau yang | Untuk yang semester ganjil kemaren, TNA.3.03

hafalannya tidak | kita  inisiatif ~ untuk  mewadahi

bareng

hafalannya anak-anak yang cepat, jadi
untuk saat ini kita membuat 2
kelompok dalam 1 kelas, ada
kelompok anak-anak yang sesuai
promes, ada  kelompok  yang
hafalannya cepat, jadi dia dalam 1
minggu boleh setoran lebih dari 1
halaman, jadi yang hafalannya cepat
tidak ikut talqin ittiba’, langsung
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setoran.

Kita buat inisiatif tersebut itu dengan
harapan anak-anak yang ikut promes
bisa termotivasi oleh teman-temannya,
tapi namanya anak-anak ada yang
termotivasi ada yang tidak.

Untuk muroja’ah tidak usah ditalqgin.
Kadang kalau anak yang susah
hafalannya, waktunya setor ziyadah
dia belum bisa, jadi besok waktunya
muroja’ah dia baru setor ziyadah. Jadi
sistemnya kita kalau sudah dapat 5
halaman langsung tasmi’, jadi kurang
lebih 5 minggu, minggu ke-6 tasmi’,
juga di promes kita batasi untuk tasmi’
2 hari, tasmi’nya ke temannnya
sendiri, jadi saling menyimak.

Ada minimal
kesalaahan di tasmi’?

Biasanya kalau anak yang
kesalahannya lebih dari 5 saya suruh
mengulang tapi setornya ke saya.
Misal dalam 1 halaman dia salahnya 5
lebih, berarti hanya halaman itu yang
di setorkan ke saya, Cuma halaman
yang dia tidak lancar.

Setelah talgin langsung do’a dan
pulang

Apa saja evaluasi dari
pembelajaran Al-
Qur’annya

Biasanya, Kita ada ujian itu ketika
anak-anak selesai setoran 1 juz, dan
ujiannya mesti setelah kegiatan PTS
dan setelah PAS. Jadi anak-anak satu
minggu UTS mata pelajaran umum,
kemudian hari selanjutnya mereka
ujian. Nah ujian itu diperuntukkan
untuk anak-anak yang sudah selesai 1
juz, juga ada anak yang kemaren ujian
juz 30 belum lulus, itu mengulang lagi
sampai dia lulus, dengan minimal
KKM nya 75

TNA.3.02

10

Berarti itu berapa kali
salah

Hitungannya untuk AL-Quran, jadi
kita ambil 4 halaman dari setiap ¥ juz,
Y4 pertama, kedua, ketiga dan keempat
itu di kocok-kocok sistemnya, terus
kita ambil 1 halaman, dia bacanya 1
halaman full, kalau dia salah dan bisa
membenarkan diri itu tidak dikurangi
nilainya, tapi kalau salah
dibenarkan/dikasik tau itu nilainya 2,5.
Jadi total nilai tiap halaman 25.

Kan per halaman, halaman pertama dia
salah satu, tinggal dikurangi 2,5 jadi
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22,5 (25-2,5), hitungannya per
kaca/per halaman, halaman ke dua dia
salah 2 dan itu dibenarkan, maka
nilanya jadi 20, lalu nanti tinggal di
jumlah.

Misal di seperempat pertama dia dapat
kaca pertama, nah dikaca pertama itu
dia salah dan tidak bisa membenarkan
diri. Salahnya misal 2, kan 1 halaman
nilanya 25, berarti dikurangin jadinya
20, lalu nanti dijumlah, kalau dibawha
75 berarti tidak lulus.

11

Itu ujian tahfidznya.
Kalau ujian Bil Qolam
kenaikan jilid?

Kalau ujian Bil Qolam itu yang nguji
langsung dari koordinator kita sendiri
yaitu ustadz Silva, jadi untuk yang
ujian Bil Qolam langsung dari pusat
Bil Qolam, itu hanya ujian akhir, jadi
langsung jilid 1-4 acak sama bin
nadhri juz 30, tapi seringnya yang di
uji Cuma juz 30 aja bin nadzri.

Ujian kenaikan jilid dilakukannya
fleksibel, jadi kalau dalam satu kelas
itu sudah selesai semua setorannya
sampai akhir, langsung mengajukan
kenaikan jilid, itu pun prosesnya agak
lama, soalnya kan juga kemampuan
anak-anak itu beda-beda. Jadi setelah
khatam, anak-anak kita drill dulu.

Drill itu maksudnya baca ulang
bareng-bareng, sistem baca bareng
terus ditunjuk sampai khatam lagi,
biasanya Cuma drill 1 kali sudah
langsung didaftarkan kenaikan jilid.
Jadi evaluasinya ada ujian Tahfidz,
ujian kenaikan jilid, ujian akhir jilid 4,
dan ujian bin nadhri juz 30

TNA.3.04
TNA.3.01

12

Bagaimana pendapat
anda tentang
kemampuan membaca
Al-Qur’an?

Menurut saya Kemampuan membaca
Al-Qur’an itu Cuma satu, bagaimana
dia membaca tajwid dengan baik dan
benar. Baik dalam artian penerapannya
dan juga dia itu bisa tetap diposisi
seperti itu, misalkan dalam satu surat
untuk bacaan mad jaiz misal dia pakai
2 alif, jadi seterusnya seperti itu
(konsisten)

13

Apakah  siswa/siswi
SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek
sudah dianggap
mampu membaca Al-

Menurut saya sudah mampu, tapi
anak-anak ini sudah terbiasa baca
cepat, jadi untuk dengungnya banyak
yang lalai, terutama di ghunnah
musyaddadah, masih perlu dingatkan,
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Qur’an dengan baik

soalnya mereka sudah terbiasa baca
cepat, disisi lain dari pihak kita yang
melatih mereka untuk baca pelan itu
sulit, karena kebiasaan di pondok baca
cepat. Dan itu yang masih jadi pr buat
semua guru.

Jadi cukup mampu tapi masih perlu
pengawasan.

Tapi itu Untuk kelas tahfidz sudah
standarnya seperti itu, mungkin untuk
yang kelas tahsin agak susah. Bahkan
di kelas saya itu ada yang dulunya
kelas tahsin, naik ke kelas saya, karena
dia hafalannya cepat, tapi itu untuk
menentukan bacaan tajwidnya dia
kurang, padahal dia tau itu hukumnya
apa, tapi penerapannya salah.

14

Bagi yang Kkurang
bagus, bagaimana cara
anda
meningkatkannya?

Untuk vyang seperti itu, dia ada
penanganan khusus, jadi setiap dia
selesai setoran, saya drill tajwid,
dikasik pertanyaan-pertanyaan.

15 | Adakah media yang | Hanya buku Bil Qolam dam Al-Quran
digunakan untuk | saja
menunjang
pembelajaran Al-
Qur’an dengan
menggunakan metode
Bil Qolam
16 | Kendala apa saja yang | Kendala pertama, kalau kelas putra itu
dihadapi ketika | mereka sering terlambat, jadi dari situ
pembelajaran Al- | kita kehilangan banyak wakt, disisi
Qur’an? lain penanganannya mereka kelas
putra ini lebih ekstra, tapi mereka
sering terlambat, otomastis waktunya
berkurang.
Kendala kedua, tingkat kerajinan anak
naik turun, jadi kalau mereka rajin
dalam 1 minggu itu teratasi semua.
Misal kayak setor halaman, semua bisa
setor halaman. Tapi kalau lagi
menurun, kadang 1 halaman bisa
sampai 2 minggu, bahkan ada anak 1
halaman sampai 1 bulan, itu yang
menyebabkan  perolehan  mereka
berbeda.
Kendala ketiga terakit, kebiasaan yang
selalu dibawa, membaca cepat
Kendala terakhir, buku monitoring
anak-anak yang selalu hilang
17 | Lalu solusinya? Agar mereka tidak sering terlambat,
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saya menerapkan sistem hukuman, jadi
kalau mereka terlambat saya suruh
berdiri sampai jam pelajaran berakhir,
tapi kadang nggak, saya suruh berdiri
10-15 menitan.

Untuk yang Kerajinan naik turun itu
solusinya emang perlu pendekatan
kepada anak-anak, diberi motivasi
terus, dan jangan sampai terlalaikan,
jadi justru dia mendapatkan perhatian
lebih, sering dipanggil, disuruh maju,
disuruh baca ini ini.

Membaca cepat solusinya diingatkan
terus.

Soslusi agar tidak hilang buku
monitoringnya, setelah selesai setoran
dikumpulkan jadi satu, di taruk di
kantor, jadi tidak dibawa pulang sama
mereka

18

Bagaimana hasil atau
dampak yang
diperoleh pada

pengajaran tersebut?

Menurut saya, alhamdulillah dengan
berjalannya mereka dari awalnya bil
golam hingga sekarang Al-Qur’an itu
baik, karena jika mereka langsung
diterapkan baca Al-Qur’an, mereka
tidak tau bagaimana penerapan
tasydid, tajwid dalam setiap kata-
katanya, jadi dari situ Bil Qolam
sangat membantu bagi cara membaca
siswa, juga penunjangnya kita dalam 1
minggu ada 4x pertemuan, dan itu juga
sangat baik membiasakan siswa untuk
membaca Al-Qur’an

19

Seberapa  efektifkah
metode Bil Qolam
pada pembelajaran Al-
Qur’an tersebut?

Menurut saya sangat efektif, karena
Bil Qolam ini sangat ramah, tidak
terlalu memberatkan dan juga mudah
dipelajari, sistemnya juga tidak
mengikat, sekolah harus sama persis
metode Bil Qolam, misal seperti
waktu, masuk 5 menit do’a pembuka,
10 menit untuk ini, 10 menit untuk itu,
tidak ada ikatan buat itu. Jadi tetap
dari Bil Qolam itu memberi metode
seperti itu, tapi dari Kkita juga
menyesuaikan jam sekolah. Itu salah
satu kelebihan metode Bil Qolam

20

Lalu dari kelebihan
metode Bil Qolam
dari yang anda tahu
atau kekuranganya?

Kalau menurut saya Bil Qolam itu
mudah tapi kurang penekanannya,
penekanannya  dalam  makhorijul
hurufnya, cara membacanya tidak ada
yang spesifik harus seperti ini seperti
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itu, bahkan kalau ketika saya
pembelajaran  dengan  pusat itu
penckanannya Cuma, “ya sudah sebisa
kamu”, “iya itu sudah benar”, kalau
memang salahnya sudah jahr itu

memang baru di benarkan

21

Untuk
pembelajaran
makhorijul huruf ada

yang

Ada di jilid 3.

di jilid berapa

22 | Kan katanya kalau | Nah itu juga kekurangannya di Bil
tajwid tidak | Qolam, jadi tajwid ada kelas sendiri,
disebutkan nama- | jadi waktu kita ngajar tidak ada

nama tajwidnya?

tuntutan untuk kita memberi tahu ini
hukum tajwid apa, jadi kita Cuma
ngasik tau cara membacanya saja.

23

Untuk yang
makhorijul huruf
seperti itu juga?tidak
dikasik nama?

Tidak, Cuma dikasik tau cara bacanya
saja

24

Untuk vyang kelas

tajwid ada?

Jadi  kami inisiatif sendiri untuk
menambahkan ilmu tajwid dari setiap
pertemuan itu. Jadi kalau gitu kan
tidak ada kelas tajwid, diharapakan
siswa kalau tau cara bacanya, mereka
juga tau nama hukum bacaannya
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» Transkip Wawancara 4

Narasumber : Ustadzah Dewi Robi’ah Al ‘Adawiyah
Jabatan : Guru Bil Qolam
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Desember 2021
Waktu : 16.00 — 16. 22
Tempat : Asrama Ponpes Sabilurrosyad Gasek
Topik : Seputar perencanaan, pelaksanaan, dan evalasi pembelajaran Bil
Qolam
No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding
1 | Ustadzah sudah | Saya megajar di SMP Itu tahun 2021
mengajar berapa | bulan januari, pertama ngajar anak
lama? Kleas 9 cewek, terus kelas 9 cewek kan
masuknya tidaklama, habis itu kan
mereka ujian-ujian, masih di semester
genap itu llau saya dimintai bantuan
ngajar kelas 7, yang sekarang sudah
kelas 8.
2 | Menurut anda | Ya...pastinya yang pertama dari segi
bagaimana siswa | makhorijul hurufmya, bisa mengenali
dapat dikatakan | huruf hijaiyah Alif sampai Ya’, terus

mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik
dan benar

dari segi bacaannya, mungkin huruf
hijaiyah yang sambung-sambung dia
sudah bisa, pokok step by step Bil
Qolam kan ada jilid 1-4 sudah lancar
berarti itu sudah Ok. Intinya dapat
menguasai makhorijul huruf dan dia
sudah lancar membaca ayat AlQur’an

ada yang dilaksanakan

3 | pakah siswa siswa di | Kalau dikatakan sudah, sebenarnya
SMP Islam | mereka itu sudah, berangkat dari
Sabiluurosyad sudah | mereka dulunya awal masuk ada tes
dikatakan mampu | Al-Qur’an, kalau masuk kelas Tahfidz
membaca  AlQur’an | otomastis sudah lancar, kalau dari
dengan baik? kelas Tahsin ada yang sudah lancar

ada yang masih belum, berhubung
saya ngajarnya dikelas Tahsin ada
anak-anak yang progresnya sudah baik
dan ada yang masih baru start.

4 | Yang masih start itu | Yang masih start mereka tetap punya
tetap hafalan? tanggungan hafalan juz 30 meskiun

sedikit hafalannya, karena memang
target wajib dari sekolah.

5 | Berarti sudah dapat | Sebenarnya sudah sih, tapi ya itu perlu
dikatakan mampu? kebiasaan, perlu pembiasaan.

6 | Lalu, kan tadi harus | Setiap hari otomatis kalau yang saya

lakukan sebagai guru disana, saya
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karena masih perlu
bimbingan lagi,
bagaimana caranya?

harus membenarkan bacaa mereka,
jadi mereka setiap hari harus setoran
baca sesuai jilid Bil Qolam
masingmasing.

Apakah ada buku
penunjang atau modul
untuk menunjang hal
itu?

Kalau siswa sendiri hanya buku Bil
Qolam saja, Cuma dengar-dengar
kemaren dari sekolah mau ada bengkel
Al-Qur’an, bengkel Al-Qur’an itu
diperuntukkan  bagi siswa yang
kelancarannya tingkat menengah ke
bawah. Kayaknya yang semester ini
diakhir-akhir sebelum liburan mereka
sempat masuk, yang di isi oleh Pak
Silva.

Bagaimana sistem
pengajaran Bil Qolam
di SMP Islam
Sabiluurosyad?

Pertama guru itu mencontohkan dulu,
dibacakan, misal 1 halaman ada
beberapa garis dibacakan, di ulang-
ulang nanti saya bacakan mereka
mengikuti, itu berulang-ulang, kalau
dirasa sudah cukup baru setoran satu-
satu, setoran Bin nadhor dan pakai 4
nada, 1 baris ada 4 nada. Sebenarnya
itu sih amkan waktu, kemudian anak-
anak lain yang menunggu itu bosan.
Cuma kalau tidak digitukan, mereka
itu belum tentu 1 kali baca sudah
benar, jadi harus diulang-ulang

DRA.2.01

Lalu setelah setor bin
nadhor apa yang
dilakukan siswa?

Kalau saya biasanya menyuruh mereka
membuat  hafalan, buat  waktu
muroja’ah, Cuma ada yang iya ada
yang tidak, ada yang sendiri itu kalau
cowok. Kalau cewek lebih kondusif
sih, lebih aman anak cewek dibanding
anak cowok.

10

Lalu yang dilakukan
guru sebelum masuk
kelas apa?

Yang pasti saya harus baca
dulu, saya harus menguasai dulu
materi yang akan saya sampaikan .
semisal sekarang waktunya Mad
Wajib  Muttashil jadi saya harus
menguasai dulu apa itu Mad Wajib
Muttashil mulai  bagaimana cara
membacamya, panjanganya berapa
harokat, seperti itu setiap hari.

11

Berarati ada materi
Tajwidnya?

Sebenarnya tidak, kalau di Bil Qolam
itu materi Tajwidnya tidak disebutkan
namanya. Seperti ini bacaan halaman
ini membahas tentang Mad Wajib
Multtashil, jadi penyebutan di buku Bil
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Qolamnya yaitu “apabila ada hamzah
bertemu dengan harokat panjang di
akhir kalimat, maka ia dibaca berapa
harokat”bil qolam itu seperti itu, jadi
tidak ada sebutan nama Idhar Halqi
dan sebagainya. Dulu waktu saya ikut
pelatihan yang diadakan sekolah,
mereka dari pihak Bil Qolamnya
bilang “anak itu tidak perlu tahu nama-
namanya Yyang penting tahu cara
bacanya gimana”.

12

Jadi setiap anak pasti
setor bacaannya sama,
hari ini halaman 1
semua halaman 1?

Diusahakan sama, supaya saya juga
enak mengkondisikannnya.
Sebenarnya sih  ngajarnya  sulit,
maksudnya ngajar agar mereka semua
bisa dalam satu waktu itu sulit, tetap
selalu ada 1,2,3 anak yang sebenarnya
belum mampu, Cuma saya paksa terus,
pokok harus, soalnya agak repot kalau
tidak sama.

13

Kemudian,  kendala
apa saja yang anda
hadapi selama

mengajar Bil Qolam?

Kalau anak cewek, kendalanya secara
umum, karena mungkin dia merasa
lancar, jadi bacanya tidak mau pelan-
pelan, selalu cepat. Memang mereka
cewek-cewek bacaannya lancar-lancar,
hanya ada satu dua anak yang belum
lancar. Nah, kalau orang bacanya
terlalu cepat jadi slimpet gitu, panjang
pendeknya ada yang kurang atau
makhrojnya ada yang tertinggal dan
tidak  kelihatan.  Tapi,  secara
keseluruhan anak cewek itu sudah
bagus, bahkan andaikan mereka sudah
selesai juz 30, mereka tahfidz pun
sudah bisa. Cuma karena orang hafalan
beda-beda kemampuannya, tidak bisa
disamakan.

Kalau anak cowok, pertama mereka
kurang disiplin, setiap masukkelas
masih cari buku lah , masih ini itu, jadi
waktu yang Cuma 70 menit itu hampir
mungkin 15 sampai 20 menit
terpotong dengan hal yang seperti itu.
Kedua, mereka itu sebenarnya masih
susah mengenali huruf. Kadang-
kadang mereka masih tanya “ ibu ini
guruf apa? Bu ini namanya huruf
apa?cara bacanya gimana?”’. Terus
makhrojnya, kalau mereka masih
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susah, ada beberapa makhroj yang
kurang benar, biasanya bentuk-bentuk
huruf yang mirip seperti u+ dengan (&
.u= dengan o= dan Lalu untuk anak
cewek ada yang susah mengucap
lafadz Allah. dia membacanya lafadz
Allah tersebut seperti ada s nya, selain
itu juga huruf > dan 2.

14

Jadi lebih menguras
yang cowok?

lya, selalu. Mereka setoran harus di
opraki dulu, harus ekstra. jadi saya itu
harus mengambil hati merea dulu,
kalau mereka sudah nyaman dengan
saya nanti ngajarnya enak.

15

Hasil yang diperoleh
selama pelajaran itu
apa ada peningkatan?

Sejujurnya kalau di kelas cewek itu
peningkatan ada. Hampir semua
bacaannya sudah benar, bagus, sudah
mau pelan-pelan, dari pada dulu di
kelas 7 kemaren. Kalau kelas cowok,
ada beberapa yang sudah muncul
peningkatannya. Ada beberapa yang
sudah mulai bisa memperhatikan,
kalau saya sudah megulang-ngulang
bacaan mereka sudah bisa, ada yang
benar-benar sulit, biasanya yang
seperti itu, entah kebetulan atau emang
salah satu faktor tersebut dia itu
anaknya tidak mondok. Jadi di putra
itu ada anak yang tidak berangkat dari
pondok tapi dari rumahnya,
sebenarnya dia mondok hanya saja izin
berangkat dari rumah sampai sekarang.
mereka itu bacanya masih terbata-bata,
tersendatsendat dan sepertinya mereka
baca Al-Qur’an hanya di jam sekolah
saja dan belum tentu dirumah bisa
terkontrol.  Meskipun saya tanya
dirumah dibaca atau tidak? mereka
jawabnya iya, tapi seharusnya kalau
dia baca dirumah ada perubahan, kan
kalau dibiasakan jadi lumayan lancar.

16

Seberapa efektif
metode ini diterapkan
pada siswa SMP Islam
Sabiluurosyad?

Efektif karena Bil Qolam itu cepat,
praktis dari pada metode lainnya
seperti metode Qiro’ati, Ummi, itu kan
lulusnya lama, mereka jilidnya
banyak. Kalau Bil Qolam hanya 4
jilid. Jilid pertama itu mengenal huruf-
huruf, menyambung huruf-huruf yang
sedikit dua samoai tiga huruf , jilid 2
itu sudah mulai pengenalan satu
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sampai 2 kata, lalu jilid 3 sudah mulai
ada bacaan nun mati, tanwin, dan yang
jilid 4 ada bacaan waqof, ghorib dan
mad. Efektif sih, soalnya Bil Qolam
tidak butuh waktu lama, maksudnya di
SMP itu khatam Bil Qolam itu bisa,
dan mereka juga banyak, kan disetiap
angkatan setiap bulannya ada ujian
kenaikan jilid dan juga ada ujian tashih
dari pihak pusat setiap satu semester
satu kali, kemaren di tanggal 9 kalau
tidak salah. Ya alhamdulillah hasilnya
bagus. Yang tahsin setoran hafalannya
hari kamis, mereka hafalan terus
disetorkan ke saya sama seperti kelas
yang tahfidz. Mereka hafalan sendiri.
Tapi, kalau ada anak yang yang
bacannya masih sulit, saya suruh baca
dulu. Semisal waktunya setoran surat
Al-Buruj, saya suruh dia maju dulu,
lalu saya suruh baca surat Al-Buruj,
saya tashih dulu, kalau sudah benar
baru boleh hafalan. Kalau tahsin itu
seperti itu karena memang kemampuan
anaknya biasa, mereka hafalannya
masih sulit, jadi mereka satu surat
kadang dua sampai tiga kali
pertemuan. surat Al-Fajr pun bisa
sampai satu bulan. Itu alhamdulillah
lancar di awal sampai akhir. Hari ini 6
ayat besoknya 6 ayat lagi, tapi ayat
sebelumnya di ikutkan, kalau sudah
sampai akhir ayat dihafal dari awal
sampai akhir.

17

tidak ada
untuk  yang

Berarti
target
Tahsin?

Sebenarnya ada targetnya, Cuma
ketika saya beri target belum bisa
direalisasikan untuk yang cowok,
kalau yang cewek alhamdulillah yang
khatam sudah ada 5 orang dari 10
orang. Kemaren 5 anak itu ikut ujian
juz 30 alhamdulillah lulus semua
kecuali 1 orang

18

Setelah lulus ujian itu
langsung pindah ke
kelas tTahfidz atau
tetap disitu?

Kayaknya tetap di kelas saya, karena
di kelas yang tahfifz sudah penuh.
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» Transkip Wawancara 5

Narasumber : Agustina ayu Mahardika

Jabatan : Siswi Kelas VIII

Hari/ Tanggal . Kamis, 25 November 2021

Waktu :09.30-09. 36

Tempat : Serambi Masjid Nur Ahmad

Topik : Seputar kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan metode Bil

Qolam

No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding
1 | Apa yang kamu dapat | Bisa nambah hafalannya, kan dulu

dari pembelajaran Bil
Qolam ini?

Hayu jarang hafalan terus sekarang
ada Bil Qolam ada jadwal hafalan jadi

bacaan Al-Qur’anmu
bagaimana?

bisa hafalan, terus tambah lancar
ngajinya.

2 | Gimana menurutmu, | Alhamdulillah baik, sabar ngajar kulo,
guru Bil Qolam yang | ngajarnya sesuai dengan kemampuan
mengajari mu? saya.

3 | Tes ujiannya gimana? | Kemaren ujian jilis 1 smapai 3, tesnya
disuruh baca bacaan yang ada dikertas
kalih pak Silva.

4 | Apakah kamu sudah | Alhamdulillah bisa, karena kalau
merasa bisa baca Al-|adanya Bil Qolam itu ayak
Qur’an dengan baik | memudahkan kita untuk baca, diasana
dan benar adanya | kan kalau baca kan maju, aklau ada
metode Bil Qolam ini? | yang salah nanti dibenerin  sama

ustadzahnya. Jadi baca Al-Qur’annya
lebih teliti.

5 | Apa yang kamu suka | Di tajwidnya, karena penjelasannya
dari  metode  Bil | lebih jelas sama lebih ringkas
Qolam ini? menurutku.

6 | Sebelum masuk sini | Itu mbak...tajwidnya kurang baik,

tidak bisa membedakan anatar huruf-
huruf yang kembar, yang ada titiknya
dan tidak titiknya itu tidak bisa. Di
pondok tahun kemaren saya kelasnya
paling rendah sendiri, terus adanya Bil
Qolam, kelas taris saya jadi naik ke
eklas wustho A. Terus sekarang lebih
suka baca, duku tidak suka , susah,
rumit, tapi sekarang kok tambah enak
bacanya
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» Transkip Wawancara 6

Narasumber : Zakiyah Nur Rahma

Jabatan : Siswi Kelas VIII

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 November 2021

Waktu :09.36 —09. 40

Tempat : Serambi Masjid Nur Ahmad

Topik : Seputar kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan metode Bil
Qolam

No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding

1 | Apa yang kamu dapat | Bisa belajar Al-Qur’an, nada-nadanya,
dari  kegiatan  Bil | hafalannya.

Qolam?

2 | Gimana menurutmu | Seru gurunya, buat hafalan bisa cepat,
guru Bil Qolam yang | hafalannya dituntun dulu, bacaan
mengajarimu? guruku juga bagus.

3 | Gimana ujiannya? Waktu ujian dikasik 2 lembar kertas,
terus disuruh milih, lalu dibaca yang
dipilih itu, dibaca sesuai makhoriul
hurufnyanya, tajwidmya sama panjang
pendeknya dan nilai saya waktu itu 94.

4 | Seneng tidak sama Bil | Suka, suka sama lagunya, pelajaran
Qolam? tajwidnya lumayan.

5 |Yang kamu dapat | Bacaannya semakin fasih, tajwidnya
setelah  belajar Bil | lebih bagus dari pada sebelumnya,
Qolam? bacannya semakin meningkat

6 | Apakah kamu sudah | lya sudah bisa
merasa bisa membaca
Al-Qur’an dengan
baik dan benar?
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» Transkip Wawancara 7

Narasumber : Muhammad Rayhan Taufig Asror

Jabatan : Siswa Kelas VIII

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 November 2021

Waktu :09.40 —09.49

Tempat : Serambi Masjid Nur Ahmad

Topik : Seputar kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan metode Bil
Qolam

No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding

1 | Apa yang kamu dapat | Hafalannya mbak
dari pembelajaran Bil
Qolam ini?

2 | Gimana menurutmu, | Baik, sabar, pernah marah juga sih
guru Bil Qolam yang | waktu itu, soalnya pas ditanya teman-
mengajari mu? teman tidak ada yang jawab akhirya

ditinggal.

3 | Tesujiannya gimana? | Kemaren setelah jilid 4 selesai saya
Cuma di tes Ullecsea 58l Ga G2l Gl
sama Pak Silva.

4 | Apakah kamu sudah | Bisa mbak.

merasa bisa baca Al-
Qur’an dengan baik
dan benar adanya
metode Bil Qolam ini?

5 | Apa yang kamu suka | Suka mbak, suka sama nada Bil
dari  metode  Bil | Qolamnya.
Qolam ini?

6 | Sebelum masuk sini | Dulu tidak bisa makhrojnya, sekarang
bacaan Al-Qur’anmu | jadi  bisa, bacaannya  semakin
bagaimana? meningkat.
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» Transkip Wawancara 8

Narasumber : Muhammad Habiburrahman An - Najib

Jabatan : Siswa Kelas VIII

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 November 2021

Waktu :09.40 —09.49

Tempat : Serambi Masjid Nur Ahmad

Topik : Seputar kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan metode Bil
Qolam

No Pertanyaan Jawaban Narasumber Coding

1 | Apa yang kamu dapat | Bisa cepat lancar bacanya
dari pembelajaran Bil
Qolam ini?

2 | Gimana menurutmu, | Bu dewi itu kalau ngajar enak, sabar,
guru Bil Qolam yang | tidak pernah marah-marah, tapi hampir
mengajari mu? pernah sih.

3 | Tes ujiannya gimana? | Belum mbak, dulu pernah selesai jilid

4, tapi disuruh ulang lagi

4 | Apakah kamu sudah | Masih pertengahan mbak
merasa bisa baca Al-
Qur’an dengan baik
dan benar adanya
metode Bil Qolam ini?

5 | Apa yang kamu suka | Saya senang mbak, tapi masih agak
dari  metode  Bil | kesulitan, kalau sudah pernah baca
Qolam ini? yang ini baca yang bawahnya itu agak

sulit mbak. Kan dulujilid 4 terus
disuruh turun jilid 3 karena agak sulit
bacanya.

6 | Sebelum masuk sini | Dulu belum bisa makhorijul hurufnya
bacaan Al-Qur’anmu | dan tajwidnya agak belum bisa,
bagaimana? sekarang luamayan bisa, bacaannya

semakin meningkat juga.
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Lampiran 4. Lembaran Observasi

> Lembaran Observasi 1

Objek : Pembelajaran Bil Qolam

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 November 2021

Waktu :07.53-08.11

Tempat : Serambi Masjid

Kelas : VIII B Tahfidz
Deskripsi : Coding :
Pada awal pelajaran guru mengkondisikan siswa agar duduk dengan rapi PPAF.2.01
dan berbetuk setengah lingkaran atau letter U. Kemudian guru PPAF.2.02

menyuruh siswa untuk berdo’a bersama. do’a tersebut terdiri dari
bacaan syahadat, bacaan Rodhitu Billahi Robba, Surat Al-Fatihah,
bacaan tahiyat akhir, Sholawat Ibrahim, dan do’a sebelum belajar.
Kemudian untuk hari setoran, setelah siswa membaca do’a di awal
pelajaran, siswa melaksanakan muroja’ah bersama baik secara Bil
Ghoib dan Bin Nadzri, kemudian siswa melaksanakan setoran hafalan
kepada ustadzahnya secara bergantian. Pada akhir pembelajaran,
sebelum do’a selesai pembelajaran dilantunkan. Siswa melaksanakan
Talqin Ittiba’ hafalan kepada Ustadzah untuk keesokan harinya
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> Lembaran Observasi 2

Objek : Pembelajaran Bil Qolam
Hari/ Tanggal : Kamis, 25 November 2021
Waktu :08.21 - 09.22
Tempat : Perpustakaan
Kelas - VIII B Tahsin
Deskripsi : Coding :
setelah siswa membaca do’a yang merupakan rutinitas awal PPAS.2.01

pelajaran, siswa mempersiapkan hafalan yang akan disetorkan.
Kemudian, siswa maju ke depan untuk menyetorkan hafalannya
kepada ustadzah secara bergantian. Setelah siswa selesai
menyetorkan hafalannya, siswa kembali pada tempat asalnya,
lalu muroja’ah mandiri.

Kemudian Penutup dari pembelajaran Al-Qur’an Bil Qolam
siswa SMP Islam Sabilurrosyad yaitu siswa membaca do’a
penutup yang terdiri dari do’a seslesai pelajaran, do’a kafaratul
majlis, kemudian dilanjut sholwat alfu alfi sholatin

119




120



Lampiran 5. Dokumentasi
> Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan koordinator Tim Bil Qolam
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Wawancara dengan Siswa
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» Dokumentasi Observasi Pembelajaran Al-Quran di Kelas

Ustadzah menyimak hafalan siswa
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» Dokumentasi Pedoman Pembelajaran Bil Qolam

AN QURAN ik gl -

mmmwﬂnmuwmwm “Sebaik-balk kalian adalah yang belojar dan
mmlmm)'an"mmwmmmnmmmmm
mengajor” (waskat KH.M. Bashori Alwl dan KH, Dimyathi Al Karim]”.

oAl e = METODE 3 BWie o |

Metode pengajarannya adalah Metode Jibril, dilatarbelakangl perintah Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan al-Qur'an yang telah dibacakan oleh Malaikat Jibril sebagai
penyampai wahyu. Metode ini bersifat talgin-taqlid, yaitu GURU MEMBACA MURID MENIRUKAN,
Secara teknis, metode yang digunakan adalah talgin {guru n santri/ beri contoh), ittiba’
(santri menirukan guru), dan urdhoh (drill/ pengulangan bacaan), Dengan pembelajaran yang diawali
dengan contoh bacaannya oleh guru, santri mengikutinga kemudian diadakan pengulangan-
pengulangan yang waktu dan cara penerapannya disesuaikan dengan kondisi santr| dalam ruangan
dengan jumlah tertentu dan berbasis pada kemampuan santri dalam satu kelas.

~ TARGET KUALITAS ~
- TARTIL
A TAJWID (TEORI PRAKTEK)
1. Makhorijul Huruf. 3. Sifatul huruf,
2. Ahkamul huruf. 4. Ahkamul mad wal gosr.
B. FASHOHAH (PRAKTEK)
1. Al wagfu wal ibtida’
2. Muro’atul huruf wal harokat (bacaan tidak miring, tidak tawallud)
3. Muro'atul ayat wal kalimat,
4. Adabut tilawah.
C. GHORIB DAN MUSYKILAT [TEORI PRAKTEK)

- TAHFIDZ.
Hafal Juz 30 dan beberapa Juz awal

~STANDART KENAIKAN MATERI / HALAMAN ~

Penilalan ditentukan dengan :

A 91-95 | jika mampu Baca, Benar dan Lancar dan mampu membenarkan sendiri

B+ | 86~-90 nhmmam.wnrdanunw,uplpomdlmellkuhnlmi&m:-zhﬂ

B 81-85 | jika mampu Baca, Benar dan Lancar , tapl pernah melakukan kesalahan 3-4 kali

C+ | 76-80 jhmunwlm.mvdmum.uplpmlhmdlkuhnmhhms-sm

jika mampu Baca, Benar dan Lancar , tapi pernah melakukan kesalahan lebih
dari 6 kall

D |61-69 mmwmmmu&ucw

c |[(70-75

-W&Mkmﬂammwmwmmww
;jmldmldlmpd:mhﬂvldumuu Minimal 70 % darl jumilah santri yang hadir hari itu. B
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| oG ‘
Kelas 8A e “Usth. Dewi
Kelas 8B Tahsin Usth. Dewi
Kelas 9A Tahsin Usth. Hermi
Kelas 98 Tohsin Usth. Hermi

Setiap sesi kelas Bil Qolam adalah 70 menit dengan pembagian waktu sebagai berikut:

a) Kelas VIl Tahsin (Jilid 2/3)

Senin Selasa Rabu
‘5 Pembakasn § Peabukass 5 Pembubasn
167 Takyies I’ Hialas | 107 Talqin letib’ Hababen | 10" Taligio Teiba' Hafalao | 10/ Mug
5 Review 5 Review 5 Review
15" Talijio It Bacn | 15" Talgin i’ Baca | 15" Talqin letiba' Baca
10 Usdhok (ill) 107 Usdhoh {deil 10" Usdhoh fdell
: 10 Senceass Bace X0 Sesarsm Baca DEXT
§' Pesamp 5" Pemutup =
(Jitid 4)
Selasa Rabu
' Pembeckasn 5! Pembukasn
| 10 Talqin Trbs’ Hafalan | 10 Mucojsah Beersasa
5 Review 55" Setoe Murogeah
) .

124

N



e) Kelas IX Tahsin
Senin e e Rabu
Kty ¥ Pebuban |
15 Takym It Bocn | 10" Muojpah Rersama | 10/ Msojsh Bervase
10° Usdhob (dsil) 10 T | 55" Setwe Murogeat
10" Maseri Tapeid § Pesvarup
35" Setaran Baca + Tapwid
5 Perutup ¢
f) Kelas IX Tahfidz
Senin ~ Seclasa Rabu
5 Pemiakean 5" Pershulouss 5 Pembsshasn
10 Murcjaah Bersma | £0° Memojash Bersama | 10" Muropuah Bersen
55" Setor Murcgsah 10’ Talin Terba’ Hafalan | 55° Setor Murcpsa
5 Proanp 45" Setae Hafaln 5 Penunep
~ TARGET WAKTU TAHSIN ~

- Start Bil Qolam Jilid 2

-

Jilid 2 34TM !
{plus dril & ujlan @ 70 menit anak/kelas.
keraikan)
Jilid3 40™™ +4,5 Bulan 3 TM/Minggu ‘15-2@
{plus dril & uian @ 70 menit ‘anak/kelas.

125




Jitid 4 a6T™ +4,5 Bulan 3T™/Minggu 15-20
Iphs et & jan @ 70 menit anak/kelas.
Tahsin 1 (Juz 30-1) 60 TM™M $12Bulan | 3 &1TM/Minggu 15-20
@ 70 menit anak/kelas.
Tahsin 2* (Juz 2) 39TV £10 Bulan 1 TM/Minggu 15-20
@ 70 menit anak/kelas,
- Start Bil Qolam jilid 4
a7 ™
(phin dri¥ & uilan @ 70 menit anak/kelas,
kenakan|
Tahsin 1 {Juz 30) 7™ 21 Bulan 3 TM/Minggu 15-20
@ 70 menit anak/kelas.
Tahfidz* (Juz 1, 2) Tahsin juz 1 dan 2 secara talgin ittiba® diarahkan pada tahfidz, sehingga
promesnya terintregasi pada program hafalan
Catatan :

= Materl Penunjang {Tajwid) Mengikuti Target Materi Intl
* TM = Tatap Muka

»  *Tahsin 2 kondisional Jika sudah selesai juz awal

| ~ TARGET WAKTU HAFALAN ~
- Start Bil Qolam jilid 2

£10 Bulan /
7™ @70 menit anak/kelas.
Kelas8 | AlMuthaffifin-Al | $10Bulan/ = 1TM(smtl),2TM(smt2)/ | 15-20
Baqarah 76 (% Juz 1) 55TM Minggu @70 menit anak/kelas.
Kelas9 | AlBagarah76-202 | +10Bulan/ 2 TM/Minggu 15-20
| sw2) 74T™ @70 menit. anak/kelas.

126




Kelas8 | At Takwir Al Bagarah | 10 Bulan /
- 141 (selesai Juz 1) nm™

Kelas9 | AlBaqarah 142-252 | +10 Bulan /
(selesai Juz 2) n2T™

- Start 8il Qolam Jilid &

An Nas - Al Bagarah 1TM (smtl), 2 TM (smt2)
48 (% Juz 1) 54TM /Minggu @70 menit anak/kelas.
Kelas 8 Al Bagarah 49 - 219 +10 Bulan / 2 TM/Minggu 15-20
(% Juz 2) 75T™M @70 menit anak/kelas.
Kelas 9 Al Bagarah 220 ~ Ali +10 Bulan / 2 TM/Minggu 15-20
Imran 15 (% Juz 3) 75T™M @70 menit | anak/kelas.

~ PEMBINAAN RUTIN & KOORDINASI ~

1} Pembinaan rutin, mellputi : tadarus Al Qur'an, tasmi’ hafalan,

2] Koordinasi, membahas problematika ketika proses belajar mengajar di setiap jenjang kelas, progres
perkembangan siswa dan juga penyampaian informasi dan Bil Qolam daerah Malang.
Adapun Jadwal kegaiatan pembinaan rutin dan koordinasi adalah sebagai berikut:

Hari
Selasa

Jam
0%:30-10:30

~ Tempat
Serambi Masjid

3) Penyegaran metode, kegiatan ini dilakukan tiap semester dengan mendatangkan Pembina Bil Qolam
darl pusat, agar asatidz Bil Qolam Sabilurrosyad mengajar dengan acuan yang sama.

~ PROGRAM KHUSUS ~

Program Quran di SMP Islam Sabilurrosyad memiliki beberapa program khusus yang dimulal semenjak

tahun pelajaran 2020/2021, di antaranya:

1) Tasmi’ Romadhon
Yaitu sima’an hafalan quran pada bulan Romadhon dengan cara membagi siswa-siswi yang telah
lulus ujian tahfidz menjadi beberapa kelompok yang terdirl darl 4-6 siswa. Pada kelompok juz 30,
siswa bergantian membaca tiap surat secara bersambung. Sedangkan pada kelompok juz 1 dan juz
2, siswa bergantian membaca tiap halaman dengan bergilir.

2) MTQSpesga
Merupakan program quran yang diselipkan pada PHBI [Peringatan Harl Besar Islam) dan panitianya
diambil dar asatidz Bil Golam. Acara Ini berisi beberapa cabang lomba: Musabagah Tilawatil Quran
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Mnhl hlhllndmmwnenapnlm) ubmlho«munuﬁmm-mm POS
[Paguyuban Orangtua Siswa)

A. Tes Kenalkan Jilid

Proses kenaikan Jilid dilaksanakan setelah siswa sudah menyelesaikan satu jilid dan telah melewati

proses drill/pemantapan, adapun proses tes kenaikan jilid adalah sebagal berikut:

1) Guru pengampu mendaftarkan pengajuan tes kepada koordinator dan coordinator menentukan
Jadwal tes.

2) Guru pengampu menuliskan nama-nama anak yang akan di tes pada lembar penilaian.

3} Koordinator atau wakil koordinator melakukan pengetesan sesuai dengan jadwal yang diajukan,
sedangkan guru pengampu menertibkan siswa yang menunggu giliran tes dengan melakukan
pemantapan bacaan,

B. Ujian Tahsin Bil Qolam (Pusat)
Sathpslm yang telah menyelesaikan 8il Qolam jilid 4 akan diikutkan dalam ujian Tahsin Bil Qolam
Juz 30 dengan mendatangkan penguli dari Pesantren llmu Quran (PIQ) pusat.

c. u-mmu
Ulantqhﬂdzdhlutmﬁw semester sekitar 2-3 kali, tergantung dari banyaknya siswa yang telah
‘menyelesaikan hafalan. Bagl peserta ujian yang belum lulus ketika ujian tahfidz, akan diadakan
uu'ﬂdl mmm ujian, Bila siswa tersebut masih belum lulus, maka harus menunggu jadwal
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> Dokumentasi Jurnal Guru
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» Dokumentasi Buku Monitoring

siswa

Buku Tajwid
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» Dokumentasi Hasil Tes Ujian Bil Qolam
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Tes Bilgolam Jilid 4
SMPI Sabilurrosyad

No. Nama Makhorjul Huruf | Shifatul Hursf | Ahkamul Hun:qul Mad M:';::‘,":;‘m""
76| 1 | Fatha Auliya Rizka !ﬂ
95| 2 | Fatika Rahmah Rania Hugeta
722 i £a0 1% wun [’ ‘ll" i ‘l C3
ng + | Maylafayza Najmatul Mila Eha i \ B
92| 5 | Qanita Al Maghvira T 25 > ik
4 76 & | Abdul kafi Al Mughni |2 e T T
7| 7| Ahmad Ataka Awwalur Rizgi we
92| 8 | Ahmad Bagus Setyo Aj S & (&
96 | s | Hafizh Ramadhan D 1" e
€3 | 10| Mohammad Nasrullah zgina TR
88| 11| Muh Farich Hamzah Al Aqiel =% N ® 0 *
82 12 | Muhammad Syamsu Dhuha o7 24 u* W &
7| 77| 15 | Muhammadun Naiwa i EC i T ey
8] | 14 | Rafi Muhammad Naafi 28 g M=°
92| 15 | Rezza Maulana Asidai Gl (| &l
8 (7& | 16 | Rheinan Nayaga FRM.X. =% [l o T T
17_ Zosicia_Mangilu A {r
Catatan Penilaian:
Jumiah nilai keseluruhan 100
Sistem penilaian dengan model pengurangan, adapun untuk makhroj dan shifat dengan menuliskan
huruf yang kurang tepat
Nilai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal) 80
Ketentuan Penilaian:
Bobot makhorijul huruf =3
Bobot Shifatul huruf, muroatul huruf wal harokat dan waqof ibtida’ =2
Bobot poin lain = 1
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» Dokumentasi Jadwal Pelajaran

JADWAL PELAJARAN
SMP ISLAM SABILURROSYAD MALANG
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Sholat Dhuha Berjamaah
Pojok Literasi Spesga (PLS)
Aly AT 5 JAQ) [1sTaq]23/] &1 PAITTT »alw/lig_u 8l |17
AQ Al s [AQ 15 |AQ) 2a [T PAI| 11]'AQ] 20 [AQ B [17
B |17 [paat] 5 [PA 23780 | 15 | &1 AQ |19/ | PAt| 11 [MAT] 5 | 81|17
8l 24 _|l 7 | IPA AQ| 20 | PAI MAT] § Q| 2
/1 alsli]7]PA PAL
1slaal” alal7laa PAI
17 [waT] 5 7 |80[1s [AQ PA
17 IMAT] S 7 IBIG] 9 | PS5 PA
nE;' 3 7 [Bic] 9 | ¥5] (Al
bstirahat, Sholat Dhuhur Berjama’ah, Makan Siang
1300 12.00) EKSTRAKURIKULER | EXSTRAKURIKULER I EXSTRAKURIKULER | EXSTRAXURIKULER
— —
TUMAT . (AR KELAs | SABTU Kode Guru:
Kd i 4 kd | xd [ox Al kd [ixe] kd| [ |[ waktu Jvn A kd fvire] kd fvind kd w4 kapn d kd Jix af kaixe] kd 1 tslahuddin, M.Pd. 13 Ghufron Hariyanto, S.T
P lan Jumat Pagi 06.45.06.50 | olat Dhuha Berjma'al 2 Hermilsmawati, M Pd. 14 Irwansyah, ST
jok Literasi Spesga (PLS) 06.50-07.00 Murojadh (Juz 30) 3 slamet Mudofar, S.Pd 15 Dra. Siti Zulaicha
T _&_g_gl_x_Lj 3 [T JC07.000735 S8 [ as [PRAl Ta [BiG] 9 v B 4 Riyan Sunandar, S.Psi 16 Dewi Maskulin, .Pd
| | SB |15 | WA| 13 |BIG| 3 || 11| 07350810 || 8 | 15 [PRA| 14 [BIG] & [MA I 5 Nuruddin Syaugi, S.5i 17 Yulina Dwi Lestari, S.Pd
11 wS| 4 |ws]10|wAl 13l m || 08.10-0845 || BI [Pral 14| 8D | 15 [mAd 1PS 6 Wahdatun Hanifah 18 Silva Ahmad Faizuddin, SPd.|
E 3 | PS| 4 | ws| 10| PA] 13]| V|| 08.4509.20 || B1 WAl 5 [se 15[ 1P N 7 Akh Khukmi llamana, 5.Pd 19 Tazkia Nur Azalia
Istirahat v [ 09200955 [ 81 7 [mad s | 58] 15| #s ‘ﬁn 8 Misykat Suithona Pora, 5.5i 20 Dewi Robi'ah Al ‘Adawiyah
v Jfoa.as-10.200816] 8 Jies] 4 Jear] 21] se [ as[waf 13 ]eic] 3 [wws] 10 09.55-10.10 Istirahat 9 A Masur Rozigi, SH 21 Muhammad Aminuddin, M.Pd
vifl1020 105sheic] 9 Jies] 4 Jear] 21 se[aswal 13 [eic] 3 [ws] ol wi]f 10101140 EXSTRA PRAMUKA 10 Miftahul Bari, M.Pd 22 Aris Shohibul Huda, S.Psi
10.55-11.30] PERWALIAN 11 Moh. Bisri Musthofa, S.Ag 23 Hidayatul Maghfiroh
12 Khusnul Mubarok N.F, M.Pd 24 Muflichd Wafa

> lv‘;?&;s Juli 2021

Kepal olah,
ﬁ? -

S| swp
»
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» Dokumentasi Agenda Kegiatan sekolah

AGENDA KEGIATAN SEKOLAH
SMP ISLAM SABILURROSYAD MALANG
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

C—— N S— f B
[Penyerahan Nilai Akuntabilitas ] [Tahun Baru Imlek
[POS dan Khotmil Quran Penyeranan Nilal Akuntabilitas

[Tahun Baru Hiriyah =
[Cpacara Han Pram uka Diklat Jumal's
| 22]

Rapat Bulanan (Persiapan KTS)
[Shdawat Burdah

[Rapat Bulanan

TGl IATZ | ! [ 7]

[ & [Penyeranan Nilai Akuntabilitas
3] 4] [ 21] 22 23] 24] 25 26]
[2e]2of ol | |

BuHemy
Pak Riyan
14] 15] Pak Silva
o] 20] 27] A

251 261 271 28] 29} Pak Slamel
[Paisan |
Pak Riyan Hari Buruh Internasional
|Fai Sumpah PemudalPdantikan OSIS [Pak Slamel Tibur Hari Raya
30_|MTQ Spesga 2021 dan Peringatan Maul Hari Raya Waisak
7] 72| 79] 20] 21} [Falal B Halal SMP.

] BT 11 )

= 20 |Halal Bi Halal SMP
S
e ]3]

[ 22] 237 241 257 26} i ¥ =
j2ofz0f [ J [ |

PAS

Remidi

[Ujian Bil Qolam

[Ojian Tahfidz

[Classmeetin

[Rapat PPDB 2022-2023
[Pembagian Rapor Semester 1
20-21 [RAKER (Perangkat Pak Islah
20-31|Libur Semester 1 AT
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